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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “ CARA BELAJAR SISWA PONDOK
PESANTREN TAHFIZUL QUR’AN MUALIMIN MUHAMADIYAH
SAWAH DANGKA” ditulis AISYAH ZAHARA, NIM. 2113.069, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri Bukittinggi.

Motivas penulis untuk membahas judul ini karena siswa yang tinggal di
asrama tentu memilki cara-cara belgjar yang mana sekolah disana memiliki target-
target hafalan yang banyak. Siswa disana juga harus bisa menyeimbangkan antara
pendidkan umun dan pendidikan pondok Dan dari itu penulis menemukan hal-hal
yang menarik untuk di teliti, bailk dari cara siswa dalam menggulang pelgaran
cara siswa menyusun bahan pelgaran, dan cara siswa menyesuaikan cara belagjar
untuk memenuhi tuntutan di sekolah ataupun di asrama. Dari penelitian ini pun
peneliti juga melihat cara Pembina asrama dalam memotivasi siswa agar
bersemangat dalam belgjar di asrama.

Jenis pendlitian ini adalah field research(penelitian lapangan) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif, deskriptif kualitatif adalah prosedur penelitian
yang diambil dari data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang
yang dapat diamati. Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah siswa
yang tinggal di asrama sebagai informan kunci, serta guru asrama sebagai
informan pendukung. Sedangkan teknik pengumpulan data yang penulis gunakan
adalah observasi dan wawancara.

Hasil penelitian yang penulis lakukan deketahui bahwa siswa di asrama Pondok

Pesantren memilki jadwal tersendiri dalam mencapa pembelgjaran mereka.
Dengan adanya dukungan dan perhatian dari Pembina asrama dan juga
pengaawasan sekolah yang membuat siswa bersemangat dalam menjalankan

tugas-tugas, baik tuggas dari sekolah maupun tugas dari asrama. DAFTAR IS
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Siswa adalah sekelompok individu yang memiliki tujuan yang sama
untuk memperoleh ilmu dengan cara belgjar sekolah. Kegiatan belgar yang
dilakukan oleh siswa dadam kelas antara lain mendengar, menulis,
memperhatikan, membaca, diskusi, menggambarkan serta menanggapi
penjelasan guru. Potensi yang dikembangkan oleh siswa tersebut dapat
mengubah prilaku dan pribadi siswa.

Menurut Sardirman siswa adalah salah satu komponen manusiawi
yang menepati posisi sentral dalam proses belgjar-menggjar. Dalam proses
belagjar-mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki
tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. Siswa akan menjadi
faktor “penentu”, sehingga menuntut dan dapat mepengaruhi segala sesuatu
yang diperlukan untuk mencapai tujuan belgjarnya. Jadi dalam proses belgjar-
mengajar yang diperhatikan pertamakali adalah siswa/anak didik (anak
berkonotasi dengan tujuan, karena anak didiklah yang memiliki tujuan),
bagaimana keadaan dan kemampuannya, baru setelah itu menentukan
komponen-komponen yang lain.*

Siswa adalah salah satu komponen manusiawi yang sangat penting

dalam proses belgar menggar. Seorang individu yang membutuhkan

'Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
2004), h.111
i



pengetahuan yang luas untuk memperoleh ilmu bagi dirinya sehingga dapat
mengetahuhi potensi diri yang dimiliki sehingga mudah meraih cita-cita
dengan proses belgjar.

Belgjar adalah tahap perubahan seluruh tingkah laku individu yang
relative menetap sebagai hasi pengalaman dan interaksi lingkungan yang
melibatkan kognitif.? Dari pendapat diatas belajar adalah aktivitas yang
dilakukan untuk memperoleh kesan dari apa yang telah dipelgjari dan
mendapatkan pengetahuan dan mengamati perubahan dari apa yang
dipelgari.

Belgar menurut Witherington dalam buku Nana syaodih sukmadina,
belajar merupakan perubahan dalam kepribadian, yang dimanivestasikan
sebagai pola-pola respon yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap,
kebiasaan, pengetahuan dan kecekapan. Menurut Crow and Crow dan Hilgard
belajar adalah diperbolehkan kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap
baru, sedangkan menurut Hilgard belgjar adalah suatu proses dimana suatu
perilaku muncul atau berubah karena adanya respon terhadap sesuatu situasi.
Jadi dapat disimpulkan belgjar adalah perubahan yang terjadi pada
kepribadian diri individu berupa sikap, perilaku, kebiasaan dan pengetahuan
yang baru itu semuatidak terlepas dari motivasi belgjar.

Pendidikanadalah proses

pengubahansi kapdantatal ak usesorangataukel ompok orang

2 Muhibin Syah, Psikologi Belajar. (Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada. 2004), h.68
% Nana Syodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung : PT
Remaja Rosda Kerja 2007), h.155-156
i



dal amusahamendewasakanmanusiamel a ui upayapengaj arandanpel ati hanseba
gailayananbelgjar.*

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting untuk menjaga
keberlangsungan dalam masyarakat,untuk meningkatkan kreatifitas dan
kemampuan dalam diri seseorang demi memperoleh sesuatu yang ingin
dicapai melalui keterampilannya.®

Pendidikan dalam ha ini merupakan mandat yang harus dilakukan
bangsa Indonesia sesuai dengan tujuan Negara Indonesia yang tercantum
dalam Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945) yaitu: Melindungi segenap
bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, mencerdaskan kehidupan
bangsa, memajukan kesegjahteraan umum dan ikut melaksanakan ketertiban
dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.®

Melihat fenomena yang sering tercipta pada siswa, terlihat beberapa
perbedaan antara siswa yang mengikuti program asrama dan yang tidak
mengikuti program asrama. Selama ini ada beberapa asumsi bahwa siswa
yang mengikuti program asrama akan terbentuk manusia yang peka terhadap
lingkungan sekitar dan disiplin. Selain itu juga akan mudah beradaptas pada
lingkungan yang majemuk. Siswa yang tinggal di asrama mudah digak
berkoordinasi. Mereka juga akan lebih bisa berfikir kreatif karena ada nya

tuntutan kemandirian selama mereka tinggal di asrama.Siswa yang tinggal

*Syaiful Sagala, MenajemenStrategi Dal ampeningkatanMutuPendidikan, (Bandung: Al-

fabreta,2009), cet. Ke-3, h.6

°Zaenudin Maliki, Sosiologi Pendidikan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,

2010), him. 89.

3.

®Dodi Nandika, Pendidikan di Tengah Gelombang Perubahan, (Jakarta: Pustaka,2007), him.



dan mengikuti program asrama cenderung lebih bisa mengelola emosi dan
mempunyai motivasi yang tinggi karena terbiasa dengan aturan-aturan yang
berlaku di asrama.Siswa yang tidak mengikuti program asrama lebih
cenderung tidak peka terhadap lingkungan sekitar dan kurang bisa berdisiplin.
Mereka jugasukar beradaptas terhadap lingkungan yang maemuk karena
terbiasa hidup tinggal bersama orang tua masing-masing sehingga mereka
lebih cenderung kesulitan dalam mengelola emosi mereka meski mungkin ada
beberapa dari mereka yang mempunyai motivasi yang tinggi.

Proses belgjar juga tidak Iepas oleh motivasi yang merupakan bagian
dari kecerdasan emosional sebagai dorongan yang timbul pada diri seseorang
secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan tindakan dengan tujuan
tertentu. Motivasi belgjar merupakan suatu dorongan yang timbul dari dalam
diri maupun luar yang mempengaruhi keinginan belgjar seseorang. Motivasi
belajar dapat timbul karena faktor instrinsik,berupa hasrat dan keinginan
berhasil maupun dorongan kebutuhan belgjar,harapan akan cita-cita
Sedangkan faktor ekstrinsik ialah adanya penghargaan, lingkungan belgar
yang kondusif dan kegiatan belgjar yang menarik.

Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik yang bersifat internal
maupun eksternal akan menyebabkan kurang bersemangatnya mahasiswa
dalam melakukan proses pembel gjaran.

Berkaitan dengan kegiatan belgjar, motivas dirasakan sangat penting
peranannya.Secara lebih khusus jika orang menyebutkan motivasi belgar

yang dimaksudkan adalah segala sesuatu yang ditujukan untuk mendorong



atau memberikan semangat kepada seseorang yang melakukan kegiatan
belagjar agar menjadi lebih giat lagi dalam belgjarnya untuk memperolah hasil
yang lebih baik lagi.Untuk mencapai hasil belgar yang ideal, kemampuan
para pendidik dalam membimbing belajar murid-muridnya amat di tuntut.
Jika guru daam keadaan siap dan memeiliki profesiensi (berkemampuan
tinggi) dalam menunaikan kewajibanya, maka harapan terciptanya sumber
daya manusia yang berkualitas sudah tentu akan tercapai. Belgjar merupakan
upaya perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan seperti membaca,
mendengar, mengamati, meniru, dan lain sebagainya. Seseorang itu belgar
karena berinteraksi dengan lingkungannya dalam rangka mengubah tingkah
laku.”

Jadi belgjar yaitu proses dasar dari perkembangan hidup manusia, dengan
belajar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga
tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia
tidak lain adalah hasil dari belgar, karena seseorang hidup dan bekerja
menurut apa yang telah dipelgari. Belgar itu bukan hanya sekedar
pengalaman, belgjar adalah suatu proses, bukan suatu hasil. Oleh karena itu,
belgjar berlangsung aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk
perbuatan untuk mencapai hasil.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa belgjar

adalah penambahan pengetahuan dan perubahan tingkah laku secara sengaja

"Sardiman, Interaksi dan Motivasi belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 53
i



dengan melalui pengamatan dan penelitian sehingga memperoleh perilaku
baru atau meningkatkan perilaku yang telah ada.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode ceramah adalah cara
penyajian pelgjaran yang dilakukan dosen dengan penuturan penjelasan lisan
secara angsung terhadap mahasiswa.®

Dari observas yang pendlitilakukanadanyaterdapatbeberapaiswa yang
malasdalambelgjar, baikdalambelgjar di kelasmaupunmengulangpelgaran di
asrama.A danyabeberapaf aktor yang membuatsiswa-
siswatersebutmal asataupunjaranguntukmengul angpel g aranmereka.

Untuk memperoleh hasil yang sebaik-baiknya, maka proses belgar
mengajar harus dilakukan dengan sadar, disenggja dan terorganisasi secara
baik. Khususnya pada pendidikan formal untuk mencapai tujuan tersebut telah
dikembangkan metode-metode yang baik dalam proses belgar
mengajar.Pendidikan yang dilaksanakan disekolah merupakan bagian integral
dan program penggaran pada setigp jenjang lembaga pendidikan serta
merupakan usaha bimbingan dan pembinaan guru terhadap siswa dan
memahami, menghayati dan mengamalkan garan Islam sehingga menjadi
manusia yang bertakwa dan juga warga Negara yang baik.Pendidikan dalam
Islam bukan sekedar transfer of knowledge atau transfer of training, tetapi

lebih merupakan suatu system yang ditata di atas fondasi keimanan dan

#Sardiman A.M., 2001, Interaksi dan Motivasi Belaar Mengajar, Jakarta, PT. Rga
Grafindo Persada, hal 90



ketakwaan.” Dalan Undang-Undang 1945 Pasa 37 ayat 1, dijelaskan
bahwa:“Pendidikan Agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
serta berakhlak mulia.”

Berdasarkan penjelasan di atas dikatakan bahwa pendidikan Agama
yang dilaksanakan di sekolah berkaitan dengan pembentukan akhlak siswa.
melalui pendidikan ini diharapkan akan melahirkan generasi bangsa yang
beriman, bertakwa dan berakhlak mulia. Untuk mewujudkan hal tersebut peran
guru sangat diperlukan. Oleh karena itu pendidikan akhlak sangatlah
diperlukan. Hal ini tidak terlepas dari peran seorang pendidik, terutama dalam
memberikan pendidikan karakter terhadap peserta didik. Selain orang tua,
seorang pendidik atau guru juga berperan penting dalam memberikan
pendidikan kepada anak terutama dalam membentuk dan membina akhlak
seorang anak.

Dalam membentuk akhlak siswa yang sesuai dengan gjaran Islam
seorang guru sangat memiliki pengaruh yang sangat penting dalam
menciptakan generasi penerus bangsa yang memiliki akhlaqul karimah
(akhlak yang baik). Untuk itu setigp ha yang dilakukan oleh seorang guru
adalah sebuah pembelgjaran yang secara tidak langsung akan dirasakan oleh
siswa. Oleh karena itu cara yang digunakan dalam memberikan sebuah
pendidikan juga akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak, baik

dari segi intelektual maupun afektifnya. Terutama cara bersikap dan

®Mansur Isna., Diskursus Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Global Pustaka Utama. 2001 ),
him. 38-40



berprilaku seorang guru akan sangat diperhatikan karena guru merupakan
pendidik kedua bagi anak setelah orang tua. Sebab yang digjarkan tidak hanya
dari segi pengetahuan sgja tetapi juga bagaimana pengaplikasiannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti dilapangan pada tanggal 16
juni 2017 yaitu di asramapondokpesantrentahfizul Qur’an
mualiminmuhamadiyah, peneliti menemukan beberapa fenomena-fenomena
atau gejala-ggjala yang berkaitan dengan carabelgjar siswa, yaitu siswa sering
mal asdalammengerjakantugas, siswa yang terlambat menstor hafalan karna
setiap tingkat kelas memilki target dalam hafalan merka masing-masing, siswa
yang terlambat untuk bangun.

Adapun target yang harus di
capaiolehsiswaPondokpesantrenmu’alinMuhamadiyahsawahdangkaY aitu,
Kelas VII 2 juzZ, Kelas VIII 4 juzKelas IX 6 juz, Kelas X 8 juz, Kelas X1 10
juz, Kelas X1l 12 juz.

Dari kondis di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti Iebih jauh
tentang carabelgjarsiswa di lingkungan
asramapondokpesantrenMu’aliminMuhamadiyahSawahDangka. Dari
permasal ahan tersebut penulis tertarik menuangkan masalah ini dalam bentuk
karya ilmiyah berbentuk skrips yang berjudul “Cara Belajar Siswa

AsramaPondok Pesantren Mu’alimin Muhamadiyah Sawah Dangka”



A. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikas masalah
sebagal berikut:
1. Cara belgarsiswa di  asramaPondokPesantrenTahfizul ~ Qur’an
Mu’aliminMuhamadiyahSawahDangka
2. Cara belgar siswamengul angpel ajaran di Asrama
PondokPesantrenMu’aliminMuhamadiyahSawahDangka
B. Batasan Masalah
Dengan identifikasi masalah pada penelitian ini maka akan ditinjau tentang
cara bel g arsi swaasramamenyesuai kanjadwal bel gjardengan program
asramaPondokPesantrenMu’aliminMuhamadiyahSawahDangkadi lingkungan

asrama.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan gambaran permasalahan di atas secara umum penulis
memberikan rumusan masalah yaitu : Bagaimana cara belgarsiswa
PondokPesantrenMu’aliminMuhamadiyahSawahDangkadi lingkungan
asrama?
D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui:
Mengetahui bagaimana carabelgarsiswa di asrama

PondokPesantrenMu’aliminMuhamadiyahSawahDangka



E. Kegunaan Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat;

1. Untuk memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana program
strata satu (S-1) pada Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama
Islam di IAIN Bukittinggi.

2. Dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi para pembaca dan
khususnya bagi peneliti sendiri tentang prestasi belgjar siswa Asrama di
lingkungan asrama PonpesDiniyah limo jurai sungai Pua.

3. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang karyailmiah.

F. Penjelasan Judul
Untuk lebih memudahkan dan untuk dapat menghindari pengertian
yang salah tentang apa yang dimaksud dengan judul ini, maka penulis akan
menjelaskan beberapa kata penting dari judul ini. Berikut ini dijelaskan
maksud dari beberapa kata yang mempunyai makna penting dalam penulisan

proposal ini, yaitu:



Carabelgar

Siswa

Asrama

carabel g aradal ahsuatukemampuan yang dimiliki
agar seseorangdapatmencapai suatutujuan,
karnaituseseorangharusmengetahuiapa yang
musti di lakukanuntukpencapaianhasil yang
maksimal. Cara belgar suatu proses yang
kompleks yang terjadi pada diri setigp orang
sepanjang hidup. Proses belgjar itu terjadi karena
adanya interaks antara seseorang dengan
lingkungannya.'°

Siswa adalah suatu komponen masukan dalam
sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses
dalam pendidikan, sehingga menjadi manusia
yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional M

Saranatempattinggal yang di
sediakanol ehsebuahl embagapendidikan yang
bertujuanuntukpenunjangbel gjarsiswadal ammeni

ngkatkanprestasisiswa.

Dr. Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.1
! Dr.omar Malik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), cet ke-2,

h.7



Berdasarkan penjelasan judul diatas, maka yang di maksud dari judul secara
keseluruhan adalah Perbandingan Cara Belgar Siswa Yang Tingga di

AsramaPondokPesantrenTahfizul Qur’an Mu’aliminMuhamadiyahSawahDangka.

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan memperoleh gambaran terpadu maka
penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN menguraikan tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,
Penjelasan Judul, dan Sistematika Penulisan.

BABII

Merupakan landasan teoritis yang mencakuppengertiancarabelgar, jenis-

jenisbelgjar, indicator carabelgar, faktor-faktor yang mempengaruhibelgjar.

BAB I11



Merupakan pembahasan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari
jenis penelitian, lokasi penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik pengolahan data, teknik analisa data dan teknik triangulasi.

BAB IV

Akanmembahastentanghasil penelitiandanpembahasandari carabel gjarsiswa

yang di asramaPondokPesantrenMu’aliminMuhamadiyahSawahDangka.

BABV

Berisikesimpulandarisel uruhrangkai anpenelitianbeserta saran-saran.

BAB Il
PEMBAHASAN

A. Pengertian Cara Belgjar

Cara belgar pada dasarnya merupakan suatu cara atau strategi yang
diterapkan siswa sebagal usaha belgarnya dalam rangkamencapai hasil yang
diinginkan. Penilaian baik buruknya usaha yang dilakukan akan tergambar
dalam bentuk prestasi. Cara belgar seseorang akan terlihat dari hasil yang
diperoleh oleh siswatersebut. Hasil belgjar yang baik dipengararuhi oleh cara
belgjar yang baik pula. Slameto berpendapat bahwa “banyak siswa dan atau
mahasiswa gagal atau tidak mendapat hasil yang baik dalam belgar karena

tidak mengetahui cara-cara belajar yang efektif”. Semakin baik siswa dalam



mengetahui cara belgjar yang baik maka akan baik pula hasilnya'®.Cara
belgjar akan mempengaruhi hasil belgar peserta didik. Apabila peserta didik
tidak memiliki cara belgjar yang efektif maka hasil belgjar yang diperoleh pun
akan rendah. Perilaku peserta didik dalam mencapa suatu usaha tujuan
belgjar yang akan mempengaruhi hasil yang dicapai. Perilaku-perilaku yang
menumbuhkan cara belgar yang dianggap dapat menyeleseikan atau
mencapal tujuan belgjar tersebut. Oleh karena itu, seseorang yaitu peserta
didik akan melaksanakan suatu pekerjaan yang mempunya suatu cara
tersendiri atau berbeda antara satu dengan yang lainnya atau tidak akan
memperoleh suatu hasil yang sama pula.Dari pendapat-pendapat diatas dapat
ditarik kesmpulan bahwacara belgjar siswa adalah kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan siswa pada situasi belgar tertentu, kegiatan-kegiatan tersebut
merupakan pencerminan usaha belgjar yang dilakukannya
B. Indikator Cara Belajar

Berdasarkan uraian diatas tentang cara belgjar, penulis mengambil

indikator carabelajar menurut Slameto yaitu™;

a. Pembuatan Jadwal Belgjar

12Slameto.2010, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta:Rineka
Cipta, hal 73

13Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-faktor yang mempengar uhinya. Jakarta:Rineka
Cipta, hal 82



Jadwal adalah pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang
dilaksanakan oleh seseorang setiap harinyaJadwa juga berpengaruh
terhadap belgjar.Agar belgjar dapat berjalan dengan baik dan berhasil
perlulah seseorang siswa mempunyai jadwal yang bak dan
mel aksanakannya dengan teratur dan disiplin.

. Membaca dan Membuat Catatan

Membaca besar pengaruhnyaterhadap belgar.Hampir sebagian
besar kegiatan belgar adalah membaca.Agar dapat belgjar dengan baik
maka perlulah membaca dengan baik pulakarena membaca adalah aat
belajar.Membuat catatan besar pengaruhnya dalam membaca. Catatan
yang tidak jelas dan tidak teratur antara materti satu dengan materi lainnya
akan menimbulkan rasa bosan dalam belgar, khususnya dalam
membacakarena tidak terjadi kebosanan membaca. Daammembuat
catatan sebaiknya tidak semua yang dikatakan guru itu ditulis, tetapi
diambil inti sarinya sgja.

. Mengulang Bahan Pelgjaran

Mengulangi besar pengaruhnya dalam belgar,karena dengan
adanya pengulangan (review) “bahan yang belum begitu dikuasai serta
mudah terlupakan” akan tetap tertanam dalam otak seseorang. Mengulang
dapat secara langsung sesudah membaca, tetapi juga bahkan lebih penting
adalah mempelgjari kembali bahan pelgjaran yang sudah dipelgari. Cara
ini dapat ditempuh dengan cara membuat ringkasan, kemudian untuk

mengulang cukup belgjar dari ringkasan ataupun juga dapat dari



mempelgjarisoal jawab yang sudah dibuatnya. Agar dapat mengulang
dengan baik maka perlu kiranya disediakan waktu untuk mengulang dan
menggunakan waktu itu sebaik-baiknya.
. Konsentrasi

Konsenstras adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan
menyampingkan semua hal lainnyayang tidak berhubungan. Dalam belgjar
konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap suatu mata pelgaran
dengan menyampingkansemua hal lainnya yang berhubungan dengan
pelgjaranKonsentrasi besar pengaruhnya terhadap belgjar,jika seseorang
mengalami kesulitan berkonsentrasi,jelas belgjarnya akan sia-sia karena

hanya membuang tenaga,waktu dan biaya sgja.

. Mengerjakan Tugas

Mengerjakan tugas dapat berupa pengerjaan tes/ulangan atau ujian yang
diberikan guru, tetapi juga termasuk membuat/mengerjakan latihan-latihan
yang ada dalam buku-buku ataupun soal-soal buatan sendiri.Mengerjakan
tugas itu mempengaruhi hasil belgar.Agar siswa berhasil belgarnya,
perlulah mengerjakantugas dengan sebaik-baiknya.Tugas itu mencakup
pekerjaan rumah (PR), menjawab soal latihan buatan sendiri, soal dalam
buku pegangan, tes/ulangan harian, ulangan umum dan ujian.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwakeberhasilan dalam belgjar

sangat ditentukan dari hal-hal yang tercakup dalam indikator cara belgar



yang meliputi pembuatan jadwal belgjar, membaca dan membuat catatan,
mengulangi bahan pelgjaran, konsentrasi dan mengerjakan tugas
Adapun untuk memahami makna belgjar secara terminologi (istilah),

penulis memandang perlu untuk mengemukakan beberapa definisi tentang

belgjar yang diberikan oleh beberapa ahli pendidikan diantaranya:

1). Menurut Arthur T. Jersilt belgjar adalah ““modification of behavior

through experience and training” yaitu perubahan atau membawa akibat

perubahan tingkah laku dalam pendidikan karena pengalaman dan latihan

atau karena mengalami latihan. 14

2). Hilgard dan Bower, dalam bukunya “Theories Of Learning”

mengemukakan, “belajar adalah hubungan dengan perubahan tingkah laku

seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya

yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu

tidak dapat dijelaskan, atau kecenderungan respon pembawaan

kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan,

pengaruh obat, dan sebagainya)”. 15

1) Gagne, dalam bukunya “The Condition Of Learning” menyatakan
bahwa, belgar terjadi apabila situasi stimulus bersama dengan isi ingatan

mempengaruhi siswa sedemikian rupa, sehingga perbuatannya berubah dari

14 H. Syaiful Sagala. 2005. Konsep Dan Makna Pembelajaran. Bandung: CV Alfabeta.
Hal. 12

15 M. Ngalim Purwanto. 1995. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosda Karya.
Hal. 84



waktu kewaktu sebelum ia mengalami situasi itu kewaktu sesudah ia
mengalami situasi tadi”.

2) M. Arifin M. Ed mengatakan bahwa belgjar adalah suatu kegiatan
anak didik dalam menerima, menanggapi serta menganalisa bahan-bahan
pelgjaran yang disajikan oleh pengajar, yang berakhir pada kemampuan untuk
menguasai bahan pelgjaran yang disgjikan itu.16

Kalau di tanyakan apakah belgjar itu?, maka jawaban yang kita dapat akan
bermacam-macam. Hal yang demikian ini terutama berakar pada kenyataan
bahwa apa yang disebut perbuatan belgjar itu adalah bermacam-macam.
Banyak aktivitas-aktivitas yang oleh hamper setiap orangdapat ditujui kalau
disebut perbuatan belgjar, seperti misalnya mendapatkan perbendaharaan
kata-kata baru, menghafal syair, menghafal nyanyian, dan sebagainya. Ada
beberapa aktivitas yang tidak begitu jelas apakah itu tergolong sebagai
perbuatan (hal) belgjar; seperti misalnya: mendapatkan bermacam-macam
sikap sosid (misalnya prasangka), kegemaran, pilihan, dan lain-lainnya.
Selanjutnya ada beberapa hal yang kurang berguna yang juga berbentuk pada
individu, seperti misalnya tics, ggaa-gegaa autistisme, dan sebagainya,
apakah hal-ha yang di kemukakan paling akhir itu tergolong pada belgjar,
sukar dikatakan."’

Selanjutnya, dalam perspektif keagamanpun (dalam hal ini Islam), belgjar

merupakan kewagjiban bagi setigp orang beriman agar memperoleh ilmu

16 H. Ramayulis. 2004. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia. Cet. Ke-4. H. 126

YDrs.Sumadi Suryabrata,. Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012). Cet.ke 19
ha. 231.
i



pengetahuan dalam rangka meningkatkan dergjat kehidupan mereka. Hal ini

dinyatakan dalam Al-Qur’an dalam surat Almujadalah (58) 11:

-

- g~

ol i;;;r;i,ad.u\j\y,\,uw’Js"

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.’®

[Imu dalam hal ini tentu sgja tidak hanya berupa pengetahuan agama tapi
juga berupa pengetahuan yang relefan dengan tuntutan kemajuan
zaman.Selain itu, ilmu tersebut juaga bermanfaat bagi kehidupan orang

banyak di samping bagi kehidupan diri pemilik ilmu itu sendiri.

Untuk mencapal hasil belgar yang ideal, kemampuan para pendidik dalam
membimbing belgar murid-muridnya amat di tuntut. Jika guru dalam
keadaan siap dan memelliki profesiens (berkemampuan tinggi) dalam
menunaikan kewagjibanya, maka harapan terciptanya sumber daya manusia
yang berkualitas sudah tentu akan tercapai. Belgar merupakan upaya
perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan seperti membaca,
mendengar, mengamati, meniru, dan lain sebagainya.Seseorang itu belgar
karena berinteraksi dengan lingkungannya dalam rangka mengubah tingkah
|laku.™

Jadi belgar yaitu proses dasar dari perkembangan hidup manusia, dengan

belgjar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga

*Depertemen Agama Republik Indonesia,Al-Quran danTerjemahan,..., h.543
YSardiman, Interaksi dan Motivasi belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 53
i



tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia
tidak lain adalah hasil dari belgar, karena seseorang hidup dan bekerja
menurut apa yang telah dipelgari. Belgar itu bukan hanya sekedar
pengalaman, belgjar adalah suatu proses, bukan suatu hasil. Oleh karena itu,
belgjar berlangsung aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk
perbuatan untuk mencapai hasil.
C. Jenisjenis Belajar

Corak yang berbeda antara satu dengan yang lainya, baik aspek materi dan
metodenya maupun dalam aspek tujuan dan perubahan tingkah laku yang di
harapkan. Keanekaragaman jenis belgjar ini muncul dalam dunia pendidikan
seja an dengan kebutuhan kehidupan manusia yang juga bermacam-macam:
a. Belgar abstrak

Belgar yang menggunakan cara-cara berfikir abstrak.Tujuanya adalah
memperoleh pemahaman dan pemecahan maslah-masalah yang tidak
nyata.Dalam mempelgari hal-hal yang abstrak di perlukanm peranan atau
yang kuat di samping penguassan atas prinsip, konsep, dan
generalisasi. Termasuk dalam jenis ini misanya belgjar matemetika, kimia,
kosmogragi, astronomi dan juga sebagian materi di bidang studi agama
seperti tauhid.
b. Belgjar keterampilan

Belgar dengan menggunakan gerakan-gerakan motoric yakni yang
berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-otot. Tujuan ya adalah

memperoleh dan menguasal keterampilan jasmaniah tertentu. Dalam belgar



jenisini latihan-latihan intensif dan teratur amat di perlukan. Termasuk belgjar
jenis ini misalnya belgar olahraga, music, menari, melukis, memperbaiki
barang-barang elektronik, dan juga sebagian materi pembelgjaran agama
seperti ibadah shalat dan haji.
c. Belgar sosia

Pada dasarnya adalah belgjar memahami masalah-masalah dan teknik-
teknik untuk memecahkan maslah tersebut. Tujuanya adalah untuk menguasai
pemahana dan kecakapan dalam memecahkan masalah-masalh social seperti
maslah keluarga, persahabatan, kelompok dan masalah-masalh lain yang
bersifat kemasyrakatan. Selain itu belgar socia juga bertujuan untuk
mengatur dorongan nafsu pribadi demi kepentingan bersama dam memberi
peluang kepada orang lain atau kelompok lain untuk memenuhi kebutuhanya
secara berimbang dan professional. Contohnya belgjar agama dan pendidikan

moral.

d. Belgar pemecahan masalah

Belgar mengunakan metode-metode ilmiyah atau berfikir secara
sistematis, logis, teratur dan teliti. Hamper semua bidang studi dapat di
jadikan sarana belgjar pemecahan masalah.
e. Belgar rasional

Belgjar dengan mengunakan kemampuan berfikir secaralogis dan rasional

(sesuai dengan akal sehat).



f. Belgar kebiasaan

Adaah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru atau perbaikan
kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Belgr kebiasaan selain menggunakan
perintah, suri tauladan dan pengalaman khusus juga menggunakan hukuman
dan ganjaran.
0. Belgar apresiasi

Belgjar mempertimbangakan artinya penting atau nilai suatu objek. Antara
lain bahasa dan sastra, prakarya, kesenian dan seni bacatulis Al-Qur’an.
h. Belgjar pengetahuan

Adaah belgar dengan cara melakukan penyelidikan mendalam terhadap
objek pengetahuan tertentu. Misalnya menggunakan alat-alat |aboratorium

dan penelitian lapangan.®

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa belgjar
adal ah penambahan pengetahuan dan perubahan tingkah laku secara sengaja
dengan melalui pengamatan dan penelitian sehingga memperoleh perilaku
baru atau meningkatkan perilaku yang telah ada.Dengan demikian dapat

dipahami bahwa metode ceramah adal ah cara penyajian pelgaran yang

*®https://id.wikipedia.org/wiki/Belajar



dilakukan guru dengan penuturan penjelasan lisan secara angsung terhadap
siswa.”!
D.Faktor- faktor Yang mempengaruhi belajar

Dalam mendidik dan memenuhi kebutuhan siswa, maka di perlukan
perhatian dari berbagai golongan baik guru maupun orang tua.Peran utama
bagi orang tua dalam lingkungan keluarga, yang terpenting adalah pengalaman
pertama pada masa anak-anak, sebab pengalaman pertama merupakan faktor
penting dalam perkembangan pribadi anak.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar terhadap siswa
ada berbagai macam, yaitu
1 Faktor internal

1) Tingkat motivasi belgjar.

2) Tingkat kebutuhan belgjar.

3) Minat dan sifat pribadi.

Ketigafaktor tersebut saling mendukung dan timbul padadiri siswa
sehingga tercipta semangat belgjar untuk melakukan aktivitas sehingga
tercapal tujuanpemenuhan kebutuhannya.

Menurut Dimyati & Mudjiono, unsur-unsur yang mempengaruhi
belajar adalah:

a. Cita-citaatau aspirasi siswa

Zsardiman A.M., 2001, Interaksi dan Motivasi Belaar Mengajar, Jakarta, PT. Rgja
Grafindo Persada, h.90



Motivasi  belgartampak pada keinginan anak  sgak
kecil.Keberhasilan mencapai keinginan tersebut menumbuhkan
kemauan untuk giat belgjar, bahkan dikemudian hari menggapai
cita-cita dalam kehidupan.Dari segi emansipasi kemandirian,
keinginan yang terpuaskan dapat memperbesar kemauan dan
semangat belgjar. Dari segi pembelgaran, penguatan dengan
hadiah atau juga hukuman akan dapat mengubah keinginan menjadi
kemauan, dan kemudian kemauan menjadi cita-cita.

. Kemampuan siswa

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau
kecakapan mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi
anak untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan.

. Kondisi siswa

Kondiss siswa yang médiputi kondisi jasmani dan rohani
sangat mempengaruhi motivasi belgjar.

. Kondisi lingkungan siswa

Lingkungan siswa berupa keadaan alam, lingkungan tempat
tinggal, pergaulan sebaya, kehidupan kemasyarakatan.Dengan
kondis lingkungan tersebut yang aman, tentram, tertib dan indah
maka semangat dan motivas belajar mudah diperkuat.

. Unsur-unsur dinamis dalam belgjar dan pembelgjaran

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, pikiran

yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup.Pengalaman



dengan teman sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perilaku
belgjar.?

2. Faktor eksternal

a. Asrama dibangun oleh institus pendidikan sebagai tempat tinggal

untuk orang - orang yang sedang menempuh pendidikan di institusi yang

bersangkutan.
Asrama adalah suatu kamar tidur dengan beberapa tempat tidur di
dalamnya. Asrama adalah suatu sarana tempat tinggal yang dihuni secara
bersama atau berkelompok.
Dalam idtilah asing dormitory adalah suatu tempat untuk tidur ( place for
deeping ), suatu ruang, bangunan, atau bagian dari bangunan dengan
perlengkapan untuk tidur bagi sgfumlah orang.
Asrama merupakan sarana tempat tinggal, sarana penunjang belgjar, dan
sarana pembinaan (sosial) antara siswa dengan siswa, siswa dengan keluarga
siswa dan siswa dengan masyarakat.Pada umumnya ada dua model asrama
sekolah.Model yang dari dulu sudah ada adalah model asrama dimana
terdapat beberapa tempat tidur pada suatu koridor yang besar dengan satu
kamar mandi untuk semua penghuni.
Beberapa model asrama yang lebih baru sekarang adalah dengan beberapa
kamar dengan kamar mandi masing-masing didalamnya serta satu ruang

tamu.perpustakaan.

89

*Sondang P. Siagian, TeoriMotivasidanAplikasinya, (Jakarta: PT. RinekaCipta, 2004) h



a. Kewajiban penghuni Asrama, Larangan, Dan Keteriban
Umum
a. Kewagjiban penghuni Asrama
1) Menjaga keamanan, ketertiban, kebersihan, dan kerapian asrama
2) Merawat fasilitas asrama
3) Menjaga namabaik asramadan IAIN Bukittinggi
4) Meminta izin kepada pengurus asrama jika hendak pulang,
bepergian, atau berhalangan mengikuti program asrama
5) Menggunakan pakaian yang sopan baik di dalam maupun di luar
asrama
b. Larangan Dalam Asrama

1) Melakukan sangsi ringan yang melanggar aturan asrama
pesantren, seperti tidak mengikuti program asrama.

2) Melakukan sangsi berat yang melanggar atutan asrama
pesantren, seperti keluar asrama tanpa izin dari pihak sekolah
maupun asrama.

c. Kaetertiban Penghuni Umum Asrama

1) Penghuni asrama harus menemui tamu di ruang tamu

2) Tamu harus melapor kepada pengurus asrama

3) Batas akhir bertamu pada pukul 20.00 WIB, jika tamu berniat
menginap harus melapor kepada pengurus asrama

4) Dilarang menerimatamu padajam-jam belgjar.

1. Fungs Asrama



1. Menyediakan fasilitas tempat tinggal selama menjalankan pendidikan.

2. Menciptakan suasanatempat tinggal bagi siswa sebagai penunjang
kegiatan serta kelancaran pembelgjaran.

3. Menyediakan lingkungana untuk melakukan interaksi social antar

siswa dan Pembina asrama

2. Belajar mandiri

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kemandirian adalah
keadaan dapat berdiri sndiri tanpa bergantung pada orang lain.*

Menurut Hiemtsra setiap individuberusaha meningkatkan tanggung
jawab untuk mengambil berbagai keputusan.Belgar mandiri di pandang
suatu sifat yang sudah ada pada setiap orang dan situasi pembelgjaran.
Belgjar mandiri bukan berarti memisahkan diri dari orang lain. Dengan
belajar mandiri, siswa dapat mentrasnfer hasil belgarnya yang berupa
pengetahuan dan keterampilan ke dalam situasi yang lain, dalam hal ini
adalah mampu melakukan belgjar sendiri, dapat menentukan cara belgjar
yang efektif, mampu melaksakan tugas-tugas belgar dengan baik dan
mampu untuk melakukan aktivitas belgjar secara mandiri.*

3. Belajar kelompok diskusi
M etode adalah suatu cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan

strategi.®Metode ini dipakai untuk merealisasikan strategi yang telah

“Departemen Pendidikan dan kebudayaan RI, kamus besar Bahsa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka), h.625
**Haris Mudjiman Belajar mandiri (UNS Press, Surakarta:2008), h.21
% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), Cet. Ke-5, h.127
[



ditetapkan.Dengan demikian bisa terjadi satu strategi pembelgjaran
digunakan beberapa metode. Misalnya, untuk melaksanakan strategi
Ekspositori bisa digunakan metode ceramah sekaligus metode tanya jawab
atau metode diskusi dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.

Sedangkan menurut Mansur diskusi yaitu percakapan ilmiah yang
berisikan pertukaran pendapat, pemunculan ide serta pengujian pendapat
yang dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung dalam kelompok untuk
mencari kebenaran.?®

Pengertian lain menyebutkan bahwa diskusi pada dasarnya ialah
tukar menukar informasi, pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara
teratur dengan maksud untuk mendapatkan pengertian bersama yang lebih
jelas dan teliti tentang sesuatu atau untuk mempersiapkan keputusan
bersama.

J.J Hasibuan dan Mujiono menjelaskan bahwa metode diskusi adalah
suatu cara penyajian bahan pelgjaran dimana guru memberikan kesempatan
atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.?’

Jadi, dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan diskusi adalah suatu proses yang melibatkan dua individu atau Iebih
berintegrasi secara verbal, saling berhadapan dan saling bertukar informasi,

saling mempertahankan pendapat dalam memecahkan masalah tertentu.

h.97

“Mansur Dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Jakarta: CV Forum, 1982), Cet. Ke-2,

23, J Hasibuan dan Mujiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
1995), Cet. Ke-6, h.20



Sedangkan yang dimaksud dengan metode diskusi dalam proses
belajar menggar adalah sebuah cara yang dilakukan dalam mempelgjari
bahan atau menyampaikan materi dengan jalan mendiskusikannya dengan
tujuan dapat menimbulkan pengertian serta perubahan tingkah laku pada
siswa

Dari formulasi diatas dapat disimpulkan bahwa metode diskusi
adalah salah satu alternatif metode atau cara yang dapat di pakai oleh
seorang guru dikelas dengan tujuan dapat memecahkan suatu masalah
berdasarkan pendapat para siswa, oleh karenaitu diskusi bukan debat yaitu
perang mulut, adu argumentasi, faham dan kemampuan persuasif untuk
memenangkan pendapatnya sendiri.

Metode diskusi bukan hanya perdebatan antar murid atau hanya
perdebatan antara guru dengan murid, diskus juga tidak hanya terdiri dari
pengajuan pertanyaan-pertanyaan dan menerima jawabannya, namun
diskusi adalah usaha seluruh kelas untuk mencapai pengertian suatu bidang,
memperoleh pemecahan dari suatu masalah, menjelaskan sebuah ide atau
menentukan tindakan yang akan diambil.

Metode diskusi menghasilkan keterlibatan murid karena meminta
mereka untuk menafsirkan pelgjaran.Dalam diskusi diharapkan setiap orang

memberikan sumbangan, setiap kelompok kembali kepada paham yang



dibina pemikiran ke pemikiran yang lainnya.Langkah demi langkah sampai
kepada paham terakhir sebagai hasil karya bersama.?®

Seiring dengan metode diskusi berfungsi untuk merangsang murid
untuk berpikir atau mengeluarkan pendapatnya sendiri mengenai persoalan-
persodlan yang kadang-kadang tidak dapat dipecahakan dengan satu
jawaban atau dengan satu cara sgja, akan tetapi memerlukan wawasan atau
ilmu pengetahuan yang mampu mencari jalan terbaik (alternatif terbaik).

Para siswa akan segera merasa apakah guru mengajukan diskusi
yang sejati atau hanya memberikan kesempatan kepada beberapa orang
siswa untuk mengemukakan pendapat mereka sebelum ia sendiri
memberikan jawaban yang menentukan. Agar diskusi bisa produktif harus
ada suasana keramahan dan keterbukaan, diskus yang bermanfaat
didasarkan atas rasa saling menghormati pendapat setiap orang yang hadir.

Peran guru yang memimpin suatu diskusi lebih sukar dari pada ia
memakal cara menggar yang lain. Cara ini meminta persigpan yang
seksama dan bimbingan yang cakap. Guru harus mempunyai latar belakang
pengalaman dan simpanan pengetahuan agar dia bisa memimpin sebuah
diskusi secara kreatif meskipun pertanyaan atau masalah yang akan
dibicarakan mungkin sgja digjukan seorang murid atau diketengahkan oleh
seorang guru. Diskusi akan lebih menarik apabila didalam diskusi tersebut
membicarakan masalah yang nyata yang berkaitan dengan kebutuhan .

1. Bentuk-bentuk Diskusi

?Zuhairini, Dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983),
Cet. Ke-8, .89
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Daam dunia pendidikan yang semakin demokratis seperti pada
zaman sekarang ini, metode diskusi mendapat perhatian besar karena
memiliki arti penting dalam merangsang para siswa untuk berfikir dan
mengekpresikan pendapatnya secara bebas dan mandiri. Terdapat
bermacam-macam jenis diskusi yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran, antara lain sebagai berikut:*

a Diskus Informal

Diskus ini terdiri dari satu diskus yang pesertanya terdiri dari
beberapa orang yang jumlahnya sedikit, peraturannya agak
longgar.Dalam diskusi ini hanya seorang yang di tunjuk sebagai
pemimpin tidak perlu ada pembantu-pembantu, sedangkan yang lainnya
hanya sebagai peserta diskusi.Karena sifatnya yang tidak resmi, diskusi
informal ini sebanding dengan diskusi keluarga yang terdiri atas bapak,
ibu, anak-anak dan kadang-kadang diikuti oleh kakek dan nenek.*

Menurut analisa penulis yang dimaksud dengan diskusi informal ini
adalah diaog yang dilakukan antara satu individu dengan individu
lainuntuk menentukan kebenaran dari sesuatu yang dibicarakan tanpa
adanya ikatan formal yang mengikutinya. Diskusi informal ini biasanya
dilakukan ditempat-tempat yang tidak resmi.

b. Diskus Formal

“Diretorat  Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Isam, Metode Khusus
Pembelajaran Agamalslam, (Jakarta: 1985), h.230-231

Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), Cet. Ke-10, h.206



Diskusi ini berlangsung dalam suatu diskusi yang serba diatur oleh
pimpinan, aturan yang dipakai dalam tata tertib diskusi formal ini
biasanya ketat dan rapi.Jumlah siswa yang menjadi peserta umumnya
lebih banyak bahkan dapat melibatkan seluruh siswa didaam kelas
tersebut, dua diantara peserta diskusi dipilih atau ditunjuk sebagai
pimpinan dan wakilnya.

Pimpinan berperan sebagai moderator sedangkan wakilnya menjadi
sekretaris atau notulis yang bertugas mencatat notulen.Notulen meliputi
pertanyaan atau jawaban sanggahan saran dan kesimpulan
diskusi.Ekspresi spontan dari siswa biasanya dilarang sebab setiap
peserta diskusi yang hendak berbicara harus seizin moderator untuk
menjamin terlibatnya lalu lintas diskusi.>*

Jadi, diskus forma adalah diskus yang dilakukan oleh
sekelompok orang yang dipimpin oleh satu orang pimpinan atau
moderator yang didampingi oleh sekretaris atau notulis untuk
mengarahkan serta mencatat jalannya diskusi sesuai dengan topik yang
dibahas.

Dalam diskusi forma ini anggota diskusi akan diarahkan oleh
moderator dan anggota baru boleh berbicara apabila sudah diberi
kesempatan oleh moderator.

c. Diskusi Pand

Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Metodik Khusus
Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: 1985), h.230-231



Diskusi ini dapat diikuti oleh banyak murid sebagai peserta yang
dibagi kepada peserta aktif dan peserta pasif. Kata panel berarti
sekelompok pembicara yang dipilih berbicara, dengan tugas utama
mereka adalah menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peserta, aturan
yang dipakali dalam diskusi panel ini jelas, ketat dan rapi seperti halnya
diskusi formal, agenda masalah dalam diskusi ini biasanya lebih luas dan
terkadang merupakan akumulasi agenda yang sebelumnya didiskusikan
dalam forum diskusi ragam ini.*

Jadi diskusi panel adalah diskusi dengan menampilkan beberapa
orang penyaji membahas topik yang sama, biasanya dipimpin oleh
seorang moderator dan didampingi oleh seorang notulis sama halnya
dengan diskusi formal, tetapi diskusi panel mempunyai aturan tata tertib
yang lebih besar dan anggota diskusi telah mempersiapkan pertanyaan-
pertanyaan sekitar topik yang dibahas.

d. Diskusi Symposium

Symposium adalah metode mengagjar dengan membahas suatu
persoalan dipandang dari berbagai sudut pandang berdasarkan
keahlian.Symposium dilakukan untuk memberikan wawasan yang luas
kepada siswa. Setelah para penyaji memberikan pandangannya tentang
masalah yang dibahas, maka symposium diakhiri dengan pembacaan
kesimpulan hasil kerjatim perumus yang telah ditentukan sebelumnya.

e. Diskus Informal Debate

% Abu Ahmadi dan Joko Tripasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia,
1997), Cet. Ke-1, h.94-95
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Biasanya bentuk diskusi ini yang mana kelas dibagi menjadi dua
tim yang agak seimbang besarnya dan mendiskusikan subjek yang cocok
untuk diperdebatkan tanpa memperhatikan peraturan perdebatan formal.

f.Diskusi Fish Bowl

Bentuk diskusi ini terdiri dari beberapa orang peserta dan dipimpin
oleh seorang ketua untuk mencari suatu keputusan.Tempat duduk diatur
setengah melingkar dengan dua atau tiga kursi yang kosong menghadap
peserta diskusi.

Kelompok pendengar duduk mengelilingi kelompok diskusi seolah-
olah melihat yang berada dalam sebuah mangkok.Selama diskusi
kelompok pendengar yang ingin menyumbangkan pendapatnya dapat
duduk dikursi yang kosong yang telah disediakan.Apabila ketua diskusi
mempersilahkan untuk berbicara, maka dia baru boleh bicara dan
kemudian meninggalkan kursi tersebut setelah selesai berbicara.

g. Diskusi The Open Discussion Group

Kegiatan dalam bentuk diskus ini akan dapat mendorong siswa
dalam mengemukakan pendapat, mendengarkan dengan balk dan
memperhatikan suatu pokok pembicaraan dengan tekun. Jumlah anggota
yang baik terdiri dari 3-9 orang peserta.

Melalui diskusi ini dapat membantu para siswa untuk
mengemukakan pendapatnya secara jelas, memecahkan masalah,
memahami apa yang dikemukakan oleh orang lain dan dapat menilai

kembali pendapatnya.



h. Diskus Brainstorming
Bentuk diskus ini akan menjadi lebih bak, apabila jumlah
anggotanya terdiri dari 8-12 orang peserta. Setigp anggota kelompok
diharapkan dapat menyumbangkan ide dalam pemecahan masalah. Hasll
belgjar yang diinginkan adalah menghargai pendapat orang lain,
menumbuhkan rasa percaya diri dalam upaya mengembangkan ide-ide
yang ditemukan atau dianggap benar.*
i.Diskus Bazz Group
Bentuk diskus ini terdiri dari kelas yang dibagi-bagi menjadi
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 orang peserta.Adapun
tempat duduk diatur sedemikian rupa agar para siswa dapat bertukar
pikiran dan bertatap muka dengan mudah.Diskusi ini biasanya
dilaksanakan ditengah-tengah pelgjaran atau diakhir pelgjaran dengan
maksud untuk menjawab terhadap pertanyaan-pertanyaan yang muncul.
j.Diskusi Syndicate Group
Dalam diskus ini kelas dibagi menjadi beberapa kelompok kecil
yang terdiri dari 3-6 orang pesertaMasing-masing kelompok
mengerjakan  tugas-tugas tertentu atau tugas yang bersifat
komplementer.Dalam diskusi ini guru menjelaskan garis besar
permasalahan, menggambarkan aspek-aspek, kemudian setiap kelomok

diberi tugas untuk mempelagjari aspek-aspek tertentu. Guru diharapkan

*Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam,(Jakarta Ciputat Press,
2002), Cet. Ke-1, h.40-43



dapat menyediakan sumber-sumber informasi atau refarens yang
dijadikan rujukan oleh para peserta.
k. Diskus whole Group
Diskusi dalam bentuk ini dimana para pesertanya duduk setengah
lingkaran dan guru bertindak sebagai pemimpin sedangkan topik yang
akan dibahas telah direncanakan sebelumnya.
|. Seminar
Dalam seminar ini dimana pokok persoalannya dibahas secara
teoritis, bila perlu dibuka suatu pandangan umum. Berdasarkan kertas
kerja yang ada, peserta dibagi menjadi beberapa kelompok untuk
membahas lebih lanjut tentang persoalan yang ada.Setiap kelompok
ditunjuk seorang pemimpin untuk memimpin dari setiap kelompoknya
masing-masing, pimpinan dari setiap kelompok tersebut menyimpulkan
kerja kelompoknya dan dari hasil-hasil kelompok disusun suatu
perumusan oleh panitia perumus yang ditinjau.
m. Colloginin
Colloginin merupukan suatu kegiatan dimana siswa dihadapkan
kepada narasumber untuk mengajukan pertanyaan.K emudian pertanyaan-
pertanyaan tambahan digukan pula dari Siswasiswa yang
lainnya.Dengan maksud untuk memperjelas bahan pelgaran yang telah
diterima.

2. Langkah-langkah Pelaksanaan Diskusi



Adapun langkah-langkah pelaksanaan diskusi menurut pendapat para

ahli antaralain sebagai berikut:

Menurut M. Arifin langkah-langkah untuk pelaksanaan metode diskusi

adalah:

a. Guru harus benar-benar dapat memberikan tugas pembahasan yang jelas,
tidak kabur tentang cara dan tujuan yang hendak dicapai.

b. Guru harus benar-benar dapat menjadi organisator kesimpulan yang
diharapkan, oleh karenaitu topiknya harus sempit dan jelas.

c. Pimpinan (moderator) diskusi sebaiknya diarahkan kapada mereka
sendiri untuk memilihnya.

d. Kelompok diskus tidak terlalu besar agar tidak terlalu ramai dan
gaduh.®*
Langkah-langkah pelaksanaan metode diskusi menurut Wina Sanjaya
antaralain sebagai berikut:

1. Persigpan diskusi
Langkah persigpan ini dilakukan dengan tujuan agar hasil dan tujuan dari

diskusi tercapai:

a. Menentukan permasal ahan yang akan dibahas
Penentuan masalah ini sangat mempengaruhi kelangsungan

diskusi yang akan dilakukan, sebab dengan mengetahui permasalahan

*M. Arifin,Hubungan Timbal Balik antara Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1979), h.176



yang akan didiskusikan para peserta diskusi tentu lebih
mempersigpkan bahan untuk didiskusikan seperti mempersiapkan
materi dari permasalahan yang dihimpun dalam bentuk makalah.
b. Memberikan informasi atau penjelasan tentang masalah
tugas dalam diskusi
Pemberian penjelasan ini bertujuan agar perhatian peserta
diskus terfokus pada materi yang akan dibahas, kemudian
mempersilahkan pada kelompok yang sudah dibentuk untuk
mempersentasikan hasil rumusan makalahnya.
2. Pelaksanaan diskusi
Langkah pelaksanaan ini merupakan aplikas dari langkah
persiapan apa yang telah dilakukan dalam langkah persiapan
penyalurannya pada langkah pelaksanaan ini. Adapun langkah-langkah
pel aksanaanya antara lain sebagai berikut:
a. Menjelaskan materi secara global
Sebelum diskus diberikan kepada siswa, terlebih dahulu guru
pembimbing menjelaskan dan mengulas materi yang akan
didiskusikan secara umum. Hal ini merupakan gjang pemanasan agar

mahasi swa memfokuskan fikirannya pada materi diskusi.

b. Menunjuk moderator
Dalam sebuah diskusi yang akan dilaksanakan tentu ada seorang

pemimpin atau moderator. Pemimpin diskusi bisa langsung guru



pembimbing atau diserahkan kepada salah seorang siswa yang dirasa
cakap untuk memimpin diskusi.
3. Penutup diskusi
Pada tahapan ini yang harus dilakukan adal ah:
1. Menilai jalannya diskusi yang baru berlangsung.
2. Menjelaskan kembali materi yang belum tuntas dibahas oleh guru
pembimbing.

3. Mengambil kesimpulan dari diskusi yang sudah berlangsung.®

Langkah-langkah umum pelaksanaan diskus menurut Moedjiono

antaralain sebagai berikut ini:

1. Merumuskan masalah secarajelas.

2. Dengan pimpinan guru dan para siswa membentuk kelompok-kelompok
diskusi, memilih pimpinan diskusi yang terdiri dari ketua, sekretaris dan
pelapor. Mengatur tempat duduk, ruangan, sarana, dan sebagainya sesuai
dengan keutuhan diskusi. Adapaun tugas pimpinan diskus antaralain:

a. Mengatur dan mengarahkan diskusi.
b. Mengatur lalu lintas pembicaraan.

3. Melaksanakan diskusi, disini sangat diharapkan setigp anggota diskusi
hendaknya tahu persis apa yang akan didiskusikan dan bagaimana cara
berdiskusi. Diskusi harus berjalan dalam suasana bebas, setiap anggota

tahu bahwa mereka mempunyai hak bicara yang sama.

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientass Sandar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Prenata Media, 2008), Cet. Ke-5, h.158-159
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4. Melaporkan hasil diskusinya. Hasil-hasil tersebut ditanggapi oleh semua
siswa, terutama dari kelompok lain.

5. Siswa mencatat hasil diskusi dan guru mengumpulkan laporan hasil
diskusi dari setiap kelompok.*

Langkah-langkah berdiskusi menurut pendapat Basyiruddin Usman
adalah:

a. Memilih topik yang akan didiskusikan dapat dilakukan oleh guru dengan
siswa atau oleh siswa sendiri. Kriteria pemilihan topik disesuaikan
dengan tujuan yang ingin dicapai, kesesuaian dengan kemampuan siswa,
kekohesifan para siswa atau latar belakang pengetahuannya.

b. Dibentuk kelompok-kelompok diskusi yang terdiri dari 4-6 anggota,
setigp kelompok dipimpin oleh seorang ketua dan seorang notulis.
Pembentukan kelompok dapat dilakukan secara acak atau memperhatikan
minat dan latar belakang siswa.

c. Daam pelaksanaan diskusi, para siswa melakukan diskus dalam
kelompok masing-masing, sedangkan guru memperhatikan dan
memberikan petunjuk bilamana diperlukan.

d. Laporan hasil diskus dilaporkan tertulis oleh masing-masing kel ompok
kemudian diadakan suatu forum panel diskusi, untuk menanggapi setiap
laporan dari kelompok tersebut.®’

Armai Arief mengemukakan pendapat mengenai langkah-langkah

yang digunakan dalam metode diskusi antaralain sebagai berikut:

*®Moedjiono, Selasa, 24 Februari 2017, (online), Hitp://Hindya Nugerah. Blogspot.
Com/2011/04/Pengertian-Metode-Diskusi. Html
$"Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam,...., h.58




a Pendahuluan

1). Guru dan siswa menentukan masal ah.

2). Menentukan bentuk diskusi yang akan digunakan sesuai dengan
masalah yang akan didiskuskan dan kemampuan siswa dalam
mel aksanakan diskusi.

b. Pelgaraninti

Dalam pelaksanaan diskus guru dapat langsung memimpin diskusi atau

dipimpin oleh siswa yang dianggap cakap namun guru tetap bertanggung

jawab atas berlangsungnya diskusi.
c. Penutup
Guru atau pimpinan diskusi memberikan tugas kepada audiens, membuat
kesimpulan diskusi kemudian guru memberikan ulasan atau memperjelas
dari kesimpulan diskusi.*®

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang dikemukakan diatas
tentang langkah-langkah pelaksanaan diskusi, maka penulis menyimpulkan
bahwasanya teori yang tepat dalam diskusi adalah teori menurut Wina
Sanjaya, karena menurut teorinya dimana dia lebih mengedepankan
bahwasanya diskusi dilaksanakan sesua dengan aturan yang telah
ditetapkan dan menurut teorinya juga didalam pelaksanaan diskusi tersebut
kesempatan diberikan kepada seluruh siswa untuk mengeluarkan gagasan

dan ide-idenya didalam diskusi yang dilangsungkan itu.

% Armai Arif, Pengantar |Imu dan Metodologi Pendidikan ISam,..., h.147-148
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Sementara menurut teori dari para ahli yang lainnya menurut penulis
tidak mengedepankan dua hal yang dikemukakan oleh Wina sanjaya diatas,
maka dari kedua hal inilah penulis menyimpulkan bahwasanya teori yang
berasal dari Wina Sanjaya ini mempunyai kelebihan dibandingkan dengan
langkah-langkah diskusi yang dikemukakan oleh para ahli yang lainnya itu.

. Kegunaan Pelaksanaan M etode Diskusi
Diskus sebagai metode mengagjar sangat cocok dipergunakan oleh

seorang guru dalam mengajar. Adapun kegunaan metode diskusi antaralain:

1. Memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada pada siswa.

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menyal urkan kemampuannya.

3. Mendapatkan balikan dari siswa, apakah tujuan telah tercapai.

4. Membantu siswa belgjar berpikir kritis.

5. Membantu siswa belgar menilai kemampuan dan peranan diri sendiri
maupun teman-temannya.

6. Membantu siswa menyadari dan mampu merumuskan berbagai masalah
yang dilihat, baik dari pengalaman sendiri maupun dari pelgaran
sekolah.

7. Mengembangkan motivasi untuk belgjar lebih lanjut.

. Peran Guru dan Murid dalam Diskusi

Adapun peran guru dan murid dalam diskusi antara lain sebagal
berikut:

a. Peran Guru dalam Diskusi



Dalam proses diskusi, peranan guru sangat penting untuk
memastikan diskusi berjalan dengan baik. Berikut ini Mainuddin,
Hadisusanto dan Moedjiono menyebutkanperanan guru dalam metode

diskusi adalah:

1. Initiating yakni menyarankan gagasan baru, atau cara baru dalam
melihat masalah yang sedang didiskusikan.

2. Seeking information yakni meminta fakta yang relevan atau informasi
yang otoritarif tentang topik diskusi.

3. Giving information yakni fakta yang relevan atau menghubungkan
pokok diskusi dengan pengalaman pribadi peserta.

4. Giving opinion yakni memberi pendapat tentang pokok yang sedang
dipertimbangkan kelompok.

5. Clarifying yakni merumuskan kembali pernyataan seseorang dan
memperjelas pernyataan anggota itu kembali.

6. Elaborating yakni mengembangkan pernyataan seseorang atau
memberi contoh atau penerapan.

7. Controlling yakni meyakinkan bahwa giliran bicara merata dan
anggota memperoleh giliran untuk bicara.

8. Encouraging yakni bersikap resetif dan responsitif terhadap
pernyataan serta buah pikiran anggota.

9. Setting Sandards yakni memberi atau meminta kelompok

menetapkan, Kriteria untuk menilai urutan anggota.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Harmonizing yakni menurunkan kadar ketegangan yang terjadi dalam
diskusi.

Relieving tension yakni melakukan penyembuhan setelah terjadinya
tegangan.

Coordinating yakni menyimpulkan gagasan pokok yang timbul dalam
diskusi, membantu kelompok mengembangkan gagasan.

Orientating yakni menyampaikan posisi yang telah dicapai kelompok
dalam diskusi dan mengarahkan perjalanan diskusi selanjutnya.
Testing yakni menilai pendapat dan meluruskan pendapat kearah yang
seharusnyadicapai.

Consensus Testingmenilai tingkat kesepakatan yang telah dicapai dan
menghindarkan perbedaan pandangan.

Summarizing yakni merangkum kesepakatan yang telah dicapai.*

Abin Syamsudin Makmum juga menyebutkan peranan seorang

guru dalam diskusi antaralain sebagai berikut:

1. Demonstrator

Sebaga Demonstrator guru hendaknya senantiasa menguasai
materi pelgaran yang digarkan serta senantiasa mengembangkan
daam arti meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang
dimilikinya karena ha ini sangat menentukan hasil belgar yang

dicapai oleh siswa.*

*Mainuddin, Hadisusanto dan Moedjiono,Selasa, 04 Juni 2013, (online), Http:/Hindya
Nugerah. Blogspot. Com/2011/04/Pengertian-Metode-Diskusi. Html

“ M. Uzer Oesman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2002), Cet. Ke-11, h.10



2. Pre-Discussion (sebelum diskusi)

Pada tahap persigpan ini peran guru lebih diperlukan untuk
merumuskan persiapan yang akan dilakukan selama diskusi. Adapun
peran guru dalam tahap ini antaralain sebagai berikut:

a Memilih atau menetapkan topik  sekurang-kurangnya
mengidentifikasikan sgumlah  pokok-pokok masalah yang
merupakan alternatif untuk dipilih dan didiskusikan.

b. Menetapkan dan menyediakan alternatif komposis dan
struktur komunikasi kelompok diskusi.

C. Mengidentifikas atau menetapkan suatu atau beberapa
sumber, bahan dan informasi yang hendak dibaca atau dipelgari
oleh siswa sehingga kalau memasuki arena diskusi diharapan siswa
telah membawa bahan yang akan didiskusikan.

d. Menetapkan dan menyediakan aternatif kepemimpinan diskusi
pada guru atau pada siswa.

3. During the meeting (selama berlangsung diskusi)

Selama berlangsungnya forum diskusi ini guru sebagai pusat
yang akan mengarahkan jalannya sebuah diskusi, perannya sangat
menentukan kehangatan selama diskusi berlangsung, berarti guru
berperan penuh dalam terciptanya keharmonisan dalam diskusi.
Adapun peran guru dalam tahap ini antaralain sebagai berikut:

a Initator



Initator yaitu guru berperan mengantarkan atau memberikan
kata pengantar mengenai topik yang akan dibahas pada pertemuan
itu, kemudian guru juga menampilkan masalah yang akan
didiskusikan peran guru sebagai initator ini sangat dibutuhkan
untuk memfokuskan dan memberikan pemanasan pikiran kepada
siswa dengan tujuan agar pikiran siswa tersebut tertuju kepada
permasal ahan yang hendak dibicarakan atau didiskusikan itu.

Derector

Derector yaitu dimana guru menyarankan pembicaraan
kepada pokok pemasalahan yang harus dipecahkan. Hal ini
dimaksudkan agar pembahasan yang akan didiskusikan itu tidak
mengambang atau tidak lari dari persoalan yang tengah dihadapi.

Moderator

Moderator adalah orang yang mengatur lalu lintas
pembicaraan dan menentukan kembali permasalahan kepada
peserta diskusi.Tugas moderator ini yaitu mendorong dan
memberikan semangat kepada semua peserta untuk memberikan
kontribusi dan berpartisipasi.Peran moderator sangat dibutuhkan
untuk menimbulkan semangat bicara siswa dari mereka yang tidak
mau berbicara akhirnya mereka mau  menyumbangkan
pemikirannya dalam diskusi.

Evaluator



Evaluator merupakan guru berperan sabagai penilai kemajuan
yang telah dicapai dalam pembicaraan, menyimpulkan pendapat
dan mengakhiri kegiatan sesuai dengan harapan-harapan kegiatan
sertawaktu yang tersedia.

4. After the meeting (setelah selesai diskusi)
Pada tahap ini tugas guru dan siswa adal ah:
a. Guru dan siswa bersama menila kemaguan yang dicapai baik
mengenai proses maupun tingkat pemecahan masalah yang dicapai.
b. Guru dan siswa menetapkan langkah-langkah yang harus
dikerjakan setelah diskusi dilaksanakan, misalnya lanjutan diskusi,
pengumpulan informasi, penilaian, observasi, percobaan dan
sebagainya.**
b. Peran Murid dalam Diskusi
Adapun peran siswa dalam diskus yaitu sebagai Pola Student
Centrality yang mana siswa sebagai pusat dalam memecahkan
permasalahan yang akan dibahas didalam diskusi adapun peran siswa

dalam polaini antaralain sebagai berikut:

1. Moderator

“Abin Syamsudin Makmum, Psikologi Kependidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), Cet. Ke-5, h.241-244
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M oderator berperan sebaga pemimpin dalam diskus yang
mengarahkan dan memimpin diskus serta mengatur lau lintas
pembi caraan.

a. Kontributor
Kontributor yaitu pemberi kontribusi berupa pertanyaan, sanggahan,
saran dan sebagainya, disini siswa berperan yaitu memberikan
tanggapan, pertanyaan, saran terhadap materi yang telah diuraikan
oleh pemakal ah.

b. Pengatur lalu lintas pendapat
Kewajiban sebaga pengatur lalu lintas pendapat ialah merangsang
anggota atau murid agar mengeluarkan pendapat atau berbicara dan
menghimpun serta mengumpulkan pendapat-pendapat  sehingga
tersimpul yang merupakan milik bersama atau menjadi mufakat.

c. Encourager yaitu mendorong dan memberikan semangat kepada
semua peserta diskusi  untuk memberikan konstibusi  dan
berpartisipasi.

d. Evaluator berperan sebagai penilai kemajuan yang telah dicapai dalam
pembicaraan menyimpulkan pendapat dan mengakhiri kegiatan sesuai
dengan tahapan-tahapan kegiatan sertawaktu yang tersedia.

Pola student contrality ini bukan berarti menyerahkan secara
keseluruhan penyampaian materi dalam diskusi kepada para siswa, sebab
guru berperan sebaga konsultan yang berarti memberikan informasi dan

berbicara jika memang sangat diperlukan atau dibutuhkan dalam diskusi.



A. Per

1

an guru asrama Memotivas Belajar Siswa asrama
Pengertianmotivasi

Kata motivasi berasal dari kata “motif”, yang berarti alasan
melakukan sesuatu, sebuah kekuatan yang menyebabkan seseorang
bergerak melakukan suatu kegiatan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, motivasi didefinisikan sebagai dorongan yang timbul pada diri
seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan
tujuan tertentu.

Dengan demikian motivas merupakan usaha-usaha yang dapat
menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu bergerak untuk
mel akukan sesuatu keinginan untuk mencapai tujuan yang dikehendakinya
atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Untuk itu, motivasi adalah
suatu proses internal  yang mengaktifkan, membimbing, dan
mempertahankan perilaku dalam rentang waktu tertentu. Dengan katalain,
motivasi adalah apa yang membuat kita berbuat, membuat kita tetap
berbuat dan menentukan ke arena mana yang hendak kita perbuat.

Berikut ini ada beberapa pendapat dari para ahli mengenal
motivasi:

a. Mc. Donald motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam

diri pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif,

dan reaksi untuk mencapai tujuan, juga sebagai dorongan dari



dalam diri seseorang dan dorongan ini merupakan motor
penggerak.*

b. Melayu S.P Hasibuan mengatakan motivasi adalah pemberian
daya penggerak yang menciptakan kegiatan kerja seseorang
agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintekratif
dengan segala daya dan upaya untuk mencapai kepuasan.®

c. Hoy dan Miskel mengemukakan bahwa motivasi dapat
didefeniskan sebagai kekuatan yang komplek seperti
dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-
pernyataan, ketegasan dan mekanisme lainnya yang memulai
dan menjaga kegiatan tersebut agar tidak bertentangan dengan
tujuan yang akan dicapai.

d. Menurut kartono motivasi adalah suatu kondis yang
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu yang
memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku tertentu.
Motivasi yang tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak
mudah patah walaupun didera oleh banyak kesulitan-kesulitan
demi menggapai kesuksesan.**

Dengan demikian motivasi adalah segala daya yang mendorong

seseorang untuk melakukan sesuatu, atau suatu proses perubahan tenaga

“2 Sardiman A.M , Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rejawali Pers,
2001) cet. Ke-8 h.73
3 Melayu SP Hasibuan, Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktifitas,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1995) h 41
*SitiPartini, PsikologiPendidikan, (Bandung: PT. Remaja RosdaK arya, 1990), h. 96
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dalam diri individu yang memberi kekuatan baginya untuk bertingkah laku

dengan giat belgjar dalam usaha mencapai tujuan belgarnya.

Apabila seseorang tidak berbuat sesuai dengan yang seharusnya,

maka diselidiki apa penyebabnya, oleh karena itu motivasi sebagai proses

batin atau proses psikologis yang terjadi pada diri seseorang sangat

dipengaruhi oleh faktor eksternal (lingkungan), dan faktor internal yang

melekat pada setigp orang (pembawaan), tingkat pendidikan, pengalaman

masa lalu, keinginan atau harapan masa depan.

Teori-teori dalam motivasi

a Teori Hedonisme

b.

Hedonisme dalam bahasa Yunani, yang berarti kesukaan,
kesenangan atau kenikmatan.Hedonisme adalah suatu aliran di
dalam filsafat yang memandang bahwa tujuan hidup yang utama
pada manusia adalah mencari kesenangan yang bersifat duniawi.
Implikasi dari teori ini adalah adanya anggapan bahwa semua
orang akan cenderung melakukan sesuatu yang mendatangkan
kesenangan baginya.
Teori Naluri (Psikoanalisis)
Daam hal ini pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan
pokok yaitu:

1) Dorongan nafsu (naluri) mempertahankan diri.

2) Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan diri.



3) Dorongan  nafsu  (naluri) mengembangkan  atau
mempertahankan diri.*®
Dengan ketiga naluri pokok ini, maka kebiasaan ataupun tindakan
dan tingkah laku manusia yang diperbuatnya sehari-hari mendapat
dorongan atau digerakkan oleh ketiga naluri tersebut. Untuk
memotivas seseorang harus berdasarkan naluri mana yang akan

dituju dan perlu dikembangkan.

. Teori reaks yang dipelgari

Teori ini berbeda pandangan dengan tindakan atau perilaku
manusia yang berdasarkan naluri, tetapi berdasarkan pola dan
tingkah laku yang dipelgjari dari kebudayaan di tempat orang itu
hidup.Menurut teori ini, apabila seorang akan memotivasi anak
didiknya, pendidik itu hendaknya mengetahui benar latar belakang

kehidupan dan kebudayaan anak didiknya.

. Adanyateori pendorong

Teori ini merupakan perpaduan antara ‘teori naluri’ dengan ‘teori
reaksi yang di pelajari’.Daya pendorong adalah semacam naluri,
tetapi hanya sesuatu dorongan yang luas terhadap arah dan

ketentuan yang umum.

. Teori Kebutuhan

Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh

manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhanya,

75
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baik kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis. Oleh karena itu,
menurut teori ini, apabila seorang pemimpin atau pendidi
bermaksud memberikan motivasi kepada seseorang, ia harus
berusaha mengetahui terlebih dahulu apa kebutuhan-kebutuhan
orang yang akan di motivasinya.
Macam-macam Motivasi
Motivas tumbuh dan berkembang dalam diri seseorang, secara
umum dengan jalan sebagai berikut:
a Motivas Instrinsik
Jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa
ada paksaan dan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri,
misalnya siswa belgar karena ingin mengetahui seluk beluk suatu
masalah selengkap-lengkapnya, ingin menjadi orang yang terdidik,
semua keinginan itu berawa pada penghayatan siswa terhadap
pembelgarannya, melalui kegiatan belgar untuk memenunhi
kebutuhan. Namun sekarang kebutuhan ini hanya dapat dipenuhi
dengan belgar giat, tidak ada cara lain untuk menjadi orang terdidik,
biasanya kegiatan belgjar disertai dengan minat dan perasaan senang.
W.S. Winkel mengatakan bahwa : “Motivasi Intrinsik adalah
bentuk motivasi yang berasal dari dalam diri subyek yang belajar”.
Namun terbentuknya motivasi intrinsik biasanya orang lain juga
memegang peran, misalnya orang tua atau guru menyadarkan anak

akan kaitan antara belgar dan menjadi orang yang berpengetahuan.



Biarpun kesadaran itu pada suatu ketika mulai timbul dari dalam diri
sendiri, pengaruh dari pendidik ikut menanamkan kesadaran itu.
Motivasi ini terbagi dua apabila dilihat dari dasar
pembetukannya
1) Motif-motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang
dibawa sejak lahir.*® Jadi motivas itu ada yang tanpa
dipelgari, contohnya dorongan untuk makan, minum, bekerja
dan istirahat
2) Motif-motif yang dipelgjari
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelgari,
contohnya adalah dorongan untuk mengajarkan sesuatu kepada
masyarakat.
b. Motivas Ekstrinsik
Motivas ekstrinsk ini timbul akibat pengaruh dari luar
individu,*” apakah karena ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain
sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnyaia mau belgjar.
Seorang siswa belgar karena didorong oleh kekuatan
mentalnya, kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan,
atau cita-cita, dan kekuatan mental tersebut, dapat tergolong rendah
dan tinggi.Motivas dipandang sebagai dorongan mental yang

menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku

“®M Arifin, Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) cet ke IV h 101
“"Mohd Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda K arya, 2000)
cetke2h 73



belgjar.Dalan  motivasi tergantung adanya keinginan yang
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap
dan perilaku belgjar.

Siswa yang termotivasi, ia akan membuat reaksi-reaksi yang
mengarahkan dirinya untuk berusaha mencapai tujuan dan akan
mengurangi ketegangan yang ditimbulkan oleh tenaga di dalam
dirinya. Dengan kata lain, motivasi memimpin dirinya untuk mencapai
tujuan, misalnya untuk dapat dihargai dan diakui oleh orang lain.

Faktor yang berasal dari luar individu yang berpengaruh
terhadap seorang siswa dalam belgjar, di antaranya adalah pengaruh
dari orang tua. Orang tua, merupakan orang yang pertama kali
mendidik anaknya sebelum anak tersebut mendapat pendidikan dari
orang lain. Demikian juga dengan hal pemenuhan kebutuhan rohani
(intrinsik) dan jasmani (ekstrinsik) bagi seorang anak, maka orang
tualah yang bertanggung jawab pertamakali.

Dalam mendidik dan memenuhi kebutuhan anaknya, maka
diperlukan perhatian dari orang tua.Peran utama bagi orang tua dalam
lingkungan keluarga, yang terpenting adalah memberikan pengalaman
pertama pada masa anak-anak, sebab pengalaman pertama merupakan
faktor penting dalam perkembangan pribadi anak.

Sedangkan bagi seorang anak, ketika melakukan proses belgjar ada
dua faktor yang menjadi tenaga penggeraknya, yaitu motivasi ekstrinsik,

yakni motivasi yang berasal dari luar diri dan motivas instrinsik yang



berasal dari dalam diri anak itu sendiri. Seorang anak yang belgjar dengan
motivasi yang rendah atau bahkan tidak mempunyai motivasi, akan susah
untuk digak berprestasi, anak merasa cepat puas dengan hasil yang
diperoleh, tidak kreatif dan tidak fokus.

Dalam kondisi seperti ini, peran orang tua sebagai motivator dituntut
untuk mampu membangkitkan motivasi belgjar anaknya sehingga segala
potensi yang dimiliki anak terekspresikan dalam bentuk perilaku-perilaku
belgjarnya.Usaha orang tua untuk membantu membangun motivasi belgar
pada diri anak-anaknya, bukanlah usaha yang mudah karena motivasi
belgjar ini sebenarnya harus sudah mulai ditanamkan orang tua kepada
anaknya sgjak dari kecil. Dengan demikian, anak diharapkan memiliki
kesadaran akan pentingnya belgjar untuk dirinya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik suatu kessmpulan bahwa
perhatian yang diberikan orang tua terhadap anaknya akan
mempengaruhi motivasi belgjar siswa. Pengaruh tersebut, tergantung pada
seberapa besar perhatian yang diberikan orang tua kepada anaknya. Ketika
perhatian yang diberikan oleh orang tua besar, maka akan mendorong
munculnya motivasi belgjar yang besar pula dalam diri anaknya, demikian
pula sebaliknya. Di mana pada akhirnya, prestasi belgar anak di sekolah
yang mendapat perhatian dari orang tua lebih baik dibandingkan dengan

prestasi anak yang kurang mendapat perhatian dari orang tua.



2.

3.

Pengertian belgjar

Belgar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku
atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan.Belgar
merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon.®

Belgar merupakan upaya perubahan tingkah laku dengan
serangkaian kegiatan seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru,
dan lain sebagainya.Seseorang itu belgjar karena berinteraksi dengan
lingkungannya dalam rangka mengubah tingkah laku.*®

Belgar yaitu proses dasar dari perkembangan hidup manusia,
dengan belgar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif
individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan
prestas hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belgar, karena
seseorang hidup dan bekerja menurut apa yang telah dipelgari. Belgar itu
bukan hanya sekedar pengalaman, belgjar adalah suatu proses, bukan suatu
hasil. Oleh karena itu, belajar berlangsung aktif dan integratif dengan
menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai hasil.

W.S Winkel mengatakan, bahwabelgar adalah suatu aktivitas
mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungannya, yang menghasilkan perubahan-perubahan, pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap, serta perubahan itu bersifat
secararelatif konstan dan tetap.

Pengertin motivasi belgjar

“®https://id.wikipedia.org/wiki/Belajar
“9Sardiman, Interaksidan Motivasi belajar, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2001), h. 53
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Pengertian motivasi belgjar menurut para ahli

a. W.S Winkel mengatakan motivasi belgjar adalah keinginan yang
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan
sikap dan perilaku individu untuk belgar.

b. Nana Sudjana mengatakan, bahwamotivas belgar merupakan
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan yang ada
dalam diri seseorang, perubahan sebaga hasil, dan belgar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti  perubahan
pengetahuan, perubahan sikap dan tingkah laku.

c. Sedangkan Crow yang dikutip oleh A. Tabrani R, memperjelas
pentingnyamotivasi belgjar siswaatau motivasi dalam belgar,
yaitu bahwa belgjar harus diberi motivasi dengan berbagai cara
sehingga minat yang dipentingkan dalam belgar itu dibangun dari
minat yang telah ada pada diri anak.

d. Menurut Tadjab pengertian motivasi belgar adalah keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belgjar, menjamin kelangsungan kegiatan belgar itu demi
mencapai suatu tujuan.>

e. Menurut Sardiman mengatakan bahwa, definis atau pengertian
Motivasi belgjar adalah keseluruhan daya penggerak di daam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belgjar, yang menjamin

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan

% Tadjab MA, llmuPendidikan,(Surabaya:K aryaAbditama 1990)h 102
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belgjar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belgar itu

tercapal

f. Menurut Bophy definisi atau pengertian motivasi belgjar adalah
suatu watak yang permanen yang mendorong seseorang untuk
menguasal pengetahuan dan keterampilan dalam suatu kegiatan
belgjar. Motivasi belgar muncul karena keterlibatan individu dalam
suatu kegiatan tertentu diarahkan oleh tujuan untuk memperoleh
pengetahuan atau menguasai keterampilan yang diajarkan.

g. Menurut Mc Combs pengertian motivass belgar adalah
kemampuan interna yang terbentuk secara alami yang dapat
ditingkatkan atau dipelihara melalui kegiatan yang memberikan
dukungan, memberikan kesempatan untuk memilih kegiatan,
memberikan tanggung jawab untuk mengontrol proses belgar, dan
memberikan tugas-tugas belgjar yang bermanfaat dan sesuai
dengan kebutuhan pribadi.

h. Menurut Afifudin pengertian motivasi belgjar adalah keseluruhan
daya penggerak di dalam diri anak yang mampu menimbulkan
kesemangatan atau kegairahan belgjar.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
Motivasi belgjar adalah daya penggerak dari dalam individu untuk
melakukan kegiatan belgar dalam rangka menambah pengetahuan dan
kerampilan serta pengalaman.Motivas ini tumbuh karena adanya

keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami sesuatu, mendorong serta



mengarahkan minat belgjar siswa sehingga lebih sungguh-sungguh dalam
belajarnya.*

Oleh karena itu, pada garis besarnya motivasi belgjar mengandung
nilai-nilai sebagai berikut:

a. Motivass menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan
perbuatan belgjar siswa, karena belgjar tanpa adanya motivasi, sulit
untuk berhasil.

b. Penggjaran yang bermotivasi, pada hakikatnya adalah pengajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, motif, dan minat
yang ada pada siswa, penggjaran yang demikian, sesuai dengan
tuntutan demokrasi dalam pendidikan.

c. Penggaran yang bermotivasi menurut kreativitas dan imgjinitas
pada guru untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencari cara-
cara yang relevan dan serasi guna membangkitkan dan memelihara
motivasi belgar pada siswa. Guru harus senantiasa berusaha agar
siswa pada akhirnya mempunyai motivasi belgjar yang baik.

d. Berhasil atau tidaknya dalam menumbuhkan dan menggunakan
motivasi dalam penggaran erat kaitannya dengan pengaturan
dalam kelas.

e. Azas motivasi menjadi salah satu bagian yang integral dari azas-
azas menggjar. Penggunaan motivas dalam menggjar tidak sga

melengkapi prosedur mengajar, tetapi juga menjadi faktor yang

*!| skandar, PsiologiPendidikan, (Ciputat: GaungPersada Press, 2009), h. 181
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menentukan penggjaran yang efektif. Dengan demikian,
penggunaan asas motivasi sangat esensial dalam proses belgar
mengajar.
Indikator-indikator Motivasi Belgjar
Berikut ini beberapa Indikator-indikator Motivas Belgjar, antaralain

a. Disiplin
Disiplin ialah melatih dan mendidik (termasuk pelajaran menta
dan moral) orang-orang terhadap peraturan agar ada kepatuhan dan
kemudian supaya dapat berjalan dengan tertib serta teratur dalam
organisasi."Disiplin merupakan suatu pelatihan dan pendidikan
kepada siswa agar dengan senang hati melaksanakan tugas-
tugasnya sesuai dengan perintah guru di sekolah.

b. Kepuasan
Kepuasan belgjar adalah cara seorang siswa merasakan apa yang
dipelgari  dapat bermanfaat bagi  dirinya.  Kepuasan
merupakan generalisasi  sikap-sikap terhadap tugasnya yang
didasarkan kepada aspek-aspek tugasnya. Seorang siswa yang
memperoleh kepuasan dari belgarnya akan mempertahankan
prestas belgjarnya.

c. Keamanan
Rasa aman sangat berpengaruh terhadap semangat belgar siswa

karena rasa aman akan menimbulkan ketenangan kepada siswa di

*?http://ai namul yana.bl ogspot.co.id/2012/02/motivasi-bel ajar.html
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dalam melaksanakan tugasnya sebagal pelgjar. Adapun yang
dimaksud dengan rasa aman adalah
1) Aman untuk menghadapi masa depan seperti mempunyai nilai
yang tinggi
2) Rasa aman di tempat belgar, barang yang dimiliki, dan
fasilitas belgjar dari sekolah.>®
Rasa aman ditempat belgar adalah suasana perasaan tenang
pada saat siswa melaksanakan tugas-tugasnya di ruangan
belgjar.Suasana tersebut dapat dilihat dari perilaku siswa pada saat
mel akukan tugas-tugasnya.Mereka tidak merasa terancam dan tertekan
baik dari guru, sesama rekan siswa, dan pihak luar. Barang-barang
milik siswa dan fasilitas belgar yang ditinggalkan di ruangan belgjar
maupun di lingkungan tempat belgjar pun aman.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belgar
Adapun  faktor-faktor  yang mempengaruhi motivasi
belgjar terhadap siswa ada berbagal macam, yaitu
4) Tingkat motivasi belgjar.
5) Tingkat kebutuhan belgjar.
6) Minat dan sifat pribadi.
Ketigafaktor tersebut saling mendukung dan timbul padadiri siswa
sehingga tercipta semangat belgjar untuk melakukan aktivitas sehingga

tercapal tujuanpemenuhan kebutuhannya.

*3http://ai namul yana.bl ogspot.co.id/2012/02/motivasi-bel gjar.html
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Menurut Dimyati & Mudjiono, unsur-unsur yang mempengaruhi
motivasi belgar adalah:

f. Citacitaatau aspirasi siswa
Motivasi  belgartampak pada keinginan anak  sgak
kecil.Keberhasilan mencapai keinginan tersebut menumbuhkan
kemauan untuk giat belgjar, bahkan dikemudian hari menggapai
cita-cita dalam kehidupan.Dari segi emansipasi kemandirian,
keinginan yang terpuaskan dapat memperbesar kemauan dan
semangat belgjar. Dari segi pembelgaran, penguatan dengan
hadiah atau juga hukuman akan dapat mengubah keinginan menjadi
kemauan, dan kemudian kemauan menjadi cita-cita.

g. Kemampuan siswa
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau
kecakapan mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi
anak untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan.

h. Kondis siswa
Kondiss siswa yang médiputi kondisi jasmani dan rohani
sangat mempengaruhi motivasi belgjar.

i. Kondis lingkungan siswa
Lingkungan siswa berupa keadaan alam, lingkungan tempat
tinggal, pergaulan sebaya, kehidupan kemasyarakatan.Dengan
kondis lingkungan tersebut yang aman, tentram, tertib dan indah

maka semangat dan motivas belajar mudah diperkuat.



j. Unsur-unsur dinamis dalam belgjar dan pembelgaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, pikiran
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup.Pengalaman
dengan teman sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perilaku

belgjar.>

BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian yang akandilaksanakanharusberdasarkanmetodetertentu,
yang rasional, objektifdans stematissehinggapenelitidapatbekerjasecarateliti.
Berhasilatauti daknyasebuahpenelitiantergantungdengancarapenelitidalammen
erapkanmetodepenelitian.

Jenispenelitian  yang  penulisterapkani a ahpenelitianmenggunakan

deskriptif kualitatif. MenurutNyomanDantes,
penelitiankualitatifadalahpenelitian yang
bermaksuduntukmemahamifenomenatentangapa yang

dialamiolehsubyekpenelitianmisalnyaperilaku, persepsi, motivas, tindakan,

danlainlain  ,dengancaradeskripsidalambentuk  kata-kata  danbahasa,
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padasuatukontekskhusus yang

alamiahdandenganmemanfaatkanberbagai metodea amiah.*

Penelitianini penulislakukandenganpendekatandeskriptif kualitatif
,yaitu penelitian dengan menggambarkan suatu peristiwa atau kejadian yang
terjadi di lapangan sebagaimana adanya,yang dalam hal ini berkaitan dengan
cara belgjar mahasiswa bidikmisi di ingkungan asrama IAIN Bukittinggi.Nana
Sudjana mendefenisikan penelitia deskriptif sebaga penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejaa,peristiwa,dan kgadian yang terjadi pada saat
sekarang dengan mengambil masalah atau pusa perhatian pada masalah yang

aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian.*®

MenurutDonald Ary,dkk, penelitian deskriptifyaitu melukiskan dan
menafsirkan keadaan yang ada sekarang.Pendlitian ini berkenaan dengan
kondis atau hubungan yang adapraktek-praktek yang sedang
berlaku,keyakinan dan sudut pandang atau sikap yang dimiliki,prose-proses
yang sedang berlansung,penaruh yan sedang dirasakan,atau kecendrungan-

kecendrungan yang sedang berkembang.®’

Berdasarkan pemikiran dan pertimbangan diatasmaka penelitian
terhadap cara belgjar siswa

asrampondokpesantrentahfizulqur’anmualiminmuhamadiayah,memerlukan

**NyomanDantes, MetodePenelitian (Y ogyakarta: Andi Offset, 2012), Hal. 34
% Nana Sudjana dan | brahim,penelitian dan penilaian pendidikan,(Bandung:Sinar
Baru,1989),h.64

*'Donald Ary,Dkk.,dalam John W.Best,Researchin Education,(Englewood Clifts,NJ:
Prentise-Hall,1970),ed.11,h.315



pengamatan lansung dan keterlibatan peneliti dalam dialog dengan sumber
penelitian.Peneliti dalam melakuka penelitian ini menempatkan diri sebagai
instrumen utama (they key instrument) karena peneliti dapat menilai keadaan
an mengambil keputusan terhadap sesuatu dari data yang dkumpulkan atau
infformasi  yang telah diperoleh tentang cara belgar mahasiswa
bidikmisi.Sehbungan dengan hal tersebut penelitian ini  berusaha
menggambarkan bagaimana cara belgar siswa dilingkungan asrama

Ponpestahfizulqur’anmualimin.

. LokasiPendlitian

Penelitianiniakanpenulislaksanakan di
Mahadtahfizulqur’anmu’aliminmuhamadiyahsebagai sebuahlembagapendidik

an yang menyel enggarakanpendidikanasrama.

Alasanpenulismemilihtempattersebutialahkarenasebelumnya  penulis
pernah melakukan observasi awa pada salah seorangsiswa yang tinggal di
asrama ini,sehingga penulis menemukan suatu fenomena yang sedang dialami
oleh x,yang meurut penulis hal ini bisa diselesaikan melaui konseling

wawancara.Jadi berlatar belakang tersebutlah penulis ingin meneliti cara



belgjar siswa pondokpesantrentahfizulqur’anmu’aliminmuhamadiyah  di
lingkungan asrama.
. InformanPenelitian
Daampenelitiankualitatif, hal yang
men; adi bahanperti mbanganutamadal ampengumpul an data
adal ahpemilihaninforman.Da ampenelitiani niuntukmenentukani nformanpenul
ismenggunakanPurposive  samplingatausampel bertujuan.MenurutMargono,
Purposive samplingadal ahteknikuntukmemperol ehinforman yang
memenuhikriteria yang
sudahditentukansebel umnya.**K arenadal ampeneliti ani ni penuli sbertujuanuntu
kmenelitimahasiswa bidikmis sehinggasubjek-subjek yang
terkaitdenganmaasi swatersebutl ah yang penulig adikansampel penelitian.
Informandal ampeneliti ani niterbagi menjadidua,
yaitui nformanutamadani nformanpendukung.Informanutamadal ampenelitianin
iialahsiswa-siswa yangmenempati asramakhususnyasi swapuiri,
karenapelaksananaacara belgar inidilatarbelakangidaripermasalahan yang
dialamisiswa putritersebut.

Sedangkani nformanpendukungdal ampeneliti ani ni adal ahgurupembinaasrama..

. TeknikPengumpulan Data
Pengumpulan data

dapatdiartikansebagai usahapencatatanhasi | penelitian yang

*Margono, Metodol ogi PenelitianPendidikan( Jakarta: RinekaCipta, 2007), Hal. 118
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mencakupsemuaperistiwa, fakta, keterangandanangka yang
dapatdijadikansebagai acuanuntukmenyusunsuatuinformasitertentu. Al atpengu
mpul data yang
penulisgunakandal ampenelitianiniial ahobservasi parti sipan,wawancaradandok
umentasi.
1. Observas
Observasimerupakanmengadakanpengamatanl angsungkel okasiden
ganmengamati secarasi stemati sterhadapgejala-gejala yang
diselidiki.>Observasi partisi panadal ahsuatubentukobservasi khususdimana
penelititidakhanyamenjadi pengamat yang pasif,
mel ai nkanjugamengambi | berbagai perandal amsituasi tertentudanberpartisi

pasi dal amperi stiwa-peristiwa yang akanditeliti.®

Sebagai al atpengumpulan data,
observasilangsungakanmemberikansumbangan yang
sangatpentingsekalidal ampenelitiandeskriptif,
jenispenelitiantertentudapatdi perol ehmel al ui pengamatanl angsungol ehpene

liti.

Dalampenélitianini penelitiakanmel akukanpengamatanl angsungberhub
ungandengancara belgjar mahasiswa bidikmisi di asrama IAIN bukittinggi,
sehinggapenuli smendapatkangambarantentangcara

bel gjarsiswaasramaponpestahfizulqur’anmualimin.

*AmirulHadiHaryono, Metodol ogiPendlitian, (Jakarta : PustakaSetia, 1998), h. 135



2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data. Komunikasi tersebut
dilakukan dengan dialog (tanya jawab) secara lisan, baik langsung
mauipun tidak langsung.®*

Dalam penelitian ini, penulis selaku pewawancara akan melakukan
wawancara dengan semua siswa asramadengan tujuan untuk memperoleh
data secara lebih mendalam menggunakan kerangka wawancara yang
telah di susun sesuai tujuan.

3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitumengumpulkan data
secaratertulisdenganmelihatarsi pataudokumentasi yang ada di
lapangantempatpenelitian.Data atauarsip yang dimaksudseperti program-
program yang dijalankan di
asrama. ®“Padapenelitianini penuli sakanmel engkapi penelitiandengankel eng

kapandokumentasi sepertiabsensi.

E. TeknikAnalisis Data

®!Djumhur, 1 dan Moh Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung: CV
lImu, . 1981), Hal. 50

8 S. Margono, Metodol ogiPeneltianPendidikan, Jakarta: RinekaCipta, 2007, cet ke-6 , h,
181



Analisis data
merupakanupayamencari danmenatasecarasi stemati scatatanhasilobservasi,
wawancaradanl ainnyauntukmeningkatkanpemahamanpenelititentangkasus
yang ditelitidanmenyajikannyasebagai temuanbagi orang
lain.®*Teknikanalisa data inidilakukansetelah proses pengumpulan data
dilakukan.

Dalampenelitiandenganpendekatandeskriptif
inipenulismelakukananalisis data denganteknikdeskriptifkualitatif,
yaituhasilakhirdari penelitianinipenuli sakanmenggambarkanataumemaparka
nhasi|penelitiandal ambentuk kata-kata darihasilobservas
partisi pan,wawancaradandokumentasi yang penulislakukan,
darihasiltersebutmakaakandi perol ehkesimpul anmengenai bagaimanacara
belgar siswa di lingkungan asrama
pondokpesantrendalanmenyel esai kanpermasal ahan yang
terjadidalamasrama tersebut. Tahapananalisis data dalampenelitianiniialah:
1. Reduks data

Reduksi data vyaitusuatu proses pemilahan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
kasar yang muncul daricatatan-catatantertulis di

lapangandari hasilwawancarakonselingdanobservasi partisipan.

%3 exyJMoleong, . . ., Hal. 103



2. Penygjian data
Dalampenélitianinipenulismenygjikan data dalambentukteksnaratif,
yaituberupapemaparanmenegenai hasilwawancaradanobservasi partisipa
ntentangcara belgjar siswa di lingkungan asrama pondokpesantren.
3. Penarikankesimpulan
Dalampenelitiani niakandiungkapmengena maknadari data
yang dikumpulkan. Y aituberupakesimpulandariagaimana cara belgar
mahasiswa bidikmisitersebut.
F. TeknikKeabsahan Data
Untukmenghindarituduhanbahwapenelitian yang
dilakukanol ehpenelititidakilmiah,
makapenelitimelalukanpengecekankeabsahan data. Teknikkeabsahan data
merupakanfaktor yang menentukandalam
penelitiankualitatifuntukmendapatkanvaliditas
data.teknikkeabsahandata i ni di dasarkanpadakriteri adasarkepercayaan
(kredibilitas), yaitu :
1. Perpanjangankeikutsertaan
MenurutLexy J.  Moleongbahwakeikutsertaanpenelitidalam
penelitiankualitatiftidakdapatdilakukandalamwaktu  yang  singkat,
tetapi di butuhkanperpanjangankei kutsertaanpeneliti agar
memungkinkan peningkatanderaj atkepercayaan data yang

dikumpulkan.®*

| exyJMoleong, . . ., Hal. 327



2.

K etekunanpengamatan
K etekunanpengamatani ni di harapkansebagai upayauntuk
memahamipolaperilaku, situasi, kondisidan proses tertentusebagai
pokokpenelitian. Hal
tersebutberarti penulissecaramendal amsertatekun dalammengamatiberb
agaifaktordanaktifitastetentu.
K etekunanpengamatanbertujuanuntukmenemukanciri-ciridan
unsur-unsurdalamsituasi yang
sangatrel evandenganpersoal anatauisu yang
sedangdicarikemudianmemusatkanpadahal -hal tersebutsecara rinci.
Triangulas
Triangukasiadal ahteknikpemeriksaankeabsahan  data  untuk
keperluanpengecekanatausebagai pembandingterhadap data
itu.Dalam pendlitianini, penulismel akukantriangul asidengancara:
a) Menggunakanbahanreferensi
M aksuddari penggunaanbahanref erensi adal ahpenelitimengg
unakan data  pendukunguntukmembuktikan  data  yang
telahditemukan oleh peneliti.Misal nyaberupabuku-bukureferens,
yang berfungs untuk membantuataumemberiwawasan
pada peneliti dalam penyusunan proposal penelitian. Buku-buku
referens ini adalah buku-buku yang berhubungan dengan
carabelgjar .

b) Member check



Member check adalah proses pengecekan data yang
dilakukanoleh peneliti kepadasubjekpenelitianataunarasumber.
Ha inibertujuan untuk mengetahui seberapgjauh  data  yang
diperolehsesuai dengan yang disampaikan oleh narasumber.
Pelaksanaanmember check dilakukansetel ahpengumpulan
data selesai,
atausetel ahmendapatsuatutemuanberkaitandenganpermasal ahan ya
ng ingindipecahkan.
Caranyaadal ahpenelitimengkonsultasikan data yang diperoleh pad
anarasumber.
¢) Mengkonsultasikan data denganparaahli
Mengkonsultasikan data
denganparaahlidalampenelitianiniyaitumengkonsultaskan ~ data
dengandosenpembimbing.
Peneliti tidak hanya mengkonsultasikan data data yang diperoleh
saat penelitian, akan tetapi juga mengkonsultasikan segala sesuatu

yang berhubungndenganpenyusunan proposal penelitian.

BAB IV

HASIL PENELITIAN



A. PembuatanJadwalBelajar
Jadwal adal ahpembagi anwaktuuntuksej umlahkegiatan yang
dilaksanakanol ehseseorangseti apharinya.Jadwal j ugaberpengaruhterhadapbel a
jar.Agarbel gjardapatberjal andenganbai kdanberhasi | perl ul ahseseorangsi swvame
mpunyaijadwal yang bai kdanmel aksanakannyadenganteraturdandisiplin.

Berdasarkanwawancara  yang  penulislakukandengansiswa  di

asramaPondokPesantrentahfizulqur’anmu’aliminmuhamadiyah, yang
menyatakanbahwa: “merekamenyusunjadwalbelajarsetiaphari,
namunkegi atanbel g arkadangkal ati dak sesuai denganjadwal yang

telahdipersiapkan”®
Siswaasramajugamenuturkanbahwa:”denganpenyusunanjadwalbelajarmer
ekati dakmerasaterbebani untukmel aksanakan proses
bel gj artersebutdanmerekamerasal ebi hdisi plindenganadanyaj adwal bel gj ar
yang telahditetapkansebelumnya, disampingituparasiswacendrungmemiliki
target pencapaianhasilbelgjar yang harusmerekapenuhi,
halinimenimbulkansemangatbelajar yang lebih”.
Dalamobservasi penulismenemukanbahwa :Siiswamemilikimotivasi yang
cukuptinggidalambel gjar,
sehinggadal ampenyusunanj adwal bel g armerekamel akukannyadanjugame

miliki target pencapaiandarsetiapjadwal yang merekabuat.

65WawancaradengansiswaPonpesmu’aIiminpadatanggal 6 januari 2018 di
ponpesmu’limim
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B. MembacadanMembuatCatatan

M embacabesarpengaruhnyaterhadapbel g ar. Hampirsebagianbesarkegi
atanbel g aradal ahmembaca. A gardapatbel gj ardenganbai kmakaper|lulahmemba
cadenganbai kpul akarenamembacaadal ahal atbel g ar.M embuatcatatanbesarpen
garuhnyadalammembaca.Catatan yang
tidak| el asdanti dakteraturantaramaterti satudenganmateril ai nnyaakanmenimbul
kan rasa bosandalambel gjar,
khususnyadalammembaca, karenati dakterjadi kebosananmembaca.

Dalammembuatcatatansebaiknyatidaksemua yang dikatakan guru
ituditulis, tetapi diambilintisarinyasaja. Berdasarkanwawancara yang
penulisiakukan,
dapatdi simpul kanbahwabeberapasi swamemilikicatatantersendiripadamasing-
masingmatapel g arandanterdapatsiswa yang
tidakmemilikicatatantersebut.Sebagaimana  yang diutarakanoleh  “MP”
bahwa:tidakmemilikicatatantersendiripadamasing-masingmatakuliah”.%®

Dari observasi yang penulisiakukan,
penulismenemukanbahwasebagi anbesardari siswamemilikicatatantersendiriter

hadapmasi ng-masingmatapel ajaranmereka,

66Wawancaradengansiswaasramapadatanggal 6 Januari 2018 di
AsramaPonpesMu’alimin.
i



namunsebahagi andari merekati dakmel akukannyakarenamerekamenggaphal ter

sebutti dakterlal uberpengaruhterhadapmetodebel g armereka.

C. MengulangBahanPelajaran

M engul angi besarpengaruhnyadal ambel g ar, karenadenganadanyapengul angan

(review) ”bahan yang belumbegitudikuasaisertamudahterlupakan”

akantetaptertanamdal amotakseseorang.

M engul angdapatsecaral angsungsesudahmembaca,

tetapij ugabahkanl ebi hpentingadal ahmempel g arikembalibahanpel gjaran  yang

sudahdipelgjari. Cara  inidapatditempuhdengancaramembuatringkasan,

kemudianuntukmengul angcukupbel g ardari ringkasanataupunjugadapatdarime

mpel gjarisoaljawab yang sudahdibuatnya. Agar

dapatmengul angdenganbai kmakaper| ukiranyadi sedi akanwaktuuntukmengula

ngdanmenggunakanwaktuitusebai k-baiknya.
Siswajugamengungkapkanbahwa:’kegiatanasramatidakmenghalangim

erekauntukmengul angi pel g arandanmerasaketi nggal anapabi | ati dakmengul ang

kembalipelajarantersebut”. Disampingitumerekamenyatakanbahwa:” program

Asramamembuatmerekamemaksakandiriuntukmengulangpel gjaran agar



Nilaimerekatidakturun,  meskipunbegitumerekatetaptidakmemiliki  target
waktuuntukmengulangpelajaran”

Dari observasi yang
penulislakukanpenulismelihatkesungguhanmerekadalammengulangpel gjaran
mereka.K etekunanmerekacendrungdilatarbel akangioleh program asrama yang

memaksamerekauntukmemaksimalkan proses belgjarmereka.

D. Konsentras

K onsenstrasi adal ahpemusatanpi ki ranterhadapsuatuhal denganmenyamping
kansemuahal lai nnyayangti dakberhubungan.Dal ambel g arkonsentrasi berarti pe
musatanpi ki ranterhadapsuatumatapel g arandenganmenyampingkansemuahal |
ainnya yang
berhubungandenganpel g aranK onsentrasi besarpengaruhnyaterhadapbel gjar ,jik
aseseorangmengal amikesulitanberkonsentrasi ,j €l asbel gjarnyaakansia-
siakarenahanyamembuangtenaga,waktudanbiayasaja.

Dalamkegiatanbel g ardi perlukankonsentrasi yang cukup agar apa yang

dipel g aritidakmenghilangbegitusaj adariingatan.

Jikatingkatkonsentrasiti dakstabil makaakansulitbagi mahasi swauntukmencerna



materi yang diberikanolehdosen, banyakhal yang
mempengaruhitingkatkonsetrasi padadiri seseorang. Seperti yang i
ungkapkanolehsiswa yang tinggal di asrama, yang menyatakanbahwa:”yang
seringmembuattidakkonsentrasiadalahhati  yang  tidaksenangdangelisah,
disampingitutuntutan yang diberikan program
Asramajugamerusakkonsentrasidalambelajar”®’si swajugamengutarakanbahwa
:”lingkunganasramamembuatbelajarlebihbaiklagi”.
Dari

hasil observasi penulismemperhati kanbahwamerekamemilikitingkatkonsentrasi
yang cukuprendah.Hal inidipengaruhiol ehpengaruhteman yang
membuatsi swal ainyamal asdalamberkonsentrasidal ambel gjar yang

cukupmerusakkonsentrasimereka.

E. MengerjakanTugas

M engerjakantugasdapatberupapengerjaantes/ulanganatauujian yang
diberikan guru, tetapijugatermasukmembuat/mengerjakanl atihan-latihan yang
adadal ambuku-bukuataupunsoal -

soal buatansendiri.M engerj akantugasi tumempengaruhihasilbel gjar.Agarsiswab

67Wawancaradengansiswaasramapadatanggal 6 Januari 2018 di AsramaPonpes.
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erhasilbelgarnya, perlulahmengerjakantugasdengansebai k-
baiknya. Tugasitumencakuppekerjaanrumah (PR),
menj awabsoal | ati hanbuatansendiri, soal dalambukupegangan,
tes/ulanganharian, ulanganumumdanujian.

Selainmewawancaraisisva yang tinggal di Asrama,
penulisugamel akukanwawancaradengan Pembina asramaPonpesDiniyah
Limo Jurai. Pembina asramamengungkapkanbahwa:”anak yang tinggal di
asramamemilikijadwal bel gjartersendiri, sepertijadwal kebutuhanmasing-
masingsiswatetapiharusmenyelesaikantugasasramaterlebihdahulu”.%®

Pembina
asramajugamengatakanbahwa:”melakukanpemantauansecararutinterhadapjad
wal yang mahasiswabuat, dantidaksemuaanakbidikmis yang tinggal di
asramamembuat  resume  matapelajaran”.  Disampingitu ~ Pembina
asramamenyatakanbahwa:’apabilasi swati dakmengulangmatapel gjaranmalam

harimaka Pembina akanmemberikannasehatkepadasiswatersebut”

Dari
urai andiatasdapatdi simpul kanbahwakeberhasilandalambel g arsangatditentuka
ndarihal-hal yang tercakupdal amindikatorcarabel gjar yang
meli puti pembuatanjadwal bel g ar, membacadanmembuatcatatan,

mengulangibahanpel g aran, konsentrasidanmengerjakantugas

68Wawancaradengan Pembina asrama” padatanggal 7 Januari 2018
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BAB V

PENUTUP
A.KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Cara
Belaj ar SiswaPondokPesantrentahfizul Qur’an

MualiminM uhamadiyahSawahDangka” dapat di simpulkan bahwa :

Cara belgarsiswa yang tingga di Asrama PasantrenDiniyah limo
Juraiberbeda-beda, inidapat dilihatdari caramerekamengulangpel g aran,
sebagai ansismengulangikembalipelgjaran yang
diperolehdari sekol ahsertamemiliki catatankhususpadamasing-
masingmatapel gjaran,
sedangkansebagi ansi swal al nnyati dakmengul angl agi pel g aransertati dakmemilik
icatatankhususpadamasing-masingmatapelgaran. Program asrama  yang
merekajal animemiliki Nampak tersendiripadadirisiswa,
sepertilebihgiatnyaparasi swaasramauntukbel gjar.Disamping program Sekolah,
siswgjugamemilikitugasdariasrama yang  harusmerekakerjakan,  tugas-
tugasasramamengharuskanmerekauntukmembagiwaktudengan program

Sekolah yang menuntut agar Nilaitidakmenurun.



B. SARAN

Dari kesimpulan di atas maka penulis mengemukakan saran-saran sebagai

berikut :

1. Kepada pembina Asrama agar menjain hubungan yang baik dan
lancar dengan siswa yang tinggal di Asrama.

2. Kepada siswa agar Senantiasa mel aksanakantugas-
tugasaaramadenganikhlasdanbaik.

3. Kepadasiswa agar dapatmempertahankanprestasibelgar  agar

mencapaiprestasi yang di harapkansekol ahdanjuga orang tua
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Siswa adalah sekelompok individu yang memiliki tujuan yang sama untuk
memperoleh ilmu dengan cara belgar sekolah. Kegiatan belgjar yang dilakukan
oleh siswa dalam kelas antara lain mendengar, menulis, memperhatikan,
membaca, diskusi, menggambarkan serta menanggapi penjelasan guru. Potens
yang dikembangkan oleh siswa tersebut dapat mengubah prilaku dan pribadi
siswa.

Menurut Sardirman siswa adalah salah satu komponen manusiawi yang
menepati posisi sentral dalam proses belgar-menggjar. Dalam proses belgjar-
mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan
kemudian ingin mencapainya secara optimal. Siswa akan menjadi faktor
“penentu”, sehingga menuntut dan dapat mepengaruhi segala sesuatu yang
diperlukan untuk mencapai tujuan belgarnya. Jadi dalam proses belgjar-mengajar
yang diperhatikan pertamakali adalah siswa/anak didik (anak berkonotasi dengan
tujuan, karena anak didiklah yang memiliki tujuan), bagaimana keadaan dan
kemampuannya, baru setelah itu menentukan komponen-komponen yang lain.*

Siswa adalah salah satu komponen manusiawi yang sangat penting dalam
proses belgjar menggjar. Seorang individu yang membutuhkan pengetahuan yang
luas untuk memperoleh ilmu bagi dirinya sehingga dapat mengetahuhi potensi

diri yang dimiliki sehingga mudah meraih cita-cita dengan proses belgjar.

'Sardiman, Interaksi dan Motivas Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
2004), h.111



Belgar adalah tahap perubahan seluruh tingkah laku individu yang
relative menetap sebagal hasi pengalaman dan interaksi lingkungan yang
melibatkan kognitif.? Dari pendapat diatas belgjar adalah aktivitas yang dilakukan
untuk memperoleh kesan dari apa yang telah dipelgari dan mendapatkan
pengetahuan dan mengamati perubahan dari apa yang dipelgari.

Belgar menurut Witherington dalam buku Nana syaodih sukmadina,
belgjar merupakan perubahan dalam kepribadian, yang dimanivestasikan sebagai
pola-pola respon yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan,
pengetahuan dan kecekapan. Menurut Crow and Crow dan Hilgard belgjar adalah
diperbolehkan kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru, sedangkan
menurut Hilgard belgjar adalah suatu proses dimana suatu perilaku muncul atau
berubah karena adanya respon terhadap sesuatu situasi.®  Jadi dapat disimpulkan
belgjar adalah perubahan yang terjadi pada kepribadian diri individu berupa
sikap, perilaku, kebiasaan dan pengetahuan yang baru itu semua tidak terlepas
dari motivasi belgjar.

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku sesorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
dan pelatihan sebagai |ayanan belgjar.*

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting untuk menjaga

keberlangsungan dalam masyarakat,untuk meningkatkan kreatifitas dan

2 Muhibin Syah, Psikologi Belajar. (Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada. 2004), h.68
% Nana Syodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung : PT Remaja
Rosda Kerja 2007), h.155-156
*Syaiful Sagala, MenajemenStrategi Dal ampeningkatanMutuPendidikan, (Bandung: Al-
fabreta,2009), cet. Ke-3, h.6



kemampuan dalam diri seseorang demi memperoleh sesuatu yang ingin dicapai
melalui keterampilannya.®

Pendidikan dalam hal ini merupakan mandat yang harus dilakukan bangsa
Indonesia sesuai dengan tujuan Negara Indonesia yang tercantum dalam Undang-
Undang Dasar 1945 (UUD 1945) yaitu: Melindungi segenap bangsa dan seluruh
tumpah darah Indonesia, mencerdaskan kehidupan  bangsa, memajukan
kesgahteraan umum dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.®

Melihat fenomena yang sering tercipta pada siswa, terlihat beberapa
perbedaan antara siswa yang mengikuti program asrama dan yang tidak
mengikuti program asrama. Selama ini ada beberapa asumsi bahwa siswa yang
mengikuti program asrama akan terbentuk manusia yang peka terhadap
lingkungan sekitar dan disiplin. Selain itu juga akan mudah beradaptas pada
lingkungan yang magemuk. Siswa yang tingga di asrama mudah digak
berkoordinasi. Mereka juga akan lebih bisa berfikir kreatif karena ada nya
tuntutan kemandirian selama mereka tinggal di asrama.Siswa yang tinggal dan
mengikuti program asrama cenderung lebih bisa mengelola emos dan
mempunyai motivasi yang tinggi karena terbiasa dengan aturan-aturan yang
berlaku di asrama.Siswa yang tidak mengikuti program asrama lebih cenderung
tidak peka terhadap lingkungan sekitar dan kurang bisa berdisiplin. Mereka juga
sukar beradaptas terhadap lingkungan yang majemuk karena terbiasa hidup
tinggal bersama orang tua masing-masing sehingga mereka lebih cenderung
kesulitan dalam mengelola emosi mereka meski mungkin ada beberapa dari

mereka yang mempunyai motivasi yang tinggi.

°Zaenudin Maliki, Sosiologi Pendidikan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2010),
him. 89.
®Dodi Nandika, Pendidikan di Tengah Gelombang Perubahan, (Jakarta: Pustaka,2007), him. 3.



Proses belgjar juga tidak lepas oleh motivasi yang merupakan bagian dari
kecerdasan emosional sebagai dorongan yang timbul pada diri seseorang secara
sadar atau tidak sadar untuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi
belgjar merupakan suatu dorongan yang timbul dari dalam diri maupun luar yang
mempengaruhi keinginan belgjar seseorang. Motivas belgar dapat timbul karena
faktor instrinsik,berupa hasrat dan keinginan berhasil maupun dorongan
kebutuhan belgar,harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsik ialah
adanya penghargaan, lingkungan belgar yang kondusif dan kegiatan belgjar yang
menarik.

Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik yang bersifat internal maupun
eksternal akan menyebabkan kurang bersemangatnya mahasiswa dalam
melakukan proses pembel gjaran.

Berkaitan dengan kegiatan belgjar, motivasi dirasakan sangat penting
peranannya.Secara lebih khusus jika orang menyebutkan motivasi belgar yang
dimaksudkan adalah segala sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau
memberikan semangat kepada seseorang yang melakukan kegiatan belgjar agar
menjadi lebih giat lagi dalam belgarnya untuk memperolah hasil yang lebih baik
lagi.Untuk mencapa hasil belgar yang ideal, kemampuan para pendidik dalam
membimbing belgar murid-muridnya amat di tuntut. Jika guru dalam keadaan
siap dan memeiliki profesiens (berkemampuan tinggi) dalam menunakan
kewagjibanya, maka harapan terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas
sudah tentu akan tercapai. Belgar merupakan upaya perubahan tingkah laku

dengan serangkaian kegiatan seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru,



dan lain sebagainya. Seseorang itu belgar karena berinteraksi dengan
lingkungannya dalam rangka mengubah tingkah laku.”

Jadi belgar yaitu proses dasar dari perkembangan hidup manusia, dengan
belgar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga
tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak
lain adalah hasil dari belgar, karena seseorang hidup dan bekerja menurut apa
yang telah dipelgjari. Belgar itu bukan hanya sekedar pengalaman, belgjar adalah
suatu proses, bukan suatu hasil. Oleh karena itu, belgar berlangsung aktif dan
integratif dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapal hasil.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil kessimpulan bahwa belgar
adalah penambahan pengetahuan dan perubahan tingkah laku secara sengga
dengan melalui pengamatan dan penelitian sehingga memperoleh perilaku baru
atau meningkatkan perilaku yang telah ada.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode ceramah adalah cara
penygjian pelgaran yang dilakukan dosen dengan penuturan penjelasan lisan
secara angsung terhadap mahasiswa.®

Dari observas yang peneliti lakukan adanya terdapat beberapa iswa yang
malas dalam belgar, baik dalam belgjar di kelas maupun mengulang pelgaran di
asrama.Adanya beberapa faktor yang membuat siswa-siswa tersebut malas
ataupun jarang untuk mengulang pelgjaran mereka.

Untuk memperoleh hasil yang sebaik-baiknya, maka proses belgar

menggar harus dilakukan dengan sadar, disengaja dan terorganisasi secara baik.

Khususnya pada pendidikan formal untuk mencapai tujuan tersebut telah

"Sardiman, Interaksi dan Motivasi belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 53
¥Sardiman A.M., 2001, Interaksi dan Motivasi Belaar Mengajar, Jakarta, PT. Raja Grafindo
Persada, hal 90



dikembangkan  metode-metode yang bak daam  proses begar
mengajar.Pendidikan yang dilaksanakan disekolah merupakan bagian integral dan
program pengaaran pada setigp jenjang lembaga pendidikan serta merupakan
usaha bimbingan dan pembinaan guru terhadap siswa dan memahami, menghayati
dan mengamalkan garan Islam sehingga menjadi manusia yang bertakwa dan juga
warga Negara yang baik.Pendidikan dalam Islam bukan sekedar transfer of
knowledge atau transfer of training, tetapi lebih merupakan suatu system yang
ditata di atas fondasi keimanan dan ketakwaan.” Dalam Undang-Undang 1945
Pasal 37 ayat 1, dijelaskan bahwa:“Pendidikan Agama dimaksudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.”

Berdasarkan penjelasan di atas dikatakan bahwa pendidikan Agama yang
dilaksanakan di sekolah berkaitan dengan pembentukan akhlak siswa. melaui
pendidikan ini diharapkan akan melahirkan generasi bangsa yang beriman,
bertakwa dan berakhlak mulia. Untuk mewujudkan hal tersebut peran guru sangat
diperlukan. Oleh karena itu pendidikan akhlak sangatlah diperlukan. Hal ini tidak
terlepas dari peran seorang pendidik, terutama dalam memberikan pendidikan
karakter terhadap peserta didik. Selain orang tua, seorang pendidik atau guru juga
berperan penting dalam memberikan pendidikan kepada anak terutama dalam
membentuk dan membina akhlak seorang anak.

Daam membentuk akhlak siswa yang sesuai dengan garan Islam seorang
guru sangat memiliki pengaruh yang sangat penting dalam menciptakan generasi
penerus bangsa yang memiliki akhlaqul karimah (akhlak yang baik). Untuk itu

setigp hal yang dilakukan oleh seorang guru adalah sebuah pembelgaran yang

®Mansur Isna., Diskursus Pendidikan |slam (Y ogyakarta: Global Pustaka Utama. 2001 ),
him. 38-40



secara tidak langsung akan dirasakan oleh siswa. Oleh karena itu cara yang
digunakan dalam memberikan sebuah pendidikan juga akan sangat berpengaruh
terhadap perkembangan anak, baik dari segi intelektual maupun afektifnya.
Terutama cara bersikap dan berprilaku seorang guru akan sangat diperhatikan
karena guru merupakan pendidik kedua bagi anak setelah orang tua. Sebab yang
digarkan tidak hanya dari segi pengetahuan sga tetapi juga bagaimana
pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti dilapangan pada tangga 16 juni
2017 yaitu di asrama pondok pesantren tahfizul Qur’an mualimin muhamadiyah,
peneliti menemukan beberapa fenomena-fenomena atau geaaggaa yang
berkaitan dengan cara belgar siswa, yaitu siswa sering malas dalam mengerjakan
tugas, siswa yang terlambat menstor hafalan karna setiap tingkat kelas memilki
target dalam hafalan merka masing-masing, siswa yang terlambat untuk bangun.
Adapun target yang harus di capai oleh siswa Pondok pesantren mu’alin
Muhamadiyah sawah dangka Yaitu, Kelas VII 2 juZ, Kelas VIII 4 juz Kelas IX 6
juz, Kelas X 8 juz, Kelas X1 10juz, Kelas XII 12 juz.

Dari kondisi di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh
tentang cara belgar siswa di lingkungan asrama pondok pesantren Mu’alimin
Muhamadiyah Sawah Dangka. Dari permasalahan tersebut penulis tertarik
menuangkan masalah ini dalam bentuk karya ilmiyah berbentuk skripsi yang
berjudul “Cara Belagjar Siswa Asrama Pondok Pesantren Mu’alimin

Muhamadiyah Sawah Dangka”



A. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikas masalah
sebagai berikut:
1. Cara belgar siswa di asrama PondokPesantrenTahfizul Qur’an Mu’alimin
Muhamadiyah SawahDangka
2. Cara belgar siswa mengulang pelgaran di Asrama Pondok Pesantren
Mu’aliminMuhamadiyahSawahDangka
B. Batasan Masalah
Dengan identifikasi masalah pada penelitian ini maka akan ditinjau tentang
cara belgar siswa asrama menyesuaikan jadwal belgjar dengan program asrama
Pondok Pesantren Mu’alimin Muhamadiyah Sawah Dangka di lingkungan

asrama.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan gambaran permasalahan di atas secara umum penulis
memberikan rumusan masadlah yaitu : Bagamana cara belgar sSiswa
PondokPesantren  Mu’alimin Muhamadiyah Sawah Dangka di lingkungan
asrama?
D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
Mengetahui bagaimana cara belgar siswa di asrama PondokPesantren Mu’alimin

Muhamadiyah Sawah Dangka



E. Kegunaan Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat;
1. Untuk memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana program strata
satu (S-1) pada Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam di
IAIN Bukittinggi.
2. Dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi para pembaca dan
khususnya bagi peneliti sendiri tentang prestasi belgar siswa Asrama di
lingkungan asrama PonpesDiniyah limo juraisungai Pua.

3. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang karyailmiah.

F. Penjelasan Judul
Untuk lebih memudahkan dan untuk dapat menghindari pengertian yang
salah tentang apa yang dimaksud dengan judul ini, maka penulis akan
menjelaskan beberapa kata penting dari judul ini. Berikut ini dijelaskan maksud
dari beberapa kata yang mempunyai makna penting dalam penulisan proposal ini,

yaitu:

Carabelgar ; cara belgar adalah suatu kemampuan yang dimiliki
agar seseorang dapat mencapal suatu tujuan, karnaitu
seseorang harus mengetahui apa yang musti di
lakukan untuk pencapaian hasil yang maksimal. Cara
belgjar suatu proses yang kompleks yang terjadi pada

diri setiap orang sepanjang hidup. Proses belgjar itu
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terjadi karena adanya interaks antara seseorang
dengan lingkungannya.*

Siswa : Siswa adalah suatu komponen masukan dalam sistem
pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam
pendidikan, sehingga menjadi manusia Yyang
berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional.*

Asrama : Sarana tempat tinggal yang di sediakan oleh sebuah
lembaga pendidikan yang bertujuan untuk penunjang

belgjar siswa dalam meningkatkan prestasisiswa.

Berdasarkan penjelasan judul diatas, maka yang di maksud dari judul secara
keseluruhan adalah Perbandingan Cara Belgar Siswa Yang Tinggal di Asrama

Pondok PesantrenTahfizul Qur’an Mu’alimin Muhamadiyah Sawah Dangka.

Dr. Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.1
" Dr.Omar Malik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), cet ke-2, h.7
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Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan memperoleh gambaran terpadu maka penulis
menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN menguraikan tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Pendlitian, Kegunaan Penelitian,
Penjelasan Judul, dan Sistematika Penulisan.

BABI|I
Merupakan landasan teoritis yang mencakup pengertian cara belgar, jenis-jenis

belgjar, indicator carabelgar, faktor-faktor yang mempengaruhi belgar.

BAB |11

Merupakan pembahasan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, lokasi penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik pengolahan data, teknik analisa data dan teknik triangulasi.

BAB IV

Akan membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan dari cara belgar

siswayang di asrama Pondok Pesantren Mu’alimin Muhamadiyah Sawah Dangka.

BAB V

Berisi kessmpulan dari seluruh rangkaian penelitian beserta saran-saran.



BAB ||
PEMBAHASAN

A. Pengertian Cara Belajar

Cara belgjar pada dasarnya merupakan suatu cara atau strategi yang
diterapkan siswa sebagai usaha belgjarnya dalam rangka mencapai hasil yang
diinginkan. Penilaian baik buruknya usaha yang dilakukan akan tergambar
dalam bentuk prestasi. Cara belgar seseorang akan terlihat dari hasil yang
diperoleh oleh siswatersebut. Hasil belgjar yang baik dipengararuhi oleh cara
belgjar yang baik pula. Slameto berpendapat bahwa “banyak siswa dan atau
mahasiswa gagal atau tidak mendapat hasil yang baik dalam belgar karena
tidak mengetahui cara-cara belajar yang efektif”. Semakin baik siswa dalam
mengetahui cara belgjar yang baik maka akan baik pula hasilnya®.Cara belajar
akan mempengaruhi hasil belgar peserta didik. Apabila peserta didik tidak
memiliki cara belgjar yang efektif maka hasil belgjar yang diperoleh pun akan
rendah. Perilaku peserta didik dalam mencapal suatu usaha tujuan belgjar
yang akan mempengaruhi hasil yang dicapai. Perilaku-perilaku yang
menumbuhkan cara belgar yang dianggap dapat menyeleseikan atau
mencapal tujuan belgjar tersebut. Oleh karena itu, seseorang yaitu peserta
didik akan melaksanakan suatu pekerjaan yang mempunya suatu cara
tersendiri atau berbeda antara satu dengan yang lainnya atau tidak akan

memperoleh suatu hasil yang sama pula.Dari pendapat-pendapat diatas dapat

1Slameto.2010, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta:Rineka Cipta,
hal 73

12
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ditarik kesmpulan bahwacara belgjar siswa adalah kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan siswa pada situasi belgar tertentu, kegiatan-kegiatan tersebut
merupakan pencerminan usaha belgjar yang dilakukannya
B. Indikator Cara Belajar
Berdasarkan uraian diatas tentang cara belgjar, penulis mengambil
indikator carabelajar menurut Slameto yaitu®:
a. Pembuatan Jadwal Belgjar
Jadwal adalah pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang
dilaksanakan oleh seseorang setiap harinyaJadwa juga berpengaruh
terhadap belgjar.Agar belgjar dapat berjalan dengan baik dan berhasil
perlulah seseorang siswa mempunyai jadwal yang bak dan
mel aksanakannya dengan teratur dan disiplin.
b. Membaca dan Membuat Catatan
Membaca besar pengaruhnyaterhadap belgar.Hampir sebagian
besar kegiatan belgar adalah membaca.Agar dapat belajar dengan baik
maka perlulah membaca dengan baik pulakarena membaca adalah alat
belajar.Membuat catatan besar pengaruhnya dalam membaca. Catatan
yang tidak jelas dan tidak teratur antara materti satu dengan materi lainnya
akan menimbulkan rasa bosan dalam belgar, khususnya dalam

membacakarena tidak terjadi kebosanan membaca. Dalammembuat

2Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta:Rineka
Cipta, hal 82



14

catatan sebaiknya tidak semua yang dikatakan guru itu ditulis, tetapi
diambil inti sarinya sgja.
. Mengulang Bahan Pelgjaran
Mengulangi besar pengaruhnya dalam belgar,karena dengan

adanya pengulangan (review) “bahan yang belum begitu dikuasai serta
mudah terlupakan” akan tetap tertanam dalam otak seseorang. Mengulang
dapat secara langsung sesudah membaca, tetapi juga bahkan lebih penting
adalah mempelgjari kembali bahan pelgaran yang sudah dipelgari. Cara
ini dapat ditempuh dengan cara membuat ringkasan, kemudian untuk
mengulang cukup belgjar dari ringkasan ataupun juga dapat dari
mempelgarisoal jawab yang sudah dibuatnya. Agar dapat mengulang
dengan baik maka perlu kiranya disediakan waktu untuk mengulang dan
menggunakan waktu itu sebaik-baiknya.
. Konsentrasi

Konsenstrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan
menyampingkan semua hal lainnyayang tidak berhubungan. Dalam belgjar
konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap suatu mata pelgaran
dengan menyampingkansemua hal lainnya yang berhubungan dengan
pelgjaranKonsentrasi besar pengaruhnya terhadap belgjar,jika seseorang
mengalami kesulitan berkonsentrasi,jelas belgjarnya akan sia-sia karena

hanya membuang tenaga,waktu dan biaya sgja.
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Mengerjakan Tugas

Mengerjakan tugas dapat berupa pengerjaan tes/ulangan atau ujian yang
diberikan guru, tetapi juga termasuk membuat/mengerjakan latihan-latihan
yang ada dalam buku-buku ataupun soal-soal buatan sendiri.Mengerjakan
tugas itu mempengaruhi hasil belgar.Agar siswa berhasil belgarnya,
perlulah mengerjakantugas dengan sebaik-baiknya.Tugas itu mencakup
pekerjaan rumah (PR), menjawab soal latihan buatan sendiri, soal dalam
buku pegangan, tes/ulangan harian, ulangan umum dan ujian.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwakeberhasilan dalam belgjar
sangat ditentukan dari hal-hal yang tercakup dalam indikator cara belgar
yang meliputi pembuatan jadwal belgjar, membaca dan membuat catatan,
mengulangi bahan pelgjaran, konsentrasi dan mengerjakan tugas

Adapun untuk memahami makna belgjar secara terminologi (istilah),
penulis memandang perlu untuk mengemukakan beberapa definisi tentang
belgjar yang diberikan oleh beberapa ahli pendidikan diantaranya:

1). Menurut Arthur T. Jersilt belgar adalah ““modification of behavior
through experience and training” yaitu perubahan atau membawa akibat
perubahan tingkah laku dalam pendidikan karena pengalaman dan latihan
atau karena mengalami latihan. 3

2). Hilgard dan Bower, dalam bukunya “Theories Of Learning”

mengemukakan, “belajar adalah hubungan dengan perubahan tingkah laku

Hal. 12

3 H. Syaiful Sagala. 2005. Konsep Dan Makna Pembelajaran. Bandung: CV Alfabeta.
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seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya

yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu

tidak dapat dijelaskan, atau kecenderungan respon pembawaan
kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan,

pengaruh obat, dan sebagainya)”. 4

1) Gagne, dalam bukunya “The Condition Of Learning”menyatakan
bahwa, belgar terjadi apabila situasi stimulus bersama dengan is ingatan
mempengaruhi siswa sedemikian rupa, sehingga perbuatannya berubah dari
waktu kewaktu sebelum ia mengalami situasi itu kewaktu sesudah ia
mengalami situasi tadi”.

2) M. Arifin M. Ed mengatakan bahwa belgjar adalah suatu kegiatan
anak didik dalam menerima, menanggapi serta menganalisa bahan-bahan
pelgjaran yang disajikan oleh pengajar, yang berakhir pada kemampuan untuk
menguasai bahan pelgjaran yang disgjikan itu.5

Kalau di tanyakan apakah belgjar itu?, maka jawaban yang kita dapat akan
bermacam-macam. Hal yang demikian ini terutama berakar pada kenyataan
bahwa apa yang disebut perbuatan belgar itu adalah bermacam-macam.
Banyak aktivitas-aktivitas yang oleh hamper setiap orangdapat ditujui kalau
disebut perbuatan belgjar, seperti misalnya mendapatkan perbendaharaan
kata-kata baru, menghafal syair, menghafal nyanyian, dan sebagainya. Ada

beberapa aktivitas yang tidak begitu jelas apakah itu tergolong sebagai

4 M. Ngalim Purwanto. 1995. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosda Karya.
Hal. 84

5 H. Ramayulis. 2004. IImu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia. Cet. Ke-4. H. 126
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perbuatan (hal) belgar; seperti misalnya: mendapatkan bermacam-macam
sikap sosid (misalnya prasangka), kegemaran, pilihan, dan lain-lainnya.
Selanjutnya ada beberapa hal yang kurang berguna yang juga berbentuk pada
individu, seperti misalnya tics, ggaa-gegaa autistisme, dan sebagainya,
apakah hal-ha yang di kemukakan paling akhir itu tergolong pada belgjar,
sukar dikatakan.®

Selanjutnya, dalam perspektif keagamanpun (dalam hal ini Islam), belgar
merupakan kewagjiban bagi setigp orang beriman agar memperoleh ilmu

pengetahuan dalam rangka meningkatkan dergjat kehidupan mereka. Hal ini

dinyatakan dalam Al-Qur’an dalam surat Almujadalah (58) 11:

-

_ .4,4; - 2 _ .4,.;/, 2 ’;/’ >0 - /Cﬁ
ol 5213l 5 5L adal a5 5

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”

[Imu dalam hal ini tentu sgja tidak hanya berupa pengetahuan agama tapi
juga berupa pengetahuan yang relefan dengan tuntutan kemajuan
zaman.Selain itu, ilmu tersebut juaga bermanfaat bagi kehidupan orang

banyak di samping bagi kehidupan diri pemilik ilmu itu sendiri.

Untuk mencapal hasil belgar yang ideal, kemampuan para pendidik dalam
membimbing belgar murid-muridnya amat di tuntut. Jika guru dalam

keadaan siap dan memelliki profesiens (berkemampuan tinggi) dalam

®Drs.Sumadi Suryabrata,. Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012). Cet.ke 19
ha. 231.
"Depertemen Agama Republik Indonesia,Al-Quran danTerjemahan,..., h.543
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menunaikan kewajibanya, maka harapan terciptanya sumber daya manusia
yang berkualitas sudah tentu akan tercapai. Belgar merupakan upaya
perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan seperti membaca,
mendengar, mengamati, meniru, dan lain sebagainya.Seseorang itu belgjar
karena berinteraksi dengan lingkungannya dalam rangka mengubah tingkah
|laku.?

Jadi belgjar yaitu proses dasar dari perkembangan hidup manusia, dengan
belajar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga
tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia
tidak lain adalah hasil dari belgar, karena seseorang hidup dan bekerja
menurut apa yang telah dipelgari. Belgar itu bukan hanya sekedar
pengalaman, belgjar adalah suatu proses, bukan suatu hasil. Oleh karena itu,
belajar berlangsung aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk
perbuatan untuk mencapai hasil.

C. Jenisjenis Belajar

Corak yang berbeda antara satu dengan yang lainya, baik aspek materi dan
metodenya maupun dalam aspek tujuan dan perubahan tingkah laku yang di
harapkan. Keanekaragaman jenis belgjar ini muncul dalam dunia pendidikan
seja an dengan kebutuhan kehidupan manusia yang juga bermacam-macam:

a. Belgar abstrak
Belgar yang menggunakan cara-cara berfikir abstrak.Tujuanya adalah

memperoleh pemahaman dan pemecahan maslah-masalah yang tidak

8Sardiman, Interaksi dan Motivasi belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 53
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nyata.Dalam mempelgari hal-hal yang abstrak di perlukanm peranan atau
yang kuat di samping penguassan atas prinsip, konsep, dan
generalisasi.Termasuk dalam jenis ini misanya belgjar matemetika, kimia,
kosmogragi, astronomi dan juga sebagian materi di bidang studi agama
seperti tauhid.
b. Belgjar keterampilan

Belgar dengan menggunakan gerakan-gerakan motoric yakni yang
berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-otot. Tujuan ya adalah
memperoleh dan menguasal keterampilan jasmaniah tertentu. Dalam belgar
jenisini latihan-latihan intensif dan teratur amat di perlukan. Termasuk belgjar
jenis ini misalnya belgar olahraga, music, menari, melukis, memperbaiki
barang-barang elektronik, dan juga sebagian materi pembelgjaran agama
seperti ibadah shalat dan haji.
c. Belgar sosia

Pada dasarnya adalah belgjar memahami masalah-masalah dan teknik-
teknik untuk memecahkan maslah tersebut. Tujuanya adalah untuk menguasai
pemahana dan kecakapan dalam memecahkan masalah-masalh social seperti
maslah keluarga, persahabatan, kelompok dan masalah-masalh lain yang
bersifat kemasyrakatan. Selain itu belgar socia juga bertujuan untuk
mengatur dorongan nafsu pribadi demi kepentingan bersama dam memberi
peluang kepada orang lain atau kelompok lain untuk memenuhi kebutuhanya
secara berimbang dan professional. Contohnya belajar agama dan pendidikan

moral.
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d. Belgar pemecahan masalah

Belgar mengunakan metode-metode ilmiyah atau berfikir secara
sistematis, logis, teratur dan teliti. Hamper semua bidang studi dapat di
jadikan sarana belgjar pemecahan masalah.
e. Belgar rasional

Belgjar dengan mengunakan kemampuan berfikir secaralogis dan rasional
(sesuai dengan akal sehat).
f. Belgar kebiasaan

Adaah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru atau perbaikan
kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Belgir kebiasaan selain menggunakan
perintah, suri tauladan dan pengalaman khusus juga menggunakan hukuman
dan ganjaran.
0. Belgar apresiasi

Belgjar mempertimbangakan artinya penting atau nilai suatu objek. Antara
lain bahasa dan sastra, prakarya, kesenian dan seni bacatulis Al-Qur’an.
h. Belgjar pengetahuan

Adaah belgar dengan cara melakukan penyelidikan mendalam terhadap
objek pengetahuan tertentu. Misalnya menggunakan alat-alat |aboratorium

dan penelitian lapangan.’

*https://id.wikipedia.org/wiki/Belajar
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa belgjar
adal ah penambahan pengetahuan dan perubahan tingkah laku secara sengaja
dengan melalui pengamatan dan penelitian sehingga memperoleh perilaku
baru atau meningkatkan perilaku yang telah ada.Dengan demikian dapat
dipahami bahwa metode ceramah adal ah cara penyajian pelgaran yang
dilakukan guru dengan penuturan penjelasan lisan secara angsung terhadap
siswa.'®
D.Faktor- faktor Yang mempengaruhi belajar

Dalam mendidik dan memenuhi kebutuhan siswa, maka di perlukan
perhatian dari berbagai golongan baik guru maupun orang tua. Peran utama
bagi orang tua dalam lingkungan keluarga, yang terpenting adalah pengalaman
pertama pada masa anak-anak, sebab pengalaman pertama merupakan faktor
penting dalam perkembangan pribadi anak.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belgar terhadap siswa
ada berbagai macam, yaitu

1.Faktor internal

1) Tingkat motivasi belgjar.
2) Tingkat kebutuhan belgjar.

3) Minat dan sifat pribadi.

sardiman A.M., 2001, Interaks dan Motivasi Belaar Mengajar, Jakarta, PT. Raja
Grafindo Persada, h.90
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Ketigafaktor tersebut saling mendukung dan timbul padadiri siswa
sehingga tercipta semangat belgjar untuk melakukan aktivitas sehingga
tercapal tujuanpemenuhan kebutuhannya.

Menurut Dimyati & Mudjiono, unsur-unsur yang mempengaruhi
belajar adalah:

a. Cita-citaatau aspirasi siswa

Motivasi belgar tampak pada keinginan anak sgak kecil.

Keberhasilan mencapai keinginan tersebut menumbuhkan kemauan

untuk giat belgar, bahkan dikemudian hari menggapa cita-cita

dalam kehidupan. Dari segi emansipas kemandirian, keinginan
yang terpuaskan dapat memperbesar kemauan dan semangat
belgjar. Dari segi pembelgaran, penguatan dengan hadiah atau juga
hukuman akan dapat mengubah keinginan menjadi kemauan, dan
kemudian kemauan menjadi cita-cita.

b. Kemampuan siswa

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau

kecakapan mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi

anak untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan.
c. Kondisi siswa

Kondiss siswa yang médiputi kondisi jasmani dan rohani

sangat mempengaruhi motivasi belgjar.

d. Kondisi lingkungan siswa
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Lingkungan siswa berupa keadaan alam, lingkungan tempat
tinggal, pergaulan sebaya, kehidupan kemasyarakatan. Dengan
kondis lingkungan tersebut yang aman, tentram, tertib dan indah
maka semangat dan motivas belajar mudah diperkuat.
e. Unsur-unsur dinamis dalam belgjar dan pembelgaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, pikiran
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman
dengan teman sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perilaku
belgjar.™*
2. Faktor eksternal
a. Asrama dibangun oleh institus pendidikan sebagai tempat tingga
untuk orang - orang yang sedang menempuh pendidikan di institusi yang
bersangkutan.
Asrama adalah suatu kamar tidur dengan beberapa tempat tidur di
dalamnya. Asrama adalah suatu sarana tempat tinggal yang dihuni secara
bersama atau berkelompok.
Dalam idtilah asing dormitory adalah suatu tempat untuk tidur ( place for
deeping ), suatu ruang, bangunan, atau bagian dari bangunan dengan
perlengkapan untuk tidur bagi sgfumlah orang.
Asrama merupakan sarana tempat tinggal, sarana penunjang belgjar, dan
sarana pembinaan (sosial) antara siswa dengan siswa, siswa dengan keluarga

siswa dan siswa dengan masyarakat.Pada umumnya ada dua model asrama

h 89

"sondang P. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004)
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sekolah.Model yang dari dulu sudah ada adalah model asrama dimana

terdapat beberapa tempat tidur pada suatu koridor yang besar dengan satu

kamar mandi untuk semua penghuni.

Beberapa model asrama yang lebih baru sekarang adalah dengan beberapa

kamar dengan kamar mandi masing-masing didalamnya serta satu ruang

tamu.perpustakaan.

a. Kewajiban penghuni Asrama, Larangan, Dan Keteriban Umum

a
1)
2)
3)

4)

5)

1)

Kewajiban penghuni Asrama
Menjaga keamanan, ketertiban, kebersihan, dan kerapian asrama
Merawat fasilitas asrama
Menjaga nama baik asramadan IAIN Bukittinggi
Meminta izin kepada pengurus asrama jika hendak pulang,
bepergian, atau berhalangan mengikuti program asrama
Menggunakan pakaian yang sopan baik di dalam maupun di luar
asrama

Larangan Dalam Asrama

1) Melakukan sangsi ringan yang melanggar aturan asrama
pesantren, seperti tidak mengikuti program asrama.

2) Melakukan sangsi berat yang melanggar atutan asrama
pesantren, seperti keluar asrama tanpa izin dari pihak sekolah
maupun asrama.

Ketertiban Penghuni Umum Asrama

Penghuni asrama harus menemui tamu di ruang tamu
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2) Tamu harus melapor kepada pengurus asrama
3) Batas akhir bertamu pada pukul 20.00 WIB, jika tamu berniat
menginap harus melapor kepada pengurus asrama
4) Dilarang menerimatamu padajam-jam belgjar.
1. Fungs Asrama
1. Menyediakan fasilitas tempat tinggal selama menjalankan pendidikan.
2. Menciptakan suasanatempat tinggal bagi siswa sebagai penunjang
kegiatan serta kelancaran pembel gjaran.
3. Menyediakan lingkungana untuk melakukan interaksi social antar

siswa dan Pembina asrama

2. Belajar mandiri

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kemandirian adalah
keadaan dapat berdiri sndiri tanpa bergantung pada orang lain.*?

Menurut Hiemtsra setiap individuberusaha meningkatkan tanggung
jawab untuk mengambil berbagai keputusan. Belgjar mandiri di pandang
suatu sifat yang sudah ada pada setiap orang dan situasi pembelgjaran.
Belgar mandiri bukan berarti memisahkan diri dari orang lain. Dengan
belajar mandiri, siswa dapat mentrasnfer hasil belgarnya yang berupa
pengetahuan dan keterampilan ke dalam situasi yang lain, dalam hal ini

adalah mampu melakukan belgjar sendiri, dapat menentukan cara belgjar

2Departemen Pendidikan dan kebudayaan RI, kamus besar Bahsa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka), h.625
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yang efektif, mampu melaksakan tugas-tugas belgar dengan baik dan
mampu untuk melakukan aktivitas belgjar secara mandiri.*?
3. Belajar kelompok diskusi
M etode adalah suatu cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan
strategi.'* Metode ini dipakai untuk merealisasikan strategi yang telah
ditetapkan. Dengan demikian bisa terjadi satu strategi pembelgaran
digunakan beberapa metode. Misalnya, untuk melaksanakan strategi
Ekspositori bisa digunakan metode ceramah sekaligus metode tanya jawab
atau metode diskusi dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.
Sedangkan menurut Mansur diskusi yaitu percakapan ilmiah yang
berisikan pertukaran pendapat, pemunculan ide serta pengujian pendapat
yang dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung dalam kelompok untuk
mencari kebenaran.™
Pengertian lain menyebutkan bahwa diskusi pada dasarnya ialah
tukar menukar informasi, pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara
teratur dengan maksud untuk mendapatkan pengertian bersama yang lebih
jelas dan teliti tentang sesuatu atau untuk mempersiapkan keputusan

bersama.

BHaris Mudjiman Belajar mandiri (UNS Press, Surakarta:2008), h.21

" Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), Cet. Ke-5, h.127

> Mansur Dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Jakarta: CV Forum, 1982), Cet. Ke-2,
h.97
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J.J Hasibuan dan Mujiono menjelaskan bahwa metode diskusi adalah
suatu cara penyajian bahan pelgjaran dimana guru memberikan kesempatan
atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.*®

Jadi, dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan diskusi adalah suatu proses yang melibatkan dua individu atau Iebih
berintegras secara verbal, saling berhadapan dan saling bertukar informasi,
saling mempertahankan pendapat dalam memecahkan masalah tertentu.

Sedangkan yang dimaksud dengan metode diskus dalam proses
belajar menggar adalah sebuah cara yang dilakukan dalam mempelgjari
bahan atau menyampaikan materi dengan jalan mendiskusikannya dengan
tujuan dapat menimbulkan pengertian serta perubahan tingkah laku pada
siswa

Dari formulasi diatas dapat disimpulkan bahwa metode diskusi
adalah salah satu aternatif metode atau cara yang dapat di paka oleh
seorang guru dikelas dengan tujuan dapat memecahkan suatu masalah
berdasarkan pendapat para siswa, oleh karena itu diskusi bukan debat yaitu
perang mulut, adu argumentasi, faham dan kemampuan persuasif untuk
memenangkan pendapatnya sendiri.

Metode diskusi bukan hanya perdebatan antar murid atau hanya
perdebatan antara guru dengan murid, diskus juga tidak hanya terdiri dari
pengajuan pertanyaan-pertanyaan dan menerima jawabannya, namun

diskusi adalah usaha seluruh kelas untuk mencapai pengertian suatu bidang,

16 3. J Hasibuan dan Mujiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 1995), Cet. Ke-6, h.20
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memperoleh pemecahan dari suatu masalah, menjelaskan sebuah ide atau
menentukan tindakan yang akan diambil.

Metode diskusi menghasilkan keterlibatan murid karena meminta
mereka untuk menafsirkan pelgjaran. Dalam diskusi diharapkan setiap orang
memberikan sumbangan, setiap kelompok kembali kepada paham yang
dibina pemikiran ke pemikiran yang lainnya. Langkah demi langkah sampai
kepada paham terakhir sebagai hasil karya bersama.*’

Seiring dengan metode diskusi berfungsi untuk merangsang murid
untuk berpikir atau mengeluarkan pendapatnya sendiri mengenai persoalan-
persodlan yang kadang-kadang tidak dapat dipecahakan dengan satu
jawaban atau dengan satu cara sgja, akan tetapi memerlukan wawasan atau
ilmu pengetahuan yang mampu mencari jalan terbaik (alternatif terbaik).

Para siswa akan segera merasa apakah guru mengajukan diskusi
yang sgjati atau hanya memberikan kesempatan kepada beberapa orang
siswa untuk mengemukakan pendapat mereka sebelum ia sendiri
memberikan jawaban yang menentukan. Agar diskusi bisa produktif harus
ada suasana keramahan dan keterbukaan, diskusi yang bermanfaat
didasarkan atas rasa saling menghormati pendapat setiap orang yang hadir.

Peran guru yang memimpin suatu diskusi lebih sukar dari pada ia
memakal cara menggar yang lain. Cara ini meminta persigpan yang
seksama dan bimbingan yang cakap. Guru harus mempunyai latar belakang

pengalaman dan simpanan pengetahuan agar dia bisa memimpin sebuah

Y7 Zuhairini, Dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983),
Cet. Ke-8, h.89
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diskusi secara kreatif meskipun pertanyaan atau masalah yang akan
dibicarakan mungkin sgja digjukan seorang murid atau diketengahkan oleh
seorang guru. Diskusi akan lebih menarik apabila didalam diskusi tersebut
membicarakan masalah yang nyata yang berkaitan dengan kebutuhan .
1. Bentuk-bentuk Diskusi
Daam dunia pendidikan yang semakin demokratis seperti pada
zaman sekarang ini, metode diskusi mendapat perhatian besar karena
memiliki arti penting daam merangsang para siswa untuk berfikir dan
mengekpresikan pendapatnya secara bebas dan mandiri. Terdapat
bermacam-macam jenis diskusi yang dapat digunakan dalam proses
pembelgjaran, antara lain sebagai berikut:*®
a Diskus Informal
Diskus ini terdiri dari satu diskus yang pesertanya terdiri dari
beberapa orang yang jumlahnya sedikit, peraturannya agak longgar.
Dalam diskusi ini hanya seorang yang di tunjuk sebagai pemimpin tidak
perlu ada pembantu-pembantu, sedangkan yang lainnya hanya sebagai
peserta diskusi. Karena sifatnya yang tidak resmi, diskusi informal ini
sebanding dengan diskusi keluarga yang terdiri atas bapak, ibu, anak-
anak dan kadang-kadang diikuti oleh kakek dan nenek.*®
Menurut analisa penulis yang dimaksud dengan diskusi informal ini

adalah dialog yang dilakukan antara satu individu dengan individu lain

' Diretorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Metode Khusus

Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: 1985), h.230-231
9 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), Cet. Ke-10, h.206
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untuk menentukan kebenaran dari sesuatu yang dibicarakan tanpa adanya
ikatan formal yang mengikutinya. Diskus informa ini biasanya
dilakukan ditempat-tempat yang tidak resmi.

b. Diskus Formal

Diskusi ini berlangsung dalam suatu diskusi yang serba diatur oleh
pimpinan, aturan yang dipaka dalam tata tertib diskusi formal ini
biasanya ketat dan rapi. Jumlah siswa yang menjadi peserta umumnya
lebih banyak bahkan dapat melibatkan seluruh siswa didaam kelas
tersebut, dua diantara peserta diskusi dipilih atau ditunjuk sebagai
pimpinan dan wakilnya.

Pimpinan berperan sebagai moderator sedangkan wakilnya menjadi
sekretaris atau notulis yang bertugas mencatat notulen. Notulen meliputi
pertanyaan atau jawaban sanggahan saran dan kesimpulan diskusi.
Ekspres spontan dari siswa biasanya dilarang sebab setiap peserta
diskusi yang hendak berbicara harus seizin moderator untuk menjamin
terlibatnya lalu lintas diskusi.?

Jadi, diskus forma adalah diskus yang dilakukan oleh
sekelompok orang yang dipimpin oleh satu orang pimpinan atau
moderator yang didampingi oleh sekretaris atau notulis untuk
mengarahkan serta mencatat jalannya diskusi sesuai dengan topik yang

dibahas.

2 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Metodik Khusus
Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: 1985), h.230-231
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Dalam diskusi forma ini anggota diskusi akan diarahkan oleh
moderator dan anggota baru boleh berbicara apabila sudah diberi
kesempatan oleh moderator.

c. Diskus Panel

Diskusi ini dapat diikuti oleh banyak murid sebagai peserta yang
dibagi kepada peserta aktif dan peserta pasif. Kata panel berarti
sekelompok pembicara yang dipilih berbicara, dengan tugas utama
mereka adalah menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peserta, aturan
yang dipaka dalam diskusi panel ini jelas, ketat dan rapi seperti halnya
diskusi formal, agenda masalah dalam diskusi ini biasanya |ebih luas dan
terkadang merupakan akumulasi agenda yang sebelumnya didiskusikan
dalam forum diskusi ragam ini.?*

Jadi diskusi panel adalah diskusi dengan menampilkan beberapa
orang penyaji membahas topik yang sama, biasanya dipimpin oleh
seorang moderator dan didampingi oleh seorang notulis sama halnya
dengan diskusi formal, tetapi diskusi panel mempunyai aturan tata tertib
yang lebih besar dan anggota diskusi telah mempersiapkan pertanyaan-
pertanyaan sekitar topik yang dibahas.

d. Diskusi Symposium

Symposium adalah metode mengagjar dengan membahas suatu

persoalan dipandang dari berbagai sudut pandang berdasarkan keahlian.

Symposium dilakukan untuk memberikan wawasan yang luas kepada

2t Abu Ahmadi dan Joko Tripasetya, Srategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia,
1997), Cet. Ke-1, h.94-95
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siswa. Setelah para penyaji memberikan pandangannya tentang masalah
yang dibahas, maka symposium diakhiri dengan pembacaan kesimpulan
hasil kerjatim perumus yang telah ditentukan sebelumnya.

. Diskusi Informal Debate

Biasanya bentuk diskusi ini yang mana kelas dibagi menjadi dua
tim yang agak seimbang besarnya dan mendiskusikan subjek yang cocok
untuk diperdebatkan tanpa memperhatikan peraturan perdebatan formal.

. Diskusi Fish Bowl

Bentuk diskusi ini terdiri dari beberapa orang peserta dan dipimpin
oleh seorang ketua untuk mencari suatu keputusan. Tempat duduk diatur
setengah melingkar dengan dua atau tiga kursi yang kosong menghadap
peserta diskusi.

Kelompok pendengar duduk mengelilingi kelompok diskusi seolah-
olah melihat yang berada dalam sebuah mangkok. Selama diskusi
kelompok pendengar yang ingin menyumbangkan pendapatnya dapat
duduk dikurs yang kosong yang telah disediakan. Apabila ketua diskus
mempersilahkan untuk berbicara, maka dia baru boleh bicara dan
kemudian meninggalkan kursi tersebut setelah selesai berbicara.

. Diskusi The Open Discussion Group

Kegiatan dalam bentuk diskusi ini akan dapat mendorong siswa
dalam mengemukakan pendapat, mendengarkan dengan baik dan
memperhatikan suatu pokok pembicaraan dengan tekun. Jumlah anggota

yang baik terdiri dari 3-9 orang peserta.
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Melalui diskusi ini dapat membantu para Siswa untuk
mengemukakan pendapatnya secara jelas, memecahkan masaah,
memahami apa yang dikemukakan oleh orang lain dan dapat menilai
kembali pendapatnya.

h. Diskus Brainstorming

Bentuk diskus ini akan menjadi lebih bak, apabila jumlah
anggotanya terdiri dari 8-12 orang peserta. Setigp anggota kelompok
diharapkan dapat menyumbangkan ide dalam pemecahan masalah. Hasil
belgjar yang diinginkan adalah menghargai pendapat orang lain,
menumbuhkan rasa percaya diri dalam upaya mengembangkan ide-ide
yang ditemukan atau dianggap benar.?

i. Diskus Bazz Group

Bentuk diskus ini terdiri dari kelas yang dibagi-bagi menjadi
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 orang peserta. Adapun
tempat duduk diatur sedemikian rupa agar para siswa dapat bertukar
pikiran dan bertatap muka dengan mudah. Diskus ini biasanya
dilaksanakan ditengah-tengah pelgjaran atau diakhir pelgaran dengan
maksud untuk menjawab terhadap pertanyaan-pertanyaan yang muncul.

j. Diskus Syndicate Group

Dalam diskus ini kelas dibagi menjadi beberapa kelompok kecil

yang terdiri dari 3-6 orang peserta Masing-masing kelompok

mengerjakan tugas-tugas tertentu atau tugas yang bersifat komplementer.

22 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta Ciputat Press,
2002), Cet. Ke-1, h.40-43
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Dalam diskusi ini guru menjelaskan garis besar permasalahan,
menggambarkan aspek-aspek, kemudian setiagp kelomok diberi tugas
untuk mempelgari aspek-aspek tertentu. Guru diharapkan dapat
menyediakan sumber-sumber informasi atau refarensi yang dijadikan
rujukan oleh para peserta.
. Diskusi whole Group

Diskusi dalam bentuk ini dimana para pesertanya duduk setengah
lingkaran dan guru bertindak sebagai pemimpin sedangkan topik yang

akan dibahas tel ah direncanakan sebelumnya.

. Seminar

Dalam seminar ini  dimana pokok persoalannya dibahas secara
teoritis, bila perlu dibuka suatu pandangan umum. Berdasarkan kertas
kerja yang ada, peserta dibagi menjadi beberapa kelompok untuk
membahas lebih lanjut tentang persoalan yang ada. Setiap kelompok
ditunjuk seorang pemimpin untuk memimpin dari setiap kelompoknya
masing-masing, pimpinan dari setiap kelompok tersebut menyimpulkan
kerja kelompoknya dan dari hasil-hasil kelompok disusun suatu
perumusan oleh panitia perumus yang ditinjau.

.Colloginin

Colloginin merupukan suatu kegiatan dimana siswa dihadapkan

kepada narasumber untuk mengajukan pertanyaan. Kemudian

pertanyaan-pertanyaan tambahan digjukan pula dari siswa-siswa yang
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lainnya. Dengan maksud untuk memperjelas bahan pelgjaran yang telah
diterima.
2. Langkah-langkah Pelaksanaan Diskusi
Adapun langkah-langkah pelaksanaan diskusi menurut pendapat para

ahli antaralain sebagai berikut:

Menurut M. Arifin langkah-langkah untuk pelaksanaan metode diskusi

adalah:

a. Guru harus benar-benar dapat memberikan tugas pembahasan yang jelas,
tidak kabur tentang cara dan tujuan yang hendak dicapai.

b. Guru harus benar-benar dapat menjadi organisator kesimpulan yang
diharapkan, oleh karenaitu topiknya harus sempit dan jelas.

c. Pimpinan (moderator) diskusi sebaiknya diarahkan kapada mereka
sendiri untuk memilihnya.

d. Kelompok diskus tidak terlalu besar agar tidak terlalu ramai dan
gaduh.?
Langkah-langkah pelaksanaan metode diskusi menurut Wina Sanjaya
antaralain sebagai berikut:

1. Persigpan diskusi
Langkah persigpan ini dilakukan dengan tujuan agar hasil dan tujuan dari

diskusi tercapai:

2 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik antara Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1979), h.176
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a. Menentukan permasalahan yang akan dibahas
Penentuan masalah ini sangat mempengaruhi kelangsungan
diskusi yang akan dilakukan, sebab dengan mengetahui permasalahan
yang akan didiskusikan para peserta diskusi tentu lebih
mempersigpkan bahan untuk didiskusikan seperti mempersiapkan
materi dari permasalahan yang dihimpun dalam bentuk makalah.
b. Memberikan informasi atau penjelasan tentang masalah tugas dalam
diskusi
Pemberian penjelasan ini bertujuan agar perhatian peserta
diskus terfokus pada materi yang akan dibahas, kemudian
mempersilahkan pada kelompok yang sudah dibentuk untuk
mempersentasikan hasil rumusan makalahnya.
2. Pelaksanaan diskusi
Langkah pelaksanaan ini merupakan aplikas dari langkah
persiapan apa yang telah dilakukan dalam langkah persiapan
penyalurannya pada langkah pelaksanaan ini. Adapun langkah-langkah
pel aksanaanya antara lain sebagai berikut:
a. Menjelaskan materi secara global
Sebelum diskus diberikan kepada siswa, terlebih dahulu guru
pembimbing menjelaskan dan mengulas materi yang akan
didiskusikan secara umum. Hal ini merupakan gjang pemanasan agar

mahasi swa memfokuskan fikirannya pada materi diskusi.
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b. Menunjuk moderator
Dalam sebuah diskusi yang akan dilaksanakan tentu ada seorang
pemimpin atau moderator. Pemimpin diskusi bisa langsung guru
pembimbing atau diserahkan kepada salah seorang siswa yang dirasa
cakap untuk memimpin diskusi.
3. Penutup diskusi
Pada tahapan ini yang harus dilakukan adalah:
1. Menilai jalannya diskusi yang baru berlangsung.
2. Menjelaskan kembali materi yang belum tuntas dibahas oleh guru
pembimbing.

3. Mengambil kesimpulan dari diskusi yang sudah berlangsung.?*

Langkah-langkah umum pelaksanaan diskus menurut Moedjiono

antaralain sebagai berikut ini:

1. Merumuskan masalah secarajelas.

2. Dengan pimpinan guru dan para siswa membentuk kelompok-kelompok
diskusi, memilih pimpinan diskusi yang terdiri dari ketua, sekretaris dan
pelapor. Mengatur tempat duduk, ruangan, sarana, dan sebagainya sesuai
dengan keutuhan diskusi. Adapaun tugas pimpinan diskusi antaralain:

a. Mengatur dan mengarahkan diskusi.

b. Mengatur lalu lintas pembicaraan.

» Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientas Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Prenata Media, 2008), Cet. Ke-5, h.158-159
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3. Melaksanakan diskusi, disini sangat diharapkan setiap anggota diskusi
hendaknya tahu persis apa yang akan didiskusikan dan bagaimana cara
berdiskusi. Diskusi harus berjalan dalam suasana bebas, setiap anggota
tahu bahwa mereka mempunyai hak bicara yang sama.

4. Melaporkan hasil diskusinya. Hasil-hasil tersebut ditanggapi oleh semua
siswa, terutama dari kelompok lain.

5. Siswa mencatat hasil diskusi dan guru mengumpulkan laporan hasil
diskusi dari setiap kelompok.®

Langkah-langkah berdiskusi menurut pendapat Basyiruddin Usman
adalah:

a. Memilih topik yang akan didiskusikan dapat dilakukan oleh guru dengan
siswa atau oleh siswa sendiri. Kriteria pemilihan topik disesuaikan
dengan tujuan yang ingin dicapai, kesesuaian dengan kemampuan siswa,
kekohesifan para siswa atau latar belakang pengetahuannya.

b. Dibentuk kelompok-kelompok diskusi yang terdiri dari 4-6 anggota,
setigp kelompok dipimpin oleh seorang ketua dan seorang notulis.
Pembentukan kelompok dapat dilakukan secara acak atau memperhatikan
minat dan latar belakang siswa.

c. Daam pelaksanaan diskusi, para siswa melakukan diskus dalam
kelompok masing-masing, sedangkan guru memperhatikan dan

memberikan petunjuk bilamana diperlukan.

% Moedjiono, Selasa, 24 Februari 2017, (online), Http://Hindya Nugerah. Blogspot.
Com/2011/04/Pengertian-Metode-Diskusi. Html
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d. Laporan hasil diskusi dilaporkan tertulis oleh masing-masing kel ompok
kemudian diadakan suatu forum panel diskusi, untuk menanggapi setiap
laporan dari kelompok tersebut.®

Armai Arief mengemukakan pendapat mengena langkah-langkah
yang digunakan dalam metode diskusi antaralain sebagai berikut:

a Pendahuluan
1). Guru dan siswa menentukan masalah.

2). Menentukan bentuk diskusi yang akan digunakan sesuai dengan
masalah yang akan didiskuskan dan kemampuan siswa dalam
mel aksanakan diskusi.

b. Pelgaraninti
Dalam pelaksanaan diskus guru dapat langsung memimpin diskusi atau
dipimpin oleh siswa yang dianggap cakap namun guru tetap bertanggung
jawab atas berlangsungnya diskusi.

c. Penutup
Guru atau pimpinan diskusi memberikan tugas kepada audiens, membuat
kesimpulan diskusi kemudian guru memberikan ulasan atau memperjelas
dari kesimpulan diskusi.*’

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang dikemukakan diatas
tentang langkah-langkah pelaksanaan diskusi, maka penulis menyimpulkan
bahwasanya teori yang tepat dalam diskusi adalah teori menurut Wina

Sanjaya, karena menurut teorinya dimana dia lebih mengedepankan

% Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam....., h.58
2" Armai Arif, Pengantar |lmu dan Metodologi Pendidikan ISam,..., h.147-148
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bahwasanya diskusi dilaksanakan sesua dengan aturan yang telah

ditetapkan dan menurut teorinya juga didalam pelaksanaan diskusi tersebut

kesempatan diberikan kepada seluruh siswa untuk mengeluarkan gagasan
dan ide-idenya didalam diskusi yang dilangsungkan itu.

Sementara menurut teori dari para ahli yang lainnya menurut penulis
tidak mengedepankan dua hal yang dikemukakan oleh Wina sanjaya diatas,
maka dari kedua hal inilah penulis menyimpulkan bahwasanya teori yang
berasal dari Wina Sanjaya ini mempunyai kelebihan dibandingkan dengan
langkah-langkah diskusi yang dikemukakan oleh para ahli yang lainnya itu.

3. Kegunaan Pelaksanaan M etode Diskusi
Diskusi sebagai metode mengagjar sangat cocok dipergunakan oleh
seorang guru dalam mengajar. Adapun kegunaan metode diskus antaralain:

1. Memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada pada siswa.

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menyal urkan kemampuannya.

3. Mendapatkan balikan dari siswa, apakah tujuan telah tercapai.

4. Membantu siswa belgjar berpikir kritis.

5. Membantu siswa belgar menilai kemampuan dan peranan diri sendiri
maupun teman-temannya.

6. Membantu siswa menyadari dan mampu merumuskan berbagai masalah
yang dilihat, baik dari pengalaman sendiri maupun dari pelgaran
sekolah.

7. Mengembangkan motivasi untuk belgjar lebih lanjut.

4. Peran Guru dan Murid dalam Diskusi
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Adapun peran guru dan murid dalam diskusi antara lain sebagai
berikut:

a. Peran Guru dalam Diskusi

Daam proses diskus, peranan guru sangat penting untuk
memastikan diskusi berjalan dengan baik. Berikut ini Mainuddin,
Hadisusanto dan Moedjiono menyebutkan peranan guru dalam metode

diskusi adalah:

1. Initiating yakni menyarankan gagasan baru, atau cara baru dalam
melihat masalah yang sedang didiskusikan.

2. Seeking information yakni meminta fakta yang relevan atau informasi
yang otoritarif tentang topik diskusi.

3. Giving information yakni fakta yang relevan atau menghubungkan
pokok diskusi dengan pengalaman pribadi peserta.

4. Giving opinion yakni memberi pendapat tentang pokok yang sedang
dipertimbangkan kelompok.

5. Clarifying yakni merumuskan kembali pernyataan seseorang dan
memperjelas pernyataan anggota itu kembali.

6. Elaborating yakni mengembangkan pernyataan seseorang atau
memberi contoh atau penerapan.

7. Controlling yakni meyakinkan bahwa giliran bicara merata dan

anggota memperoleh giliran untuk bicara.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

42

Encouraging yakni bersikap resetif dan responsitif terhadap
pernyataan serta buah pikiran anggota.

Setting Sandards yakni memberi atau meminta kelompok
menetapkan, Kriteria untuk menilai urutan anggota.

Harmonizing yakni menurunkan kadar ketegangan yang terjadi dalam
diskusi.

Relieving tension yakni melakukan penyembuhan setelah terjadinya
tegangan.

Coordinating yakni menyimpulkan gagasan pokok yang timbul dalam
diskusi, membantu kelompok mengembangkan gagasan.

Orientating yakni menyampaikan posisi yang telah dicapai kel ompok
dalam diskusi dan mengarahkan perjalanan diskusi selanjutnya.
Testing yakni menilai pendapat dan meluruskan pendapat kearah yang
seharusnyadicapali.

Consensus Testing menilai tingkat kesepakatan yang telah dicapai dan
menghindarkan perbedaan pandangan.

Summarizing yakni merangkum kesepakatan yang telah dicapai.”®

Abin Syamsudin Makmum juga menyebutkan peranan seorang

guru dalam diskusi antaralain sebagai berikut:

1. Demonstrator

Sebaga Demonstrator guru hendaknya senantiasa menguasai

materi pelgaran yang digarkan serta senantiasa mengembangkan

2 Mainuddin, Hadisusanto dan Moedjiono, Selasa, 04 Juni 2013, (online), Http://Hindya
Nugerah. Blogspot. Com/2011/04/Pengertian-Metode-Diskusi. Html
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dalam arti meningkatkan kemampuannya dalam ha ilmu yang

dimilikinya karena ha ini sangat menentukan hasil belgar yang

dicapai oleh sisva®
2. Pre-Discussion (sebelum diskusi)

Pada tahap persigpan ini peran guru lebih diperlukan untuk
merumuskan persiapan yang akan dilakukan selama diskusi. Adapun
peran guru dalam tahap ini antaralain sebagai berikut:

a. Memilih  atau  menetapkan  topik  sekurang-kurangnya
mengidentifikasikan sgumlah  pokok-pokok masalah yang
merupakan alternatif untuk dipilih dan didiskusikan.

b. Menetapkan dan menyediakan aternatif komposisi dan struktur
komunikasi kelompok diskusi.

c. Mengidentifikasi atau menetapkan suatu atau beberapa sumber,
bahan dan informasi yang hendak dibaca atau dipelgjari oleh siswa
sehingga kalau memasuki arena diskusi diharapan siswa telah
membawa bahan yang akan didiskusikan.

d. Menetapkan dan menyediakan aternatif kepemimpinan diskusi
pada guru atau pada siswa.

3. During the meeting (selama berlangsung diskusi)

Selama berlangsungnya forum diskus ini guru sebagai pusat

yang akan mengarahkan jalannya sebuah diskusi, perannya sangat

menentukan kehangatan selama diskusi berlangsung, berarti guru

% M. Uzer Oesman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2002), Cet. Ke-11, h.10
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berperan penuh dalam terciptanya keharmonisan dalam diskusi.
Adapun peran guru dalam tahap ini antaralain sebagai berikut:
a Initator
Initator yaitu guru berperan mengantarkan atau memberikan
kata pengantar mengenai topik yang akan dibahas pada pertemuan
itu, kemudian guru juga menampilkan masalah yang akan
didiskusikan peran guru sebagai initator ini sangat dibutuhkan
untuk memfokuskan dan memberikan pemanasan pikiran kepada
siswa dengan tujuan agar pikiran siswa tersebut tertuju kepada
permasal ahan yang hendak dibicarakan atau didiskusikan itu.
b. Derector
Derector yaitu dimana guru menyarankan pembicaraan
kepada pokok pemasalahan yang harus dipecahkan. Hal ini
dimaksudkan agar pembahasan yang akan didiskusikan itu tidak
mengambang atau tidak lari dari persoalan yang tengah dihadapi.
c. Moderator
Moderator adalah orang yang mengatur lalu lintas
pembicaraan dan menentukan kembali permasalahan kepada
peserta diskusi. Tugas moderator ini yaitu mendorong dan
memberikan semangat kepada semua peserta untuk memberikan
kontribusi dan berpartisipasi. Peran moderator sangat dibutuhkan

untuk menimbulkan semangat bicara siswa dari mereka yang tidak
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mau berbicara akhirnya mereka mau  menyumbangkan
pemikirannya dalam diskusi.
d. Evaluator
Evaluator merupakan guru berperan sabagai penilai kemajuan
yang telah dicapai dalam pembicaraan, menyimpulkan pendapat
dan mengakhiri kegiatan sesuai dengan harapan-harapan kegiatan
sertawaktu yang tersedia.
4. After the meeting (setelah selesai diskusi)
Pada tahap ini tugas guru dan siswa adal ah:
a. Guru dan siswa bersama menila kemaguan yang dicapai baik
mengenai proses maupun tingkat pemecahan masalah yang dicapai.
b. Guru dan siswa menetapkan langkah-langkah yang harus
dikerjakan setelah diskusi dilaksanakan, misalnya lanjutan diskusi,
pengumpulan informasi, penilaian, observasi, percobaan dan
sebagainya.®
b. Peran Murid dalam Diskusi
Adapun peran siswa dalam diskus yaitu sebagai Pola Student
Centrality yang mana siswa sebagai pusat dalam memecahkan
permasalahan yang akan dibahas didalam diskusi adapun peran siswa

dalam polaini antaralain sebagai berikut:

% Abin Syamsudin Makmum, Psikologi Kependidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), Cet. Ke-5, h.241-244
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1. Moderator
M oderator berperan sebaga pemimpin dalam diskus yang
mengarahkan dan memimpin diskus serta mengatur lalu lintas
pembi caraan.

a. Kontributor
Kontributor yaitu pemberi kontribusi berupa pertanyaan, sanggahan,
saran dan sebagainya, disini siswa berperan yaitu memberikan
tanggapan, pertanyaan, saran terhadap materi yang telah diuraikan
oleh pemakal ah.

b. Pengatur lalu lintas pendapat
Kewajiban sebaga pengatur lalu lintas pendapat ialah merangsang
anggota atau murid agar mengeluarkan pendapat atau berbicara dan
menghimpun serta mengumpulkan pendapat-pendapat  sehingga
tersimpul yang merupakan milik bersama atau menjadi mufakat.

c. Encourager yaitu mendorong dan memberikan semangat kepada
semua peserta diskusi  untuk memberikan konstibusi  dan
berpartisipasi.

d. Evaluator berperan sebagai penilai kemajuan yang telah dicapai dalam
pembicaraan menyimpulkan pendapat dan mengakhiri kegiatan sesual
dengan tahapan-tahapan kegiatan sertawaktu yang tersedia.

Pola student contrality ini bukan berarti menyerahkan secara

keseluruhan penyampaian materi dalam diskusi kepada para siswa, sebab
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guru berperan sebagai konsultan yang berarti memberikan informasi dan
berbicara jika memang sangat diperlukan atau dibutuhkan dalam diskusi.
A. Peran guru asrama Memotivas Belajar Siswa asrama
1.  Pengertian motivasi

Kata motivasi berasal dari kata “motif”, yang berarti alasan
melakukan sesuatu, sebuah kekuatan yang menyebabkan seseorang
bergerak melakukan suatu kegiatan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, motivasi didefinisikan sebagai dorongan yang timbul pada diri
seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan
tujuan tertentu.

Dengan demikian motivas merupakan usaha-usaha yang dapat
menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu bergerak untuk
mel akukan sesuatu keinginan untuk mencapai tujuan yang dikehendakinya
atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Untuk itu, motivasi adalah
suatu proses internal  yang mengaktifkan, membimbing, dan
mempertahankan perilaku dalam rentang waktu tertentu. Dengan katalain,
motivasi adalah apa yang membuat kita berbuat, membuat kita tetap
berbuat dan menentukan ke arena mana yang hendak kita perbuat.

Berikut ini ada beberapa pendapat dari para ahli mengenal
motivasi:

a. Mc. Donald motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam

diri pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif,

dan reaksi untuk mencapai tujuan, juga sebagai dorongan dari
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dalam diri seseorang dan dorongan ini merupakan motor
penggerak.**

b. Melayu S.P Hasibuan mengatakan motivasi adalah pemberian
daya penggerak yang menciptakan kegiatan kerja seseorang
agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintekratif
dengan segala daya dan upaya untuk mencapai kepuasan.*

c. Hoy dan Miskel mengemukakan bahwa motivasi dapat
didefenisikan sebagai kekuatan yang komplek seperti
dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-
pernyataan, ketegasan dan mekanisme lainnya yang memulai
dan menjaga kegiatan tersebut agar tidak bertentangan dengan
tujuan yang akan dicapai.

d. Menurut kartono motivasi adalah suatu kondis yang
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu yang
memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku tertentu.
Motivasi yang tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak
mudah patah walaupun didera oleh banyak kesulitan-kesulitan
demi menggapai kesuksesan.*

Dengan demikian motivasi adalah segala daya yang mendorong

seseorang untuk melakukan sesuatu, atau suatu proses perubahan tenaga

% Sardiman A.M , Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers,
2001) cet. Ke-8 h.73

¥ Melayu SP Hasibuan, Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktifitas,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1995) h 41

*Siti Partini, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1990), h. 96
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dalam diri individu yang memberi kekuatan baginya untuk bertingkah laku

dengan giat belgjar dalam usaha mencapai tujuan belgarnya.

Apabila seseorang tidak berbuat sesuai dengan yang seharusnya,

maka diselidiki apa penyebabnya, oleh karena itu motivasi sebagai proses

batin atau proses psikologis yang terjadi pada diri seseorang sangat

dipengaruhi oleh faktor eksternal (lingkungan), dan faktor internal yang

melekat pada setigp orang (pembawaan), tingkat pendidikan, pengalaman

masa lalu, keinginan atau harapan masa depan.

Teori-teori dalam motivasi

a Teori Hedonisme

b.

Hedonisme dalam bahasa Yunani, yang berarti kesukaan,
kesenangan atau kenikmatan. Hedonisme adalah suatu aliran di
dalam filsafat yang memandang bahwa tujuan hidup yang utama
pada manusia adalah mencari kesenangan yang bersifat duniawi.
Implikasi dari teori ini adalah adanya anggapan bahwa semua
orang akan cenderung melakukan sesuatu yang mendatangkan
kesenangan baginya.
Teori Naluri (Psikoanalisis)
Daam hal ini pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan
pokok yaitu:

1) Dorongan nafsu (naluri) mempertahankan diri.

2) Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan diri.
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3) Dorongan  nafsu  (naluri) mengembangkan  atau
mempertahankan diri.>*
Dengan ketiga naluri pokok ini, maka kebiasaan ataupun tindakan
dan tingkah laku manusia yang diperbuatnya sehari-hari mendapat
dorongan atau digerakkan oleh ketiga naluri tersebut. Untuk
memotivas seseorang harus berdasarkan naluri mana yang akan

dituju dan perlu dikembangkan.

. Teori reaks yang dipelgari

Teori ini berbeda pandangan dengan tindakan atau perilaku
manusia yang berdasarkan naluri, tetapi berdasarkan pola dan
tingkah laku yang dipelgjari dari kebudayaan di tempat orang itu
hidup.Menurut teori ini, apabila seorang akan memotivasi anak
didiknya, pendidik itu hendaknya mengetahui benar latar belakang

kehidupan dan kebudayaan anak didiknya.

. Adanyateori pendorong

Teori ini merupakan perpaduan antara “teori naluri’ dengan ‘teori
reaksi yang di pelajari’. Daya pendorong adalah semacam naluri,
tetapi hanya sesuatu dorongan yang luas terhadap arah dan

ketentuan yang umum.

. Teori Kebutuhan

Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh

manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhanya,

75

¥ Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000) h 73-
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baik kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis. Oleh karena itu,
menurut teori ini, apabila seorang pemimpin atau pendidi
bermaksud memberikan motivasi kepada seseorang, ia harus
berusaha mengetahui terlebih dahulu apa kebutuhan-kebutuhan
orang yang akan di motivasinya.
Macam-macam Motivasi
Motivas tumbuh dan berkembang dalam diri seseorang, secara
umum dengan jalan sebagai berikut:
a Motivas Instrinsik
Jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa
ada paksaan dan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri,
misalnya siswa belgjar karena ingin mengetahui seluk beluk suatu
masalah selengkap-lengkapnya, ingin menjadi orang yang terdidik,
semua keinginan itu berawa pada penghayatan siswa terhadap
pembelgarannya, melalui kegiatan belgar untuk memenunhi
kebutuhan. Namun sekarang kebutuhan ini hanya dapat dipenuhi
dengan belgar giat, tidak ada cara lain untuk menjadi orang terdidik,
biasanya kegiatan belgjar disertai dengan minat dan perasaan senang.
W.S. Winkel mengatakan bahwa : “Motivasi Intrinsik adalah
bentuk motivasi yang berasal dari dalam diri subyek yang belajar”.
Namun terbentuknya motivasi intrinsik biasanya orang lain juga
memegang peran, misalnya orang tua atau guru menyadarkan anak

akan kaitan antara belgar dan menjadi orang yang berpengetahuan.
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Biarpun kesadaran itu pada suatu ketika mulai timbul dari dalam diri
sendiri, pengaruh dari pendidik ikut menanamkan kesadaran itu.
Motivasi ini terbagi dua apabila dilihat dari dasar
pembetukannya
1) Motif-motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang
dibawa sejak lahir.*® Jadi motivas itu ada yang tanpa
dipelgari, contohnya dorongan untuk makan, minum, bekerja
dan istirahat
2) Motif-motif yang dipelgjari
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelgari,
contohnya adalah dorongan untuk mengajarkan sesuatu kepada
masyarakat.
b. Motivas Ekstrinsik
Motivas ekstrinsk ini timbul akibat pengaruh dari luar
individu,* apakah karena ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain
sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnyaia mau belgjar.
Seorang siswa belgar karena didorong oleh kekuatan
mentalnya, kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan,
atau cita-cita, dan kekuatan mental tersebut, dapat tergolong rendah
dan tinggi. Motivas dipandang sebagai dorongan mental yang

menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku

*M Arifin, Pendidikan |slam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) cet ke IV h 101
%Mohd Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda K arya, 2000)
cetke2h73
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belgjar. Daam motivass tergantung adanya keinginan yang
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap
dan perilaku belgjar.

Siswa yang termotivasi, ia akan membuat reaksi-reaksi yang
mengarahkan dirinya untuk berusaha mencapai tujuan dan akan
mengurangi ketegangan yang ditimbulkan oleh tenaga di dalam
dirinya. Dengan kata lain, motivasi memimpin dirinya untuk mencapai
tujuan, misalnya untuk dapat dihargai dan diakui oleh orang lain.

Faktor yang berasal dari luar individu yang berpengaruh
terhadap seorang siswa dalam belgjar, di antaranya adalah pengaruh
dari orang tua. Orang tua, merupakan orang yang pertama kali
mendidik anaknya sebelum anak tersebut mendapat pendidikan dari
orang lain. Demikian juga dengan hal pemenuhan kebutuhan rohani
(intrinsik) dan jasmani (ekstrinsik) bagi seorang anak, maka orang
tualah yang bertanggung jawab pertamakali.

Dalam mendidik dan memenuhi kebutuhan anaknya, maka
diperlukan perhatian dari orang tua. Peran utama bagi orang tua dalam
lingkungan keluarga, yang terpenting adalah memberikan pengalaman
pertama pada masa anak-anak, sebab pengalaman pertama merupakan
faktor penting dalam perkembangan pribadi anak.

Sedangkan bagi seorang anak, ketika melakukan proses belgjar ada
dua faktor yang menjadi tenaga penggeraknya, yaitu motivas ekstrinsik,

yakni motivasi yang berasal dari luar diri dan motivas instrinsik yang
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berasal dari dalam diri anak itu sendiri. Seorang anak yang belgjar dengan
motivasi yang rendah atau bahkan tidak mempunyai motivasi, akan susah
untuk digak berprestasi, anak merasa cepat puas dengan hasil yang
diperoleh, tidak kreatif dan tidak fokus.

Dalam kondisi seperti ini, peran orang tua sebagai motivator dituntut
untuk mampu membangkitkan motivasi belgjar anaknya sehingga segala
potensi yang dimiliki anak terekspresikan dalam bentuk perilaku-perilaku
belgjarnya. Usaha orang tua untuk membantu membangun motivasi belgar
pada diri anak-anaknya, bukanlah usaha yang mudah karena motivasi
belgjar ini sebenarnya harus sudah mulai ditanamkan orang tua kepada
anaknya sgjak dari kecil. Dengan demikian, anak diharapkan memiliki
kesadaran akan pentingnya belgjar untuk dirinya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik suatu kessimpulan bahwa
perhatian yang diberikan orang tua terhadap anaknya akan
mempengaruhi motivasi belgjar siswa. Pengaruh tersebut, tergantung pada
seberapa besar perhatian yang diberikan orang tua kepada anaknya. Ketika
perhatian yang diberikan oleh orang tua besar, maka akan mendorong
munculnya motivasi belgjar yang besar pula dalam diri anaknya, demikian
pula sebaliknya. Di mana pada akhirnya, prestasi belgar anak di sekolah
yang mendapat perhatian dari orang tua lebih baik dibandingkan dengan

prestasi anak yang kurang mendapat perhatian dari orang tua.
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2. Pengertian belgar

Belgar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku
atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan. Belgar
merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon.*’

Belgar merupakan upaya perubahan tingkah laku dengan
serangkaian kegiatan seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru,
dan lain sebagainya. Seseorang itu belgar karena berinteraksi dengan
lingkungannya dalam rangka mengubah tingkah laku.*®

Belgar yaitu proses dasar dari perkembangan hidup manusia,
dengan belgar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif
individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan
prestas hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belgar, karena
seseorang hidup dan bekerja menurut apa yang telah dipelgari. Belgar itu
bukan hanya sekedar pengalaman, belgjar adalah suatu proses, bukan suatu
hasil. Oleh karena itu, belgjar berlangsung aktif dan integratif dengan
menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai hasil.

W.S Winkel mengatakan, bahwabelgar adalah suatu aktivitas
mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungannya, yang menghasilkan perubahan-perubahan, pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap, serta perubahan itu bersifat
secararelatif konstan dan tetap.

3.  Pengertin motivasi belgar

$https://id.wikipedia.org/wiki/Belgjar
#®sardiman, Interaksi dan Motivasi belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 53
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Pengertian motivasi belgjar menurut para ahli

a. W.S Winkel mengatakan motivasi belgjar adalah keinginan yang
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan
sikap dan perilaku individu untuk belgar.

b. Nana Sudjana mengatakan, bahwamotivas belgar merupakan
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan yang ada
dalam diri seseorang, perubahan sebaga hasil, dan belgar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti perubahan
pengetahuan, perubahan sikap dan tingkah laku.

c. Sedangkan Crow yang dikutip oleh A. Tabrani R, memperjelas
pentingnyamotivasi belgjar siswaatau motivasi dalam belgar,
yaitu bahwa belgjar harus diberi motivasi dengan berbagai cara
sehingga minat yang dipentingkan dalam belgar itu dibangun dari
minat yang telah ada pada diri anak.

d. Menurut Tadjab pengertian motivasi belgjar adalah keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belgjar, menjamin kelangsungan kegiatan belgar itu demi
mencapai suatu tujuan.>

e. Menurut Sardiman mengatakan bahwa, definis atau pengertian
Motivasi belgjar adalah keseluruhan daya penggerak di daam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belgjar, yang menjamin

kelangsungan dari kegiatan belgjar dan memberi arah pada kegiatan

¥ Tadjab MA, Ilmu Pendidikan,(Surabaya:K arya Abditama 1990) h 102
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belgjar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belgar itu

tercapal

f. Menurut Bophy definisi atau pengertian motivasi belgjar adalah
suatu watak yang permanen yang mendorong seseorang untuk
menguasal pengetahuan dan keterampilan dalam suatu kegiatan
belgjar. Motivasi belgar muncul karena keterlibatan individu dalam
suatu kegiatan tertentu diarahkan oleh tujuan untuk memperoleh
pengetahuan atau menguasai keterampilan yang diajarkan.

g. Menurut Mc Combs pengertian motivass belgar adalah
kemampuan interna yang terbentuk secara alami yang dapat
ditingkatkan atau dipelihara melalui kegiatan yang memberikan
dukungan, memberikan kesempatan untuk memilih kegiatan,
memberikan tanggung jawab untuk mengontrol proses belgar, dan
memberikan tugas-tugas belgjar yang bermanfaat dan sesuai
dengan kebutuhan pribadi.

h. Menurut Afifudin pengertian motivasi belgjar adalah keseluruhan
daya penggerak di dalam diri anak yang mampu menimbulkan
kesemangatan atau kegairahan belgjar.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
Motivasi belgjar adalah daya penggerak dari dalam individu untuk
melakukan kegiatan belgar dalam rangka menambah pengetahuan dan
kerampilan serta pengalaman. Motivasi ini tumbuh karena adanya

keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami sesuatu, mendorong serta
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mengarahkan minat belgjar siswa sehingga lebih sungguh-sungguh dalam
belajarnya.®

Oleh karena itu, pada garis besarnya motivasi belajar mengandung
nilai-nilai sebagai berikut:

a. Motivas menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan
perbuatan belgjar siswa, karena belgjar tanpa adanya motivasi, sulit
untuk berhasil.

b. Penggjaran yang bermotivasi, pada hakikatnya adalah pengajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, motif, dan minat
yang ada pada siswa, penggjaran yang demikian, sesuai dengan
tuntutan demokrasi dalam pendidikan.

c. Penggaran yang bermotivasi menurut kreativitas dan imgjinitas
pada guru untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencari cara-
cara yang relevan dan serasi guna membangkitkan dan memelihara
motivasi belgar pada siswa. Guru harus senantiasa berusaha agar
siswa pada akhirnya mempunyai motivasi belgjar yang baik.

d. Berhasil atau tidaknya dalam menumbuhkan dan menggunakan
motivasi dalam penggaran erat kaitannya dengan pengaturan
dalam kelas.

e. Azas motivasi menjadi salah satu bagian yang integral dari azas-
azas menggjar. Penggunaan motivas dalam menggjar tidak sga

melengkapi prosedur mengajar, tetapi juga menjadi faktor yang

“O1skandar, Psiologi Pendidikan, (Ciputat: Gaung Persada Press, 2009), h. 181
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menentukan penggjaran yang efektif. Dengan demikian,
penggunaan asas motivasi sangat esensial dalam proses belgar
mengajar.*
Indikator-indikator Motivasi Belgjar
Berikut ini beberapa Indikator-indikator Motivasi Belgar, antaralain

a. Disiplin
Disiplin iadah melatih dan mendidik (termasuk pelgjaran mental
dan moral) orang-orang terhadap peraturan agar ada kepatuhan dan
kemudian supaya dapat berjalan dengan tertib serta teratur dalam
organisasi." Disiplin merupakan suatu pelatihan dan pendidikan
kepada siswa agar dengan senang hati melaksanakan tugas-
tugasnya sesuai dengan perintah guru di sekolah.

b. Kepuasan
Kepuasan belgjar adalah cara seorang siswa merasakan apa yang
dipelgari  dapat bermanfaat bagi  dirinya  Kepuasan
merupakan generalisasi  sikap-sikap terhadap tugasnya yang
didasarkan kepada aspek-aspek tugasnya. Seorang siswa yang
memperoleh kepuasan dari belgarnya akan mempertahankan
prestas belgjarnya.

c. Keamanan
Rasa aman sangat berpengaruh terhadap semangat belgar siswa

karena rasa aman akan menimbulkan ketenangan kepada siswa di

“http://ai namul yana.bl ogspot.co.id/2012/02/motivasi-bel gjar.html
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dalam melaksanakan tugasnya sebagal pelgjar. Adapun yang

dimaksud dengan rasa aman adalah

1) Aman untuk menghadapi masa depan seperti mempunyai nilai
yang tinggi

2) Rasa aman di tempat belgar, barang yang dimiliki, dan
fasilitas belgjar dari sekolah.*

Rasa aman ditempat belgar adalah suasana perasaan tenang
pada saat siswa melaksanakan tugas-tugasnya di ruangan belgjar.
Suasana tersebut dapat dilihat dari perilaku siswa pada saat melakukan
tugas-tugasnya. Mereka tidak merasa terancam dan tertekan baik dari
guru, sesama rekan siswa, dan pihak luar. Barang-barang milik siswa
dan fasilitas belgar yang ditinggalkan di ruangan belgar maupun
di lingkungan tempat belgjar pun aman.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belgar

Adapun  faktor-faktor  yang mempengaruhi motivasi
belgjar terhadap siswa ada berbagal macam, yaitu

4) Tingkat motivasi belgjar.

5) Tingkat kebutuhan belgjar.

6) Minat dan sifat pribadi.

Ketigafaktor tersebut saling mendukung dan timbul padadiri siswa
sehingga tercipta semangat belgjar untuk melakukan aktivitas sehingga

tercapal tujuanpemenuhan kebutuhannya.

“http://ai namul yana.bl ogspot.co.id/2012/02/motivasi-bel gjar.html
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Menurut Dimyati & Mudjiono, unsur-unsur yang mempengaruhi
motivasi belgar adalah:

f. Citacitaatau aspirasi siswa
Motivasi belgar tampak pada keinginan anak sgak kecil.
Keberhasilan mencapai keinginan tersebut menumbuhkan kemauan
untuk giat belgar, bahkan dikemudian hari menggapa cita-cita
dalam kehidupan. Dari segi emansipas kemandirian, keinginan
yang terpuaskan dapat memperbesar kemauan dan semangat
belgjar. Dari segi pembelgaran, penguatan dengan hadiah atau juga
hukuman akan dapat mengubah keinginan menjadi kemauan, dan
kemudian kemauan menjadi cita-cita.

g. Kemampuan siswa
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau
kecakapan mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi
anak untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan.

h. Kondis siswa
Kondiss siswa yang médiputi kondisi jasmani dan rohani
sangat mempengaruhi motivasi belgjar.

i. Kondis lingkungan siswa
Lingkungan siswa berupa keadaan alam, lingkungan tempat
tinggal, pergaulan sebaya, kehidupan kemasyarakatan. Dengan
kondis lingkungan tersebut yang aman, tentram, tertib dan indah

maka semangat dan motivas belajar mudah diperkuat.
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j. Unsur-unsur dinamis dalam belgjar dan pembelgjaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, pikiran
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman
dengan teman sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perilaku

belgjar.®®

“3Sondang P. Siagian, Teori Motivas dan Aplikasinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004)
h 89
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BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian yang akan dilaksanakan harus berdasarkan metode tertentu,
yang rasional, objektif dan sistematis sehingga peneliti dapat bekerja secara
teliti. Berhasil atau tidaknya sebuah penelitian tergantung dengan cara
peneliti dalam menerapkan metode penelitian.

Jenis penelitian yang penulis terapkan ialah penelitian menggunakan
deskriptif kualitatif. Menurut Nyoman Dantes, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
didami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lainlain , dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.*

Penelitian ini penulis lakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif
,yaitu penelitian dengan menggambarkan suatu peristiwa atau kejadian yang
terjadi di lapangan sebagaimana adanya,yang dalam hal ini berkaitan dengan
cara belgjar mahasiswa bidikmisi di ingkungan asrama IAIN Bukittinggi.Nana
Sudjana mendefenisikan penelitia deskriptif sebaga penelitian yang berusaha

mendeskripsikan suatu geaa,peristiwa,dan kgladian yang terjadi pada saat

! Nyoman Dantes, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Andi Offset, 2012), Hal. 34
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sekarang dengan mengambil masalah atau pusa perhatian pada masalah yang
aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian.?

Menurut Donald Ary,dkk, penelitian deskriptif yaitu melukiskan dan
menafsirkan keadaan yang ada sekarang.Penelitian ini berkenaan dengan
kondis atau hubungan yang adapraktek-praktek yang sedang
berlaku,keyakinan dan sudut pandang atau sikap yang dimiliki,prose-proses
yang sedang berlansung,penaruh yan sedang dirasakan,atau kecendrungan-
kecendrungan yang sedang berkembang.?

Berdasarkan pemikiran dan pertimbangan diatasmaka penelitian
terhadap cara belgjar siswa asram pondok pesantren tahfizul qur’an mualimin
muhamadiayah, memerlukan pengamatan lansung dan keterlibatan peneliti
dalam dialog dengan sumber penelitian.Peneliti dalam melakuka penelitian ini
menempatkan diri sebagai instrumen utama (they key instrument) karena
peneliti dapat menilai keadaan an mengambil keputusan terhadap sesuatu dari
data yang dkumpulkan atau informasi yang telah diperoleh tentang cara
belajar mahasiswa bidikmisi.Sehbungan dengan hal tersebut penelitian ini
berusaha menggambarkan bagaimana cara belgjar siswa dilingkungan asrama

Ponpes tahfizul qur’an mualimin.

2 Nana Sudjana dan | brahim,penelitian dan penilaian pendidikan,(Bandung:Sinar
Baru,1989),h.64

*Donald Ary,Dkk.,dalam John W.Best,Research in Education,(Englewood Clifts,NJ:
Prentise-Hall,1970),ed.11,h.315
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B. Lokas Penditian

Penelitian ini akan penulis laksanakan di Mahad tahfizul qur’an
mu’alimin  muhamadiyah sebagai sebuah lembaga pendidikan yang
menyel enggarakan pendidikan asrama.

Alasan penulis memilih tempat tersebut ialah karena sebelumnya
penulis pernah melakukan observasi awal pada salah seorang siswa yang
tinggal di asrama ini,sehingga penulis menemukan suatu fenomena yang
sedang dialami oleh x,yang meurut penulis hal ini bisa diselesaikan melalui
konseling wawancara.Jadi berlatar bel akang tersebutlah penulisingin meneliti
cara belgjar siswa pondok pesantren tahfizul qur’an mu’alimin muhamadiyah
di lingkungan asrama.

C. Informan Penélitian

Dalam penditian kualitatif, hal yang menjadi bahan pertimbangan
utama dalam pengumpulan data adalah pemilihan informan. Dalam penelitian
ini untuk menentukan informan penulis menggunakan Purposive sampling
atau sampel bertujuan. Menurut Margono, Purposive sampling adalah teknik
untuk memperoleh informan yang memenuhi kriteria yang sudah ditentukan
sebelumnya* Karena dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk meneliti
mahasiswa bidikmisi sehingga subjek-subjek yang terkait dengan maasiswa
tersebutlah yang penulis jadikan sampel penelitian.

Informan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu informan

utama dan informan pendukung. Informan utama dalam penelitian ini ialah

* Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Jakarta: Rineka Cipta, 2007), Hal. 118
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siswa-siswa yang menempati asrama khususnya siswa putri, karena
pelaksananaa cara belgjar ini dilatar belakangi dari permasalahan yang
dialami siswa putri tersebut. Sedangkan informan pendukung dalam

penelitian ini adalah guru pembina asrama..

. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat diartikan sebagai usaha pencatatan hasil
penelitian yang mencakup semua peristiwa, fakta, keterangan dan angka yang
dapat dijadikan sebagai acuan untuk menyusun suatu informasi tertentu. Alat
pengumpul data yang penulis gunakan dalam penelitian ini ialah observas
partisipan, wawancara dan dokumentasi.
1. Observas
Observasi merupakan mengadakan pengamatan langsung ke lokasi
dengan mengamati secara sistematis terhadap geaa-gegala yang
diselidiki.”> Observas partisipan adalah suatu bentuk observasi khusus
dimana pendliti tidak hanya menjadi pengamat yang pasif, melainkan
juga mengambil berbagai peran dalam situas tertentu dan berpartisipasi
dalam peristiwa-peristiwa yang akan diteliti.°
Sebagai alat pengumpulan data, observas langsung akan
memberikan sumbangan yang sangat penting sekali dalam pendlitian
deskriptif, jenis penelitian tertentu dapat diperoleh melalui pengamatan

langsung oleh peneliti.

® Amirul Hadi Haryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Pustaka Setia, 1998), h. 135
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Dalam pendlitian ini peneliti akan melakukan pengamatan langsung

berhubungan dengan cara belgar mahasiswa bidikmisi di asrama IAIN

bukittinggi, sehingga penulis mendapatkan gambaran tentang cara belgjar

siswa asrama ponpes tahfizul qur’an mualimin.

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data. Komunikasi tersebut
dilakukan dengan dialog (tanya jawab) secara lisan, baik langsung
mauipun tidak langsung.’

Dalam penelitian ini, penulis selaku pewawancara akan melakukan
wawancara dengan semua siswa asrama  dengan tujuan untuk
memperoleh data secara lebih mendaam menggunakan kerangka

wawancara yang telah di susun sesuai tujuan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data secara tertulis dengan
melihat arsip atau dokumentasi yang ada di lapangan tempat penelitian.
Data atau arsip yang dimaksud seperti program-program yang dijalankan
di asrama.® Pada penelitian ini penulis akan melengkapi penelitian dengan

kelengkapan dokumentasi seperti absensi.

" Djumhur, | dan Moh Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung: CV IImu,

.1981), Hal. 50

h, 181

8 S. Margono, Metodologi  Peneltian Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, cet ke-6 ,
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E. Teknik Analisis Data

Andisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.® Teknik analisa data ini
dilakukan setelah proses pengumpulan data dilakukan.

Dalam pendlitian dengan pendekatan deskriptif  ini penulis
melakukan analisis data dengan teknik deskriptif kualitatif, yaitu hasil akhir
dari penelitian ini penulis akan menggambarkan atau memaparkan hasil
penelitian dalam bentuk kata-kata dari hasil observasi partisipan,wawancara
dan dokumentasi yang penulis lakukan, dari hasil tersebut maka akan
diperoleh kesimpulan mengenai bagaimana cara belgar siswa di
lingkungan asrama pondok pesantren dalam menyelesaikan permasal ahan
yang terjadi dalam asrama tersebut. Tahapan analisis data dalam penelitian
ini ialah:

1. Reduks data
Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan dari hasil

wawancara konseling dan observas partisipan.

° Lexy JMoleong, . . ., Hal. 103
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2. Penygjian data
Dalam penelitian ini penulis menyajikan data dalam bentuk teks
naratif, yaitu berupa pemaparan menegenai hasil wawancara dan
observas partisipan tentang cara belgjar siswa di lingkungan asrama
pondok pesantren.
3. Penarikan kesimpulan
Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data
yang dikumpulkan. Y aitu berupa kesimpulan dari agaimana cara belgjar
mahasiswa bidikmisi tersebut.
F. Teknik Keabsahan Data
Untuk menghindari tuduhan bahwa penelitian yang dilakukan oleh
pendliti tidak ilmiah, maka peneliti melalukan pengecekan keabsahan data.
Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam
penelitian kualitatif untuk mendapatkan validitas data. teknik keabsahan
dataini didasarkan pada kriteria dasar kepercayaan (kredibilitas), yaitu :
1. Perpanjangan keikutsertaan
Menurut Lexy J. Moleong bahwa kelkutsertaan peneliti dalam
penelitian kualitatif tidak dapat dilakukan dalam waktu yang singkat,
tetapi  dibutuhkan perpanjangan keikutsertaan peneliti  agar
memungkinkan peningkatan  dergjat  kepercayaan data yang
dikumpulkan.*°

2. Ketekunan pengamatan

91 exy JMoleong, . . ., Hal. 327
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Ketekunan pengamatan ini diharapkan sebagai upaya untuk
memahami pola perilaku, situasi, kondisi dan proses tertentu sebagai
pokok penelitian. Hal tersebut berarti penulis secara mendalam serta
tekundalam mengamati berbagal faktor dan aktifitas tetentu.
Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
isuyang sedang dicari kemudian memusatkan pada hal-ha tersebut
secararinci.

. Triangulasi

Triangukasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Dalam penelitian ini, penulis melakukan triangulasi dengan cara:

a) Menggunakan bahan referensi
Maksud dari penggunaan bahan referensi adalah peneliti
menggunakan data pendukung untuk membuktikan data yang
telah ditemukan oleh pendliti. Misanya berupa buku-buku
referensi, yang berfungsi untuk membantu atau memberi wawasan
pada peneliti dalam penyusunan proposal penelitian. Buku-buku
referens ini adalah buku-buku yang berhubungan dengan
carabelgar .
b) Member check
Member check adalah proses pengecekan data yang

dilakukan oleh pendliti kepada subjek penelitian atau narasumber.
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Ha ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang
diperoleh sesuai dengan yang disampaikan oleh narasumber.

Pelaksanaan member check dilakukan setelah pengumpulan
data selesal, atau setelah mendapat suatu temuan berkaitan dengan
permasalahan yang ingin dipecahkan. Caranya adalah penéliti
mengkonsultasikan data yang diperoleh pada narasumber.
Mengkonsultasikan data dengan para ahli

Mengkonsultasikan data dengan para ahli dalam penelitian
ini yaitu mengkonsultasikan data dengan dosen pembimbing.
Peneliti tidak hanya mengkonsultasikan data data yang diperoleh
saat penelitian, akan tetapi juga mengkonsultasikan segala sesuatu

yang berhubungn dengan penyusunan proposal penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Pembuatan Jadwal Belajar

Jadwal adalah pembagian waktu untuk sgumlah kegiatan yang dilaksanakan oleh
seseorang setiap harinya.Jadwal juga berpengaruh terhadap belgjar.Agar belgjar dapat
berjalan dengan baik dan berhasil perlulah seseorang siswa mempunyal jadwal yang baik
dan melaksanakannya dengan teratur dan disiplin.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan siswa di asrama Pondok
Pesantren tahfizul qur’an mu’alimin muhamadiyah, yang menyatakan bahwa: “mereka
menyusun jadwal belgar setiap hari, namun kegiatan belgar kadang kaa tidak sesual
dengan jadwal yang telah dipersiapkan™*

Siswa asrama juga menuturkan bahwa:”’dengan penyusunan jadwal belajar mereka
tidak merasa terbebani untuk melaksanakan proses belgar tersebut dan mereka merasa
lebih disiplin dengan adanya jadwal belgar yang telah ditetapkan sebelumnya,
disamping itu para siswa cendrung memiliki target pencapaian hasil belgar yang harus
mereka penuhi, hal ini menimbulkan semangat belgar yang lebih”.

Dalam observasi penulis menemukan bahwa : Siiswa memiliki motivasi yang cukup

tinggi dalam belgar, sehingga dalam penyusunan jadwal belgar mereka

melakukannya dan juga memiliki target pencapaian dar setiap jadwal yang mereka

buat.

! Wawancara dengan siswa Ponpes mu’alimin pada tanggal 6 januari 2018 di ponpes mu’limim
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B. Membaca dan Membuat Catatan

Membaca besar pengaruhnyaterhadap belgjar.Hampir sebagian besar kegiatan
belgjar adalah membaca.Agar dapat belgjar dengan baik maka perlulah membaca dengan
baik pulakarena membaca adalah alat belgjar.Membuat catatan besar pengaruhnya dalam
membaca. Catatan yang tidak jelas dan tidak teratur antara materti satu dengan materi
lainnya akan menimbulkan rasa bosan dalam belgjar, khususnya dalam membacakarena
tidak terjadi kebosanan membaca.

Daam membuat catatan sebaiknya tidak semua yang dikatakan guru itu ditulis,
tetapi diambil inti sarinya sga. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan, dapat
disimpulkan bahwa beberapa siswa memiliki catatan tersendiri pada masing-masing mata
pelgjaran dan terdapat siswa yang tidak memiliki catatan tersebut. Sebagaimana yang
diutarakan oleh “MP” bahwa:”tidak memiliki catatan tersendiri pada masing-masing
mata kuliah”.?

Dari observas yang penulis lakukan, penulis menemukan bahwa sebagian besar
dari siswa memiliki catatan tersendiri terhadap masing-masing mata pelgaran mereka,
namun sebahagian dari mereka tidak melakukannya karena mereka menggap hal tersebut

tidak terlalu berpengaruh terhadap metode belgar mereka.

2 Wawancara dengan siswa asrama pada tanggal 6 Januari 2018 di Asrama Ponpes Mu’alimin.
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C. Mengulang Bahan Pelajaran

Mengulangi besar pengaruhnya dalam belgar,karena dengan adanya pengulangan
(review) ”bahan yang belum begitu dikuasai serta mudah terlupakan” akan tetap
tertanam dalam otak seseorang. Mengulang dapat secara langsung sesudah membaca,
tetapi juga bahkan lebih penting adalah mempelgari kembali bahan pelgaran yang sudah
dipelgjari. Cara ini dapat ditempuh dengan cara membuat ringkasan, kemudian untuk
mengulang cukup belgar dari ringkasan ataupun juga dapat dari mempelgjarisoa jawab
yang sudah dibuatnya. Agar dapat mengulang dengan bailk maka perlu kiranya
disediakan waktu untuk mengulang dan menggunakan waktu itu sebaik-baiknya.

Siswa juga mengungkapkan bahwa:”kegiatan asrama tidak menghalangi mereka
untuk mengulangi pelgaran dan merasa ketinggalan apabila tidak mengulang kembali
pelajaran tersebut”. Disamping itu mereka menyatakan bahwa:” program Asrama
membuat mereka memaksakan diri untuk mengulang pelgaran agar Nilai mereka tidak
turun, meskipun begitu mereka tetap tidak memiliki target waktu untuk mengulang
pelajaran”

Dari observas yang penulis lakukan penulis melihat kesungguhan mereka dalam
mengulang pelgaran mereka. Ketekunan mereka cendrung dilatar belakangi oleh

program asrama yang memaksa mereka untuk memaksimalkan proses belgjar mereka.
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D. Konsentras

Konsenstras adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan menyampingkan
semua hal lainnyayang tidak berhubungan. Dalam belgar konsentrasi berarti pemusatan
pikiran terhadap suatu mata pelgaran dengan menyampingkansemua ha lainnya yang
berhubungan dengan pelgaran Konsentrasi besar pengaruhnya terhadap belgar,jika
seseorang mengalami kesulitan berkonsentrasi,jelas belgjarnya akan sia-sia karena hanya
membuang tenaga,waktu dan biaya sgja.

Daam kegiatan belgar diperlukan konsentrasi yang cukup agar apa yang
dipelgjari tidak menghilang begitu sgja dari ingatan. Jika tingkat konsentrasi tidak stabil
maka akan sulit bagi mahasiswa untuk mencerna materi yang diberikan oleh dosen,
banyak hal yang mempengaruhi tingkat konsetrasi pada diri seseorang. Seperti yang di
ungkapkan oleh siswa yang tinggal di asrama, yang menyatakan bahwa:”yang sering
membuat tidak konsentrasi adalah hati yang tidak senang dan gelisah, disamping itu
tuntutan yang diberikan program Asrama juga merusak konsentrasi dalam belajar”® siswa
juga mengutarakan bahwa:”lingkungan asrama membuat belajar lebih baik lagi”.

Dari hasil observasi penulis memperhatikan bahwa mereka memiliki tingkat
konsentrasi yang cukup rendah. Hal ini dipengaruhi oleh pengaruh teman yang membuat
siswa lainya malas dalam berkonsentrasi dalam belgar yang cukup merusak konsentrasi

mereka

® Wawancara dengan siswa asrama pada tanggal 6 Januari 2018 di Asrama Ponpes.
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E. Mengerjakan Tugas

Mengerjakan tugas dapat berupa pengerjaan tes/ulangan atau ujian yang diberikan
guru, tetapi juga termasuk membuat/mengerjakan latihan-latihan yang ada dalam buku-
buku ataupun soal-soal buatan sendiri.Mengerjakan tugas itu mempengaruhi hasil
belgjar. Agar siswa berhasil belgarnya, perlulah mengerjakantugas dengan sebaik-
baiknya.Tugas itu mencakup pekerjaan rumah (PR), menjawab soa latihan buatan
sendiri, soa dalam buku pegangan, tes/ulangan harian, ulangan umum dan ujian.

Selain mewawancarai siswa yang tinggal di Asrama, penulis juga melakukan
wawancara dengan Pembina asrama Ponpes Diniyah Limo Jurai. Pembina asrama
mengungkapkan bahwa:”anak yang tinggal di asrama memiliki jadwal belajar tersendiri,
seperti jadwal kebutuhan masing-masing siswa tetapi harus menyelesaikan tugas asrama
terlebih dahulu”.*

Pembina asrama juga mengatakan bahwa:” melakukan pemantauan secara rutin
terhadap jadwal yang mahasiswa buat, dan tidak semua anak bidikmisi yang tinggal di
asrama membuat resume mata pelgjaran”. Disamping itu Pembina asrama menyatakan
bahwa:”apabila siswa tidak mengulang mata pelgaran malam hari maka Pembina akan

memberikan nasehat kepada siswa tersebut”

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dalam belgar sangat
ditentukan dari hal-hal yang tercakup dalam indikator cara belgar yang melipuiti
pembuatan jadwal belgjar, membaca dan membuat catatan, mengulangi bahan pelgaran,

konsentrasi dan mengerjakan tugas

* Wawancara dengan Pembina asrama ” pada tanggal 7 Januari 2018
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Cara Belajar Siswa Pondok
Pesantren tahfizul Qur’an Mualimin Muhamadiyah Sawah Dangka” dapat

di smpulkan bahwa:

Cara belgar siswa yang tinggal di AsramaPasantrenDiniyah limo Jural
berbeda-beda, ini dapat dilihat dari cara mereka mengulang pelgjaran, sebagal
ansis mengulangi kembali pelgjaran yang diperoleh darisekolah serta memiliki
catatan khusus pada masing-masing mata pelgaran, sedangkan sebagian siswa
lainnya tidak mengulang lagi pelgaran serta tidak memiliki catatan khusus
pada masing-masing matapelgaran. Program asrama yang mereka jaani
memiliki Nampak tersendiri pada diri siswa, seperti lebih giatnya para siswa
asrama untuk belgjar. Disamping program Sekolah, siswa juga memiliki tugas
dari asrama yang harus mereka kerjakan, tugas-tugas asrama mengharuskan
mereka untuk membagi waktu dengan program Sekolah yang menuntut agar

Nilai tidak menurun.
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B. SARAN

Dari kesimpulan di atas maka penulis mengemukakan saran-saran sebagai

berikut :

1. Kepada pembina Asrama agar menjain hubungan yang baik dan
lancar dengan siswa yang tinggal di Asrama.

2. Kepada siswa agar senantiasa melaksanakan tugas-tugas aarama
dengan ikhlas dan baik.

3. Kepada siswa agar dapat mempertahankan prestas belgar agar

mencapai prestasi yang di harapkan sekolah dan juga orang tua.
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Lampiran 1

Kisi-Kisi Pedoman Wawancar a

indikator

Deskripsi nomor

Pembuatan Jadwal Belgar Jawaban tentang pembuatan jadwal belgjar yang 1,2,34,5
dilakukan oleh siswa

Membaca dan Membuat | Jawaban tentang kelkutsertaan siswa dalam 1,234
membuat catatan serta membaca kembali catatan

Catatan tersebut

Mengulang Bahan Pelgjaran | Jawaban tentang mengulang pelgjaran yang 1,2,34,5
dilaksanakan oleh siswa yang bersangkutan

Konsentrasi Jawaban tentang konsentrasi siswa dalam 1,2,3,
mengikuti proses pembelgjaran

Mengerjakan Tugas Jawaban tentang mengerjakan tugas yang 1,2,3,4,5,6,7

diberikan kepada siswa




Lampiran 2

DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN

no

Fokus penelitian

Pertanyaan

informan

1

Pembuatan Jadwal
Belgar

Apakah anda selalu membuat jadwal
belgjar di setiap harinya?

Apakah kegiatan belgjar anda berjalan
sesuai dengan jadwal belgar yang sudah
ada?

Apakah dengan pembuatan jadwal
belgjar anda merasa terbebani untuk
mel aksanakan proses belgjar tersebut?
Apakah yang anda rasakan dengan
adanyajadwal yang di atur setiap
minggunya?

Apakah setiap harinya anda memiliki
target belgjar yang harus di capai ?

Siswa

Membaca dan
Membuat Catatan

Apakah di setigp mata pelgaran yang
ada anda membuat catatan khusus?
Apakah anda membaca kembali catatan
yang telah anda buat?

Berapa kalikah anda mengulangi
membaca catatan anda?

Apakah andalebih suka memfotocopy
catatan teman dari pada mencatatnya
sendiri?

Siswa

Mengulang Bahan
Pelgjaran

Apakah anda mengulangi bahan
pelgjaran yang akan anda pelgjari
keesokan harinya?

Apakah kegiatan asrama tidak
menghalangi anda untuk mengulangi
pelgjaran anda?

Bagaimanakah perasaan anda jikatidak
mengulangi pelgaran anda?

Apakah program asrama membuat anda
memaksakan diri untuk mengulang
pelgjaran agar nilai andatidak turun?
Apakah setiap harinya anda memiliki
target waktu untuk mengulang pelajaran?

Siswa

Konsentrasi

Apakah anda dapat berkonsentrasi dalam
belagjar?

Apakah yang sering membuat anda tidak
dapat berkonsentrasi dalam belgjar?
Apakah lingkungan asrama membuat

Siswa




anda belgjar lebih baik atau sebaliknya?

Mengerjakan
Tugas

Apakah anda mengerjakan tugas sekolah
tepat waktu?

Apakah yang dapat menghalangi anda
untuk mengerjakan tugas?

Jikatidak terdapat tugas dari sekolah
apakah yang biasa anda | akukan?
Apakah tugas-tugas asrama membuat
anda sulit untuk mengerjakan tugas
sekolah?

Bagaimana cara anda membagi waktu
antara mengerjakan tugas sekolah
dengan tugas asrama?

Apakah terdapat tugas asrama yang
memberatkan anda sehingga anda
mengalami kesulitan dalam mengerjakan
tugas sekolah?

Apakah program asrama menjadikan
anda semakin semangat untuk
mengerjakan tugas sekolah?

Apakah asrama mel akukan tinjaun
terhadap keberhasilan ataupun kegagalan
anda dalam mel aksanakan tugas seolah?

Siswa
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